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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini di dasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic TransliterationI), INIS Fellow 1992. 

 

A. Konsonan 

Arab Latin Arab Latin 

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 ‗ ع Y ت

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ‗ ء Sy ش

 Y ي Sh ص

   Dl ض
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B. Vokal 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan ―a‖, kasrah dengan ―i‖, dlomah dengan ―u‖, sedangkan bacaan 

panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:  

Vokal (a) panjang = Â misalnya قال menjadi qâla  

Vokal (i) panjang = î misalnya قیل menjadi qîla  

Vokal (u) panjang = Ũ misalnya دون menjadi dûna  

Khusus untuk bacaan ya‘ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan 

―i‖, melainkan tetap ditulis dengan ―iy‖ agar dapat menggambarkan ya‘ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‘ setelah fathah 

ditulis dengan ‖aw‖ dengan ―ay‖. Perhatikan contoh berikut:  

Diftong (aw) = ۔و misalnya قول menjadi qawlun  

Diftong (ay) = ڍ misalnya خیر menjadi khayrun  

C. Ta’ marbûthah (ة) 

Ta‟ marbuthah ditransliterasikan dengan ―t‖ jika berada ditengah 

kalimat, tetapi apabila Ta‘ marbuthah tersebut berada diakhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan ―h‖ misalnya للمدرسة الرسالة menjadi 

arisalat li al-madrasah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang 

berdiri dari susunan mudlaf dan Mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya  الله

 .menjadi fi rahmatillah رحمة في
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D. Kata Sandang dan Lafdh Al-Jalalah 

Kata Sandang dan Lafdh al-Jalâlah Kata Sandang berupa ―al‖ (ال) 

ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak diawal kalimat, sedangkan ―al‖ 

dalam lafadh jalâlah yang berada di tengah-tengah kalimat yang disandarkan 

(idhafah), maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh berikut ini:  

1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan...  

2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan...  

3. Masyâ‘ Allâh kâna wa mâ lam yasya‘ lam yakun. 
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ABSTRAK 

 

Amril : Kemampuan Guru PAI dalam Menyusun Modul Ajar Kelas VII 

pada Implementasi Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 

Kecamatan Bathin Solapan. Tesis Program Magister Pendidikan 

Agama Islam (PAI) Pascasarjana UIN Sultan Syarif Kasim Riau. 

 

Salah satu perangkat ajar yang sangat penting dalam kurikulum Merdeka 

adalah modul ajar. Oleh karena itu guru harus dapat menyusun modul ajar sesuai 

komponen yang ditentukan oleh kemdikbudristek. Penelitian ini dilakukan  dalam 

rangka rendahnya kemampuan guru PAI menyusun modul ajar kelas VII dan 

mengetahui faktor-faktor yang menyebabkannya. Penelitian dilakukan di tiga 

SMP negeri yang ada di Kecamatan Bathin Solapan, dimana tiga sekolah ini telah 

mulai mengimplementasikan kurikulum merdeka sejak tahun pelajaran 2022/ 

2023 dengan pilihan mandiri belajar. Informan penelitian adalah guru PAI kelas 

VII dan kepala sekolah. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Berdasarkan analisis data yang telah 

dilakukan oleh peneliti maka diperoleh informasi bahwa guru PAI kelas VII di 

tiga sekolah masih belum memahami bagaimana tahapan penyusun modul ajar 

dan juga belum mampu melakukan analisis capaian pembelajaran PAI fase D. 

Modul ajar yang dimiliki oleh guru PAI di tiga sekolah ini diadopsi dari internet 

dan platform merdeka mengajar (PMM), dan belum dapat menyesuaikan dengan 

karakter dan kondisi peserta didik. Beberapa factor yang menyebabkan rendahnya 

kemampuan guru PAI kelas VII menyusun modul ajar antara lain: guru belum 

memahami bagaimana cara melakukan analisis capaian pembelajaran menjadi 

tujuan pembelajaran dan modul, dan belum mengikuti bimtek secara luring, sulit 

memahami bimtek online.  

 

 

Kata kunci:  IKM, modul ajar, PAI 
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ABSTRACT 

 

Amril : The Ability of PAI Teachers to Desain Teaching Module for 

Seven Grade Students in Curricullum Merdeka at SMP Negeri at 

Sub District of  Bathin Solapan. Tesis. Magister Program of   PAI 

at UIN Sultan Syarif Kasim Riau. 

 

One of important teaching tools for the teachers in Merdeka curriculum is 

teaching module. Therefore, the teachers must be able to design teaching 

modules according to the components determined by Kemdikbudristek. 

This research was conducted because the PAI teachers of three junior high 

schools at sub district Bathin Solapan had  low ability  to design  teaching 

modules of PAI. They were SMPN 3 Bathin Solapan, SMPN 4 Bathin 

Solapan and SMPN 8 Bathin Solapan. The informan of the research was 

PAI teachers and school principles. This three schools has started 

implementing the merdeka curriculum since academic year 2022/2023 

with the option of mandiri belajar. The data collection techniques used 

were interviews, observation and documentation. Based on the data 

analysis, the  researcher found that PAI teachers  of seven grades in three 

schools still didn‘t  understand the stages of preparing teaching modules 

and are also unable to carry out analysis of PAI phase D learning.  The 

teaching modules of PAI teachers in these three schools were adopted 

from the internet and the Platform Merdeka Mengajar (PMM),  the 

teachers have not been able to adapt the teaching module to the character 

and conditions of students. Several factors caused the low ability of class 

VII PAI teachers to design teaching modules, including: the teachers 

didn‘t understand how to analyze capaian pembelajaran  into learning 

objectives and modules, and the teachers also didn‘t get the guidance from 

the expert directly in offline, so they felt difficult to understand how to 

design teaching module  if they followed the training online. 

 

 

Key Words:  Merdeka Curricullum, Teaching Module, PAI 
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(: قدرة مدرس درس التربية الدينية الإسلامية فى تصميم مقرر 0202أمريل، )
الدرس للصف السابع فى المدرسة المتوسطة الحكومية بمركز 

 باتين سولابان

ومن مكونات التعليم الضرورية فى تطبيق منهج ميرديكا مقرر الدرس، فينبغى 
ت التى عينتها وزارة التربية للمدرس أن يقدر على تصميم مقرر الدرس مناسبا بالمكونا

والثقافة والبحث والتكنولوجيا. خلفية القيام بالبحث لمنخفض قدرة مدرس درس التربية 
مية فى تصميم مقرر الدرس للص  الااب،، ويهد  ذاا البحث لى  معرفة الدينية الإسلا

ين سولابان العوامل التى تؤثرذا. قام الباحث بالبحث فى ثلاثة مدارس المتوسطة بمركز بات
حيث أن تلك المدارس الثلاثة قد طبقت منهج ميرديكا منا سنة ألفين ولثنين 
وعشرين/ألفين وثلاثة وعشرين خلال اختيار الماتقل بالتعلم. ومصدر معلومات البحث 
مدرس درس التربية الدينية الإسلامية فى الص  الااب، وناظر المدرسة. ومن أساليب 

حظة ووثيقة. بناء على تحليل البيانات حصل الباحث جم، البيانات مقابلة وملا
المعلومات على أن المدرسين فى تلك المدارس الثلاثة لم يفهموا خطوة تصميم مقرر 
الدرس ولم يقدروا على تحليل ماتهد  درس التربية الدينية الإسلامية لمرحلة د. وكان 

نقولا من الإنترنيت، وشبكة مقرر الدرس الاى أملكه المدرسون فى تلك المدارس الثلاثة م
ميرديكا التعليم، ولم يكن مناسبا بالخصائص وحال التلاميا. ومن العوامل التى تابب 
منخفض قدرة المدرس على تصميم مقرر درس التربية الدينية الإسلامية ما يأتى : لم 
يفهم المدرس كيفية تحليل ماتهد  الدرس حتى يصبح منشود الدرس ومقررا، ولم 

ا تدرب التكنولوجيا عبر شبكة الإنترتيت، ويصعب المدرس فى فهم تدرب يشاركو 
 التكنولوجيا عبر شبكة الإنترنيت.

 تنفيذ منهج ميرديكا، مقرر الدرس، التربية الدينية الإسلاميةالكلمات الرئيسية: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan Negara.
1
 Dari pengertian ini dapat dipahami bahwa 

system pendidikan di Indonesia telah diatur secara jelas oleh pemerintah. Hal ini 

tentu saja didasarkan pada sangat pentingnya peran pendidikan dalam kehidupan 

masyarakat di Indonesia. 

Bapak Pendidikan Indonesia K.H Dewantara dalam filosofi pendidikannya  

mengungkapkan bahwa pendidikan selalu mengalami perubahan sesuai dengan  

kodrat zaman dan alamnya. Merujuk pada filosofi pendidikan ini,  Menteri 

Pendidikan, Kebudyaaan, Riset dan Teknologi (Mendikbudristek)  melalui 

Kebijakan Merdeka Belajar bercita-cita menghadirkan pendidikan bermutu tinggi 

bagi semua rakyat Indonesia, yang dicirikan oleh angka partisipasi yang tinggi di 

seluruh jenjang pendidikan. 

Berdasarkan filosofi pendidikan bapak KH Dewantara, maka dapat 

dipahami bahwa konsep pendidikan yang berpihak pada peserta didik telah 

menjadi proses yang sangat mempengaruhi hasil belajar peserta didik sejak masa 

lalu. Dan dengan demikian apabila konsep pendidikan Indonesia 

                                                           
1
 Depdiknas, 2003. Undang-Undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

Jakarta: Depdiknas 

http://belajarpsikologi.com/pentingnya-pendidikan-anak-usia-dini/
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diimplementasikan sesuai dengan pendapat KH. Dewantara maka diyakini proses 

pembelajaran berlangsung akan menjadi lebih baik. 

Pemerintah berharap hasil pembelajaran berkualitas, dan mutu pendidikan 

yang merata baik secara geografis maupun status sosial ekonomI dapat tercapai2. 

Hal inilah yang mendasari implementasi kurikulum merdeka. Awalnya kurikulum 

merdeka disebut dengan kurikulum darurat yang dilaksanakan pada masa 

pembelajaran covid 19. Kurikulum darurat merupakan upaya yang dilakukan oleh 

pemerintah agar dapat meminimalisir terjadinya learning loss.Dimana pada 

kurikulum darurat setiap sekolah dapat memilih materi esensial untuk diberikan 

dan dipelajari oleh peserta didik.   

Penerapan kurikulum darurat pada masa covid 19 menunjukkan hasil yang 

signifikan, dimana hasil belajar peserta didik lebih baik karena kurikulum 

bermuatan pad amateri-materi esensial, dan ini dinilai berhasil dibandingkan 

sekolah menerapkan kurikulum 2013 di masa covid 19 tersebut. Sekolah 

pengguna kurikulum darurat memperoleh hasil penilaian yang lebih baik daripada 

pengguna Kurikulum 2013 secara penuh
3
.  

Hasil dari penerapan kurikulum darurat dapat dilihat dari capaian hasil 

pembelajaran yang lebih baik pada masa pandemi, dan hal inilah yang kemudian 

menjadi  dasar bagi pemerintah untuk mengambil kebijakan mengembangkan 

kurikulum merdeka yang bermuatan materi-materi pembelajaran esensial 

memberi solusi dalam upaya pemulihan pembelajaran akibat masa pandemi. 

                                                           
2
 Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi Republik Indonesia. 2022. Kajian Akademik Kurikulum untuk Pmulihan 

Pembelajaran 
3
 Ibid 
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Implementasi kurikulum merdeka dimulai pada tahun pelajaran 2021/2022, 

namun  baru diimplmentasikan oleh sekolah-sekolah penggerak yang secara 

langsung didampingi oleh kemendikbud.  

Dalam melaksanakan pembelajaran maka setiap guru harus 

mempersiapkan serangkaian  perangkat mengajar  sebelum melaksanakan proses 

pembelajaran pada implementasi kurikulum merdeka, namun perangkat belajar ini 

berbeda dengan kurikulum 2013. Salah satu perangkat ajar yang harus disiapkan   

guru adalah modul ajar.  Dalam Kurikulum Merdeka, Modul Ajar memiliki 

peranan yang sangat penting karena perangkat ajar ini berperan sebagai petunjuk 

sekaligus pedoman guru untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran. Oleh karena 

itu guru harus  dapat merancang dan mengembangkan modul ajar dengan baik.  

Modul ajar merupakan perangkat mengajar terdiri dari komponen-

komponen yang harus dipahami oleh guru, termasuk langkah-langkah 

pembelajaran.  Modul ajar sebagai perangkat mengajar disusun sesuai dengan fase 

atau tahap perkembangan peserta didik, mempertimbangkan apa yang akan 

dipelajari dengan tujuan pembelajaran. Modul ajar berbasis pada perkembangan 

jangka panjang serta perlu disesuaikan dengan kondisi dan lingkungan sekolah 

sehingga tujuan yang diharapkan dapat tercapai.    

Sebelum menyusun modul ajar, maka hal yang harus dipahami oleh setiap 

guru adalah tahapan-tahapan yang harus dilakukan mulai dari melakukan analisis 

capaian pembelajaran. Capaian pembelajaran diturunkan atau dianalisis menjadi 

tujuan pembelajaran agar pembelajaran yang dirancang oleh guru berjalan sesuai 
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dengan target yang diharapkan. Berdasarkan analisis capaian pembelajaran maka 

disusun alur tujuan pembelajara, dan kemudian modul ajar. 

Modul ajar dalam kurikulum merdeka terdiri dari tiga komponen utama, 

yakni identitas, inti dan lampiran. Pada awal penerapan kurikulum merdeka, 

pemerintah menyediakan contoh-contoh modul ajar melalui platform merdeka 

mengajar (PMM) yang telah dirilis dua tahun belakangan.  Setiap sekolah dapat 

menggunakan modul ajar ini, namun tentu saja perlu disesuaikan dengan 

kebutuhan dan karakteristik sekolah masing-masing. 

Peneliti adalah guru Pendidikan Agama Islam jenjang SMP yang juga 

mendapat tugas tambahan sebagai kepala sekolah. Sebagai kurikulum  baru yang 

diterapkan, peneliti ingin mengidentifikasi dan menggali pemahaman yang lebih 

luas tentang penyusunan modul ajar mata pelajaran PAI di SMP negeri yang ada 

di kecamatan Bathin Solapan. Hal ini dilakukan peneliti dalam rangka 

menganalisis bagaimana kemampuan guru-guru PAI mempersiapkan modul ajar 

di sekolah mereka secara mandiri. 

Peneliti mengidentifikasi tiga SMPN yang ada di kecamatan Bathin 

Solapan telah menerapkan kurikulum merdeka sejak tahun pelajaran 2022/2023 

dengan pilihan mandiri belajar. Sekolah yang dimaksud adalah SMPN 3 Bathin 

Solapan, SMPN 4 Bathin Solapan dan SMPN 8 Bathin Solapan. Dengan pilihan 

mandiri belajar, maka ketiga sekolah ini mulai mengacu pada prinsip 

pembelajaran dalam kurikulum merdeka, meskipun  buku dan perangkat mengajar 

yang digunakan masih kurikulum 2013. 
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Setelah mempelajari dan menerapkan kurikulum merdeka selama satu 

tahun, selayaknya ketiga SMP negeri tersebut di atas telah memiliki pengetahuan 

dalam mempersiapkan perangkat mengajar kurikulum merdeka, apalagi 

pemerintah melalui mendikbudristek telah mempersiapkan platform merdeka 

mengajar (PMM) sebagai wadah untuk mempelajari dan memahami kurikulum 

merdeka. Peneliti juga memperoleh Informasi awal bahwa  Musyawarah Kerja 

Kepala Sekolah (MKKS) kecamatan Bathin Solapan menginstruksikan pada guru 

PAI menyusun modul ajar karena implementasi kurikulum merdeka sudah mulai 

diterapkan di semua sekolah di lingkungan kabupaten Bengkalis mulai tahun 

pelajaran 2023/ 2024.   

Sebagian besar sekolah yang ada di lingkungan pemerintah kabupaten 

Bengkalis telah mengacu pada pilihan mandiri berubah. Dengan SK 

kemdikbudristek pilihan mandiri berubah maka proses pembelajaran yang 

dilaksanakan di sekolah mengacu pada kurikulum merdeka dengan beberapa 

perubahan yang ada di dalamnya. Namun demikian ternyata masih banyak guru 

yang belum memahami bagaimana menganalisis capaian pembelajaran menjadi 

tujuan pembelajaran dan mengembangkannya dalam modul ajar. 

Seperti telah dijelaskan sebelumnya bahwa modul ajar telah mulai 

disiapkan pada tahun pelajaran 2022/ 2023, namun hasil  dari wawancara awal 

peneliti dengan dua guru PAI SMPN 4 Bathin Solapan  dapat diketahui bahwa 

mereka merasa kesulitan dalam menyusun modul ajar dan kurang memahami 

bagaimana mengembangkan masing-masing komponen di dalamnya, contohnya 

guru-guru tersebut belum memahami apa yang seharusya mereka deskripsikan 
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pada komponen identitas,  komponen inti dan lampiran dalam sebuah modul ajar.  

Dengan pilihan mandiri belajar pada tahun pelajaran 2022/ 2023 maka 

SMPN 3 Bathin Solapan, SMPN 4 Bathin Solapan dan SMPN 8 Bathin Solapan 

diharapkan dapat menyusun  modul ajar secara mandiri dalam rangka 

melaksanakan proses pembelajaran PAI di kecamatan Bathin Solapan, dan tentu 

saja proses penyusunan modul ajar ini berpedoman pada tahapan yang telah 

ditentukan oleh kemdikbud, mulai dari analisis capaian pembelajaran, tujuan 

pembelajaran, alur tujuan pembelajaran dan modul ajar. 

Berdasarkan studi pendahuluan, peneliti mengidentifikasi beberapa 

permasalahan yang dihadapi guru dalam menyusun modul ajar PAI kelas VII, dan 

hal ini  menjadi salah satu motivasi untuk  mengetahui lebih mendalam  

bagaimana kemampuan guru menyusun modul ajar PAI di SMPN 3 Bathin 

Solapan, SMPN 4 Bathin Solapan dan SMPN 8 Bathin Solapan. Padahal ketiga 

sekolah ini telah mulai mengimplementasikan kurikulum merdeka sejak tahun 

pelajaran 2022/ 2023 meskipun dengan pilihan mandiri belajar.  

Dinas Pendidikan Kabupaten Bengkalis menginstruksikan  seluruh sekolah 

menerapkan kurikulum merdeka tahun pelajaran 2023 2024 ini dengan pilihan 

mandiri berubah. Dengan pilihan mandiri berubah yang telah di SK-kan oleh 

kemdikbudristek, maka muatan kurikulum berubah, demikian juga aplikasi Data 

Pokok Pendidikan  sekolah (Dapodik).  

Seiring dengan pengimplementasian kurikulum merdeka, maka merupakan 

hal yang  sangat penting bagi guru untuk mampu mempersiapkan modul ajar 

dalam proses pembelajaran, khususnya PAI. Rancangan modul ajar disesuaikan 
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dengan ketentuan dan komponen modul ajar yang ada dalam implementasi 

kurikulum merdeka.  

Kemampuan guru dalam menyusun  modul ajar PAI SMP  di kelas VII 

secara mandiri  ini diteliti dan dianalisis oleh peneliti melalui sebuah penelitian 

kualitatif  dengan judul  ―Kemampuan Guru PAI dalam Menyusun Modul Ajar 

Kelas VII  pada Implementasi Kurikulum Merdeka di SMP Negeri  Kecamatan 

Bathin Solapan” 

 

B. Identifikasi Masalah   

 Berdasarkan latar belakang  yang telah diuraikan, maka dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Masih ada guru PAI yang belum pernah mengidentifikasi capaian 

pembelajaran PAI fase D. 

2.  Masih ada guru PAI yang belum memahami bagaimana 

menganalisis capaian pembelajaran. 

3. Masih ada sekolah di SMP negeri  di Bathin Solapan yang belum 

mencoba menyusun modul ajar PAI. 

4. Masih ada guru PAI yang belum memahami bagaimana tahapan 

menyusun modul ajar. 

5. Masih banyak guru belum mengikuti bimbingan penyusunan 

modul ajar. 

6.  Modul ajar yang dimiliki oleh guru PAI selama ini belum sesuai 

dengan komponen modul yang ditetapkan pemerintah. 

7. Modul ajar yang telah dimiliki guru PAI belum sesuai dengan 

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
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karakter dan lingkungan sekolah. 

 

C. Batasan Masalah 

Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang masalah kemampuan guru 

PAI dalam menyusun modul ajar, dan mengingat keterbatasan waktu maka 

peneliti memberikan batasan masalah sebagai berikut: 

1. Kemampuan guru PAI kelas VII dalam menyusun modul ajar di  SMPN 3 

Bathin Solapan, SMPN 4 Bathin Solapan dan SMPN 8 Bathin Solapan. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi guru PAI kela VII dalam menyusun 

modul ajar di  SMPN 3 Bathin Solapan, SMPN 4 Bathin Solapan dan 

SMPN 8 Bathin Solapan. 

 

D. Rumusan masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah, batasan masalah dan luasnya 

permasalahan penelitian, maka rumusan permasalahan yang menjadi fokus 

penelitian adalah: 

1.  Bagaimanakah  kemampuan guru PAI SMP menyusun  modul ajar di 

kecamatan Bathin Solapan  ? 

2. Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi kemampuan guru PAI dalam 

menyusun modul ajar di SMPN 3 Bathin Solapan, SMPN 4 Bathin 

Solapan dan SMPN 8 Bathin Solapan? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan analisis kebutuhan  terhadap pengembangan modul ajar PAI 

SMP di kecamatan Bathin Solapan, maka  tujuan penelitian ini  adalah untuk 

mengetahui: 

1. Kemampuan guru PAI SMP menyusun  modul ajar di SMPN 3 Bathin 

Solapan, SMPN 4 Bathin Solapan dan SMPN 8 Bathin Solapan. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan guru PAI dalam 

menyusun modul ajar di SMPN 3 Bathin Solapan, SMPN 4 Bathin 

Solapan dan SMPN 8 Bathin Solapan. 

 

F. Manfaat  Penelitian 

Pengembangan modul ajar PAI SMP ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat   sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

a. Dapat meningkatkan kemampuan guru PAI menyusun modul ajar  

secara mandiri dalam implementasi kurikulum merdeka. 

b. Dapat menjadi acuan dan literatur bagi guru dalam  mengembangkan 

bahan ajar sesuai karakter sekolah dan peserta didik. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru,  dapat menyusun modul ajar secara mandiri  sesuai 

kebutuhan dan berdasarkan pada contoh yang diberiken 

kemendikbud. 
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b. Pihak sekolah, dalam hal menjadi bahan masukan untuk 

memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran sekolah, 

terutama pelajaran PAI. 

c. Bagi mahasiswa lainnya, sebagai salah satu literatur dalam 

penyusunan tesis. 
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BAB II 

KERANGKA TEORETIS 

 

A. Landasan Teori 

1. Definisi Guru PAI 

Guru adalah seseorang yang memiliki seperangkat pegnetahuan dan , 

keterampilan. Keterampilan yang dimiliki  dihayati, dan dikuasai oleh guru 

tersebut dalam melaksanakan tugas keprofesionalan
4
, sehingga dapat 

dikatakan bahwasanya guru adalah orang–orang yang memiliki kemampuan 

untuk dapat memberikan ilmu pengetahuan kepada generasi atau orang – 

orang lainnya agar dapat mengerti terkait dengan ilmu pengetahuannya. 

Seorang guru juga disebut dengan pendidik dan pengajar.  Maksud dari 

pendidik disini adalah orang yang memiliki tanggung jawab untuk dapat 

mendidik orang lain. Dengan dmeikian guru adalah pendidik profiesional, 

karenanya secara implisit telah rela untuk menerima dan memikul tanggung 

jawab pendidikan di pundak pada orang tua
5
. Dengan menjadi guru, 

seseorang diharapkan dapat mendidik peserta didik agar dapat memahami 

terkait dengan pelajaran yang telah dipelajari sebelumnya. 

Setelah memahami arti guru, maka selanjutnya Pendidikan Agama 

Islam (PAI) dapat didefinisikan sebagai berikut: 

a) Pendidikan agama Islam adalah usaha berupa bimbingan dan 

asuhan terhadap peserta didik agar kelak setelah pendidikannya 

                                                           
4
 Undang – undang Guru dan Dosen UU RI no 14 tahun 2005, 2010. Jakarta: Sinar Grafika 

5
 Zakiah. Daradjat, dkk, 2011. Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: Bumi Aksara. 
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dapat memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam serta 

menjadikannya sebagai pandangan hidup (way of life)  

b) Pendidikan agama Islam adalah pendidikan yang dilaksanakan 

berdasar ajaran Islam.  

c) Pendidikan agama Islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran-

ajaran agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap 

anak didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat 

memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran agama 

Islam yang telah diyakininya secara menyeluruh, serta menjadikan 

agama Islam itu sebagai suatu pandangan hidupnya demi 

keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia maupun di akhirat
6
. 

Berdasarkan beberapa penjelasan sebelumnya, maka guru PAI adalah 

seorang guru yang mampu bertanggung jawab terhadap dengan pendidikan 

dari peserta didiknya  terkait dengan pendidikan agama Islam, sehingga 

dalam menjalankan tugasnya terdapat beberapa sifat–sifat yang harus dimiliki 

oleh seorang guru, antara lain: 

a) Guru menganggap peserta didik sebagai anak kandung sendiri, 

sehingga memiliki tanggungjawab yang besar  terhadap mereka.  

b) Guru menunjukkan keikhlasan  dalam pengabdiannya sebagai 

pendidik.  

c) Guru mengajarkan pengetahuan dalam upaya  meningkatkan 

ketaqwaan peserta didik pada Allah SWT.  

                                                           
6
 Zakiah. Daradjat.  dkk, 2011. Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: Bumi Aksara 
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d) Guru bersikap sabar dalam member inasihat kepada peserta didik. 

e) Guru  harus mempertimbangkan kemampuan rasio dan mentalitas 

peserta didik dalam menyampaikan pembelajaran.  

f) Guru memotivasi peserta didik  agar mencintai semua ilmu yang 

diberikan.  

g) Guru mengenalkan  pengetahuan sehari-hari agar mudah mengerti 

dan dimengerti peserta didik sesuai dengan perkembangan dan usia 

masing-masing.  

h) Guru menunjukkan ketauldanan kepada peserta didik yang 

diampunya
7
. 

Untuk  menjadi seorang guru, terdapat beberapa persyaratan yang lebih 

harus terpenuhi disamping keahlian dan keterampilan dalam mendidik, antara 

lain sebagai berikut: 

a) Memiliki sikap  solidaritas yang tinggi dan  dapat bergaul dengan 

baik.  

b) Memelihara dan menghargai orang lain dan memegang 

kepercayaan  yang diberikan oleh orang-orang yang berhubungan 

dengannya. 

c) Berjiwa optimis dan selalu berupaya keras dalammencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan.  

d) Bersifat adil dan jujur, sehingga tidak dipengaruhi penyimpangan-

penyimpangan orang lain.  

                                                           
7
 Hasan Basri, 2009. Filsafat Pendidikan Islam. Bandung: Pustaka Setia. 
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e) Bersikap tegas dan obyektif.  

f) Berjiwa terbuka dan memberi penghargaan terhadap situasi yang 

baik.  

g) Bersikap terbuka dan tidak melakukan perbuatan yang dapat 

menimbulkan kesalahan pahaman terhadap seseorang. 

h) Bersikap jujur, terbuka dan penuh tanggung jawab  

i)  Mamiliki strategi yang tepat dan tidak menyinggung perasaan 

orang lain.  

j) Bersikap ramah dan  terbuka.  

k) Dapat bekerja dengan tekun, rajin dan  teliti.  

l) Memiliki Personal appreaarance dengan baik sehingga mendapat 

responbaik dari orang lain.  

m) Mempengaruhi peserta didik dengan rasa kasih sehingga dapat 

memberikan  perhatian penuh
8
. 

 

2. Kemampuan Guru PAI  

Kemampuan atau ability adalah kecakapan yang merupakan  tenaga 

atau kekuatan untuk melakukan suatu perbuatan
9
. Dari pengertian ini dapat 

dipahami bahwa kemampuan adalah potensi seseorang dalam melakukan 

suatu hal yang sangat berhubungan dengan tugas dan kewajibannya. Dengan 

adanya kemampuan maka seseorang dapat melakukan sesuatu pekerjaan 

dengan baik dan menunjukkan hasil yang maksimal. 

                                                           
8
 Abu Ahmadi, 2004. Administrasi Pendidikan. Semarang: Toha Putra 

9
 Robbins, Stephen P. & Timothy A. Judge. 2009. Organizational Behavior. 13. ThreeEdition, 

USA: Pearson International Edition, Prentice -Hall 
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Pendapat lain juga mendefinisikan kemampuan dengan kata kecakapan, 

yakni setiap individu memiliki kecakapan yang berbeda-beda dalam 

melakukan suatu tindakan. Kecakapan ini mempengaruhi potensi yang ada 

dalam diri individu tersebut.  Dari pendapat ini dapat dipahami bahwa setiap 

orang memiliki kecakapan masing-masing, dan tidak dapat dipaksakan untuk 

mampu terhadap satu hal yang tidak mampu ia lakukan.  

Kemampuan seseorang pada hakekatnya tersusun dari dua komponen 

atau  faktor, antara lain: 

a) Kemampuan intelektual, merupakan kemampuan dasar yang 

dibutuhkan oleh seorang individu untuk dapat menjalankan kegiatan 

mental. 

b) Kemampuan fisik, merupakan  kemampuan dasar yang dibutuhkan 

oleh seseorang untuk dapat menjalankan tugas – tugas yang 

membutuhkan stamina, kecekatan, kekuatan, dan keterampilan 

serupa
10

. 

Dalam penerapannya, terdapat beberapa jenis dari kemampuan itu 

sendiri, yaitu: 

a) Kemampuan teknis (Technical Skill) 

Kemampuan teknis merupakan pengetahuan dan penguasaan 

seseorang yang berkaitan dengan cara atau proses dan prosedur 

yang menyangkut pekerjaan. Artinya setiap orang dapat menguasai 

                                                           
10

 Robbins, 2008. Perilaku Organisasi. Jakarta: Salemba Empat. 
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pekerjaan yang diberikan kepada mereka sesuai dengan teknis yang 

sudah diterapkan sebelumnya. 

b) Kemampuan bersifat manusiawi (Human Skill) 

Kemampuan ini merupakan kemampuan seseorang untuk dapat 

bekerja dalam kelompok, dimana ada perasan  aman dan nyaman 

untuk dapat menyampaikan masalah atau mengutarakan pemikiran. 

Kemampuan ini penting dalam berkomunikasi agar dapat 

mengeluarkan ide–ide dan pendapat, bahkan ketika penerimaan 

pendapat atau saran yang diutarakan oleh orang lain. Kemampuan 

ini diperlukan karena agar dapat mencapai produktivitas kerja yang 

maksimal di dalam suatu kelompok atau suatu tim. 

c) Kemampuan konseptual (Conceptual Skill) 

Yang dimaksud dengan kemampuan konseptual adalah kemampuan 

untuk melihat gambaran kasar untuk mengenal adanya unsur 

penting dan memahami di antara unsur–unsur tersebut. Dengan 

kemampuan ini maka segala sesuatu  yang dikerjakan dapat berjalan 

baik karena dapat memilih prioritas yang akan dikerjakan terlebih 

dahulu
11

. 

Berdasarkan pada beberapa pengertian kemampuan di atas, maka dapat 

dipahami bahwa sebagai pendidik, sudah selayaknya guru PAI juga harus 

memiliki kompetensi atau kemampuan yang mutlak pada dirinya agar dapat 

menjalankan tugas dan fungsinya secara maksimal. Hal ini tidak terlepas dari 

                                                           
11

 Moenir, 2008. Manajemen Pelayanan Umum di Indonesia. Jakarta: PT. Bumi. Aksara 
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perannya sebagai seseorang yang memiliki kewenangan dan bertanggung 

jawab secara penuh dalam penyelenggaraan pendidikan kepada peserta didik 

baik secra perorangan maupun klasikal, baik dilingkungan sekolah ataupun 

diluar
12

. Ini menandakan bahwa guru minimal mempunyai dasar kompetensi 

atau kemampuan dalam sebagai bentuk hak kewenangan dan kompetensi 

dalam menjalankan profesinya.  

Guru PAI juga memiliki tanggungjawab besar dalam mengembangkan 

pembelajaran sebaik mungkin sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya 

masing-masing, dan bukan hanya sekedar menyampaikan materi ajar, lebih 

dari itu berperan sebagai seorang pembimbing yang bertanggungjawab untuk 

memberikan bimbingan pada karakter dan prilaku peserta didik. 

Lebih lanjut, guru harus menguasai bahan ajar, penyusunan rencana 

pembelajaran, kompetensi dalam penyusunan perangkat nilai dari hasil 

belajar peserta didik dan berpengalaman dalam berbagai pendekatan 

pembelajaran peka  terhadap kondisi peserta didik
13

.  Dari pendapat ini ada 

hal penting yang perlu digarisbawahi oleh seorang guru, yakni memahami 

karakter dan kondisi peserta didik sehingga dapat menerapkan strategi yang 

tepat agar tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai. 

Sesuai dengan kurikulum pembelajaran yang diterapkan maka guru 

harus menyediakan perangkat ajar sebagai pedoman dalam pembelajaran 

sehingga apa yang akan dilakukan memiliki dasar dan arahan yang jelas, 

                                                           
12

 E. Mulyasa, 2008. Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 

Menyenangkan.  Bandung : PT. Remaja Rosdakarya 
13

 A Piet A.Sahertian, 2010. Konsep Dasar dan Teknik Supervisi. Jakarta : Rineka. Cipta 
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lebih dari itu dengan adanya perangkat ajar maka guru akan mampu 

melaksanakan pembelajaran dengan lebih baik dan terarah. 

 

3. Modul Pembelajaran 

a.  Pengertian Modul  

Salah satu bahan ajar yang disiapkan guru dalam melaksanakan proses 

pembelajaran adalah modul. Modul adalah segala sesuatu yang dapat 

digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga 

dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian 

peserta didik sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi. Dari pengertian 

ini dapat diketahui bahwa yang dimaksud dengan pengirim pesan adalah guru, 

sedangkan penerima pesan adalah peserta didik
14

.  

Dari pengertian di atas dpat diketahui bahwa  modul merupakan 

perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. 

Perantara adalah modul alat bantu pembelajaran dan segala macam benda 

yang digunakan untuk memperagakan materi pelajaran. Dari pengertian ini 

dapat diketahui bahwa modul pembelajaran ini sangat penting bagi guru untuk 

menyampaikan materi pembelajaran agar dapat dipahami dengan lebih mudah 

oleh peserta didik. 

 

 

 

                                                           
14

 Sardiman, 2005. Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar . Jakarta: Rajawali Press. 
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b. Pembelajaran   

Pembelajaran merupakan integrasi  dari dua aktivitas yakni  belajar 

dan mengajar. Secara metodologis, aktivitas belajar memiliki makna lebih 

umum dan cenderung dilakukan oleh peserta didik sehingga lebih dominan 

pada aktivitas ini.  Secara instruksional, aktivitas mengajar lebih bersifat 

umum dan cenderung dilakukan oleh guru.  Dengan kata lain pembelajaran 

merupakan perpaduan  kata belajar dan mengajar dengan proses belajar dan 

mengajar
15

. Berdasarkan pengertian ini dapat dipahami bahwa kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan bertujuan untuk dapat mengembangkan potensi 

peserta didik dalam meningkatkan kemampuannya bersikap, pengetahuan, 

serta berketerampilan yang dibutuhkan untuk dapat bertahan hidup dalam  

lingkungan masyarakat, berbangsa, dan bernegara, serta dapat berkontribusi 

pada kesejahteraan umat manusia. 

Kualitas lain yang dikembangkan dalam proses pembelajaran, antara 

lain: kreativitas, kemandirian, kerja sama, solidaritas, kepemimpinan, empati, 

toleransi, dan kecakapan hidup siswa guna membentuk watak, serta 

meningkatkan peradaban dan martabat bangsa. Untuk mecapai kualitas yang 

telah dirancang dalam dokumen kurikulum, kegiatan pembelajaran perlu 

menggunakan prinsip sebagai berikut:  

a) berpusat pada peserta didik.  

b) mengembangkan kreativitas speserta didik.  

c) menciptakan kondisi menyenangkan dan menantang. 
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d) bermuatan nilai, etika, estetika, logika, dan kinestetika.  

e) menyediakan pengalaman belajar yang beragam melalui penerapan 

berbagi strategi dan metode pembelajaran yang menyenagkan, 

konstektual, efektif, efisien, dan bermakna.  

 

c.  Manfaat Modul Pembelajaran 

Tersedianya modul pembelajaran, mendorong guru dapat 

menciptakan berbagai situasi kelas, menentukan metode pengajaran yang 

akan dipakai dalam berbagai situasi dan menciptakan iklim belajar yang sehat 

di antara peserta didik. Dengan  memanfaatkan modul pembelajaran maka 

ide yang abstrak dapat menjadi konkret dan mudah dimengerti oleh peserta 

didik. Selanjutnya apabila modul pembelajaran ini dapat di fungsikan secara 

tepat dan proporsional, maka proses pembelajaran akan dapat berjalan 

efektif. 

Abu Bakar Muhammad menyebutkan bahwa modul pembelajaran 

bermanfaat dalam hal sebagai berikut: 

1. mampu mengatasi kesulitan-kesulitan dan memperjelas materi 

pelajaran yang sulit. 

2. mampu mempermudah pemahaman dan menjadikan pelajaran lebih 

hidup dan menarik. 

3. merangsang peserta didik untuk bekerja dan menggerakkan naluri 

kecintaan dan menimbulkan kemauan keras untuk mempelajari 

sesuatu. 
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4. membantu pembentukan kebiasaan, melahirkan pendapat, 

memperhatikan dan memikirkan suatu pelajaran serta. 

5. menimbulkan kekuatan perhatian (ingatan) mempertajam indra, 

melatihnya, memperluas perasaan dan kecepatan dalam belajar
16

. 

Modul pembelajaran merupakan salah satu bentuk dari perangkat ajar 

yang dimanfaatkan oleh guru dalam proses pembelajaran. Pemanfaatan 

modul pembelajaran juga menjadi salah satu upaya yang dilakukan guru agar 

materi pembelajaran dapat dipahami oleh peserta didik dengan lebih 

mudah
17

. 

Menurut Goldschmid, modul pembelajaran adalah sejenis satuan 

kegiatan belajar yang terencana, di desain guna membantu peserta didik 

menyelesaikan tujuan-tujuan tertentu
18

. Berdasarkan pendapat ini maka 

diketahui bahwa modul pembelajaran adalah paket program untuk keperluan 

belajar. 

Modul pembelajaran juga dapat diidentifikasi sebagai paket 

pengajaran yang memuat bahan pelajaran. Pengajaran dengan memanfaatkan 

modul merupakan usaha penyelanggaraan pengajaran individual yang 

memungkinkan peserta didik menguasai satu unit bahan pelajaran sebelum 

dia beralih kepada unit berikutnya. 
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Berdasarkan beberapa pengertian modul di atas, dapat disimpulkan 

bahwa modul pembelajaran adalah salah satu bentuk bahan ajar yang 

dikemas secara sistematis dan menarik sehingga mudah untuk dipelajari 

secara mandiri. Modul pembelajaran merupakan salah satu bahan belajar 

yang dapat dimanfaatkan oleh peserta didik secara mandiri. Modul yang baik 

harus disusun secara sistematis, menarik, dan jelas. Modul dapat digunakan 

kapanpun dan dimanapun sesuai dengan kebutuhan peserta didik.  

Beberapa karakteristik modul pembelajaran yang dapat diketahui 

adalah sebagai berikut : 

1) peserta didik dapat belajar individual  tanpa bantuan maksimal dari 

guru. 

2) tujuan pelajaran dirumuskan secara khusus yang bersumber pada 

perubahan tingkah laku. 

3) tujuan dirumuskan secara khusus sehingga perubahan tingkah laku 

yang terjadi pada diri peserta didik segera dapat diketahui.  

4) membuka kesempatan kepada peserta didik untuk maju berkelanjutan 

menurut kemampuannya masing-masing. 

5) modul merupakan paket pengajaran yang bersifat self-instruction, 

dengan belajar seperti ini, modul membuka kesempatan kepada 

peserta didik untuk mengembangkan dirinya secara optimal. 

6) modul memiliki daya informasi yang cukup kuat. Unsur asosiasi, 

struktur, dan urutan bahan pelajaran terbentuk sedemikian rupa 
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sehingga peserta didik secara spontan mempelajarinya
19

. 

7) modul banyak memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

berbuat aktif. 

 

d.   Model Pengembangan Modul 

 Model adalah seperangkat prosedur yang berurutan untuk mewujudkan 

suatu proses. Model merupakan replikasi dari aslinya. Model pengembangan 

modul merupakan seperangkat prosedur yang dilakukan secara berurutan 

untuk melaksanakan pengembangan modul pembelajaran. Dalam 

mengembangkan modul diperlukan prosedur tertentu yang sesuai dengan 

sasaran yang ingin dicapai, struktur isi pembelajaran yang jelas, dan 

memenuhi kriteria yang berlaku bagi pengembangan pembelajaran. 

 Di bawah ini disebutkan dda lima kriteria dalam pengembangan 

modul, yaitu : 

1) membantu peserta didik menyiapkan belajar mandiri. 

2) memiliki rencana kegiatan pembelajaran yang dapat direspon secara 

maksimal. 

3) memuat isi pembelajaran yang lengkap dan mampu memberikan 

kesempatan belajar kepada peserta didik. 

4) dapat memonitor kegiatan belajar peserta didik. 

5) dapat memberikan saran dan petunjuk serta infomasi balikan tingkat 
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kemajuan belajar peserta didik
20

. 

Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, maka dapat diketahui bahwa  

pengembangan modul harus mengikuti langkah-langkah yang sistematis. 

Langkah-langkah tersebut adalah : 

1) analisis tujuan dan karakteristik isi mata pelajaran. 

Analisis ini dilakukan pada tahap awal kegiatan perancangan 

pembelajaran. Langkah ini dilakukan untuk mengetahui sasaran 

pembelajaran yang bagaimana yang ingin dicapai. Secara lebih spesifik, 

mengetahui tujuan orientasi pembelajaran, misalnya orienatsi konseptual, 

prosedural, ataukah teoretik. Analisis karakteristik mata pelajaran 

dilakukan untuk mengetahui tipe isi bidang studi apa yang akan dipelajari 

peserta didik, apakah berupa fakta, konsep, prosedur, ataukah prinsip. 

Yang lebih pokok lagi adalah untuk mengetahui bagaimana struktur isi 

bidang studinya. 

2) analisis sumber belajar 

   Analisis sumber belajar dilakukan setelah langkah analisis tujuan 

dan karakteristik mata pelajaran. Langkah ini dimaksudkan untuk 

mengetahui sumber-sumber belajar apa yang telah tersedia dan dapat 

digunakan untuk menyampaikan isi pembelajaran. Hasil kegiatan ini akan 

berupa daftar sumber belajar yang tersedia yang dapat mendukung proses 

pembelajaran. 
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3) analisis karakteristik peserta didik. 

  Karakteristik peserta didik didefinisikan sebagai aspek atau 

kualitas perseorangan berupa bakat, kematangan, kecerdasan, motivasi 

belajar, dan kemampuan awal yang telah dimilikinya. Langkah ini 

dilakukan untuk mengetahui kualitas perseorangan yang dapat dijadikan 

petunjuk dalam mempreskripsikan strategi pengelolaan pembelajaran, 

yang hasilnya berupa daftar pengelompokan karakteristik peserta didik 

menjadi sasaran pembelajaran.  

4) menetapkan sasaran dan isi pembelajaran 

  Ada tiga kriteria dalam merumuskan sasaran dan isi pembelajaran, 

yaitu : a), dijabarkan secara konsisten dan sistematis, b)  menggunakan 

satu kalimat atau lebih, dan c), pernyataan yang digunakan sangat 

membantu dan berlaku dalam penyusunan butir- butir tes
21

.  

5) menetapkan strategi pengorganisasian isi pembelajaran. 

 Menetapkan strategi pengorganisasian isi pembelajaran dapat 

dilakukan setelah analisis dan penetapan karakteristik materi 

pembelajaran. Pemilihan strategi pengorganisasian pembelajaran sangat 

dipengaruhi oleh tipe isi mata pelajaran yang dipelajari dan bagaimana 

struktur isi mata pelajaran tersebut. Hasil langkah ini akan berupa 

penetapan model untuk mengorganisasi isi bidang studi, baik tingkat mikro 

maupun makro. 
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6) menetapkan strategi penyampaian isi pembelajaran. 

  Menetapkan strategi penyampaian pembelajaran didasarkan pada 

hasil analisis sumber belajar. Daftar sumber belajar yang telah tersedia 

dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Pada langkah penetapan 

strategi penyampaian isi pembelajaran, daftar yang telah dibuat tersebut 

dijadikan dasar dalam memilih dan menetapkan strategi penyampaian 

pembelajaran. Hasil langkah ini adalah berupa penetapan model untuk 

menyampaikan materi pembelajaran. Penyampaian isi pembelajaran 

mengacu kepada cara yang dipakai untuk menyampaikan isi pembelajaran 

kepada peserta didik sekaligus menerima dan merespon masukan-masukan 

dari peserta didik. Oleh sebab itu, penyampaian pembelajaran disebut 

metode untuk melaksanakan proses pembelajaran. 

7) menetapkan strategi pengelolaan pembelajaran. 

    Pada penetapan strategi pengelolaan pembelajaran,  kegiatan yang 

dilakukan oleh guru adalah menjelaskan tentang urutan materi 

pembelajaran, penyajian isi, dan memberikan contoh-contoh yang relevan. 

Melalui penerapan strategi pembelajaran yang tepat, maka peserta didik 

akan difasilitasi memecahkan masalah dengan sebaik mungkin dan 

pembelajaran berlangsung dengan berorientasi pada peserta didik. 

8) pengembangan prosedur pengukuran hasil pembelajaran. 

  Pada komponen pengembangan prosedur pengukuran hasil 

pembelajaran, guru dapat melakukan empat macam tes, yaitu : tes tingkah 

laku masukan, pra tes (pre test), tes sambil berjalan, dan pasca tes (post 
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test). Pasca tes adalah tes penggalan, yaitu tes yang dilakukan dengan 

tujuan untuk mengukur apakah materi pembelajaran sesuai dengan sasaran 

pembelajaran.  

 

e. Komponen-Komponen Modul 

Menurut Mustaji, komponen-komponen modul pembelajaran dibagi 

menjadi tujuh, antara lain
22

:  

1. Bagian pendahuluan 

Bagian pendahuluan mengandung: penjelasan umum mengenai modul dan 

indikator pembelajaran. 

2. Bagian kegiatan belajar 

Bagian Kegiatan Belajar mengandung uraian isi pembelajaran, 

rangkuman, tes, kunci jawaban dan umpan balik. 

3. Tujuan Pembelajaran 

Hakikat tujuan pembelajaran mengacu kepada hasil pembelajaran yang 

diharapkan. Tujuan umum pembelajaran ditetapkan terlebih dahulu dan 

semua upaya pembelajaran diarahkan untuk mencapai tujuan tersebut. 

Tujuan khusus pembelajaran merupakan penjabaran dari tujuan umum 

pembelajaran yang menjelaskan tingkah laku khusus yang dimiliki 

peserta didik setelah menyelesaikan pembelajaran tersebut.  
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4. Uraian Isi pembelajaran 

Uraian isi pembelajaran menyangkut masalah strategi pengorganisasian isi 

pembelajaran yang diartikan sebagai strategi yang mengacu kepada cara 

untuk membuat urutan (squencing) dan mensintesis (synthesizing) fakta, 

konsep, prosedur, dan prinsip- prinsip yang berkaitan. Squencing mengacu 

kepada upaya pembuatan urutan penyajian isi mata pelajaran, sedangkan 

synthesizing mengacu kepada upaya untuk menunjukkan kepada peserta 

didik keterkaitan antara fakta, konsep, prosedur, dan prinsip yang 

terkandung dalam mata pelajaran.  

5. Rangkuman 

Rangkuman merupakan komponen modul yang menyajikan ide-ide pokok 

isi pembelajaran modul, sebagai tinjauan ulang serta pendalaman terhadap 

materi pembelajaran yang telah dipelajari peserta didik. Rangkuman dapat 

memberikan manfaat yang sangat berarti bagi peserta didik dalam 

mengorganisasi ingatannya, karena rangkuman berisi pernyataan singkat 

yang mudah diingat dan dipahami. Rangkuman merupakan pernyataan 

singkat mengenai isi mata pelajaran yang telah dipelajari dan contoh-

contoh setiap konsep, prosedur, atau prinsip yang diajarkan.  

6. Tes 

Tes merupakan alat untuk mengetahui seberapa jauh indikator 

pembelajaran telah dicapai oleh peserta didik. Tes juga berfungsi 

sebagai umpan balik bagi guru, untuk mengetahui seberapa jauh 

keberhasilan bimbingan yang diberikannya dan berfungsi untuk 
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memperbaiki proses pembelajaran. Proses pembelajaran akan lebih 

berhasil apabila diberikan tes yang relevan dengan sasaran khusus 

pembelajaran. Bentuk tes dapat berupa tes subyektif dan/atau tes obyektif. 

Skor setiap item tes boleh sama atau berbeda, bergantung kepada tingkat 

kesukaran masing-masing item tes. 

7. Kunci Jawaban 

Kunci jawaban berisi jawaban tes yang wajib dikerjakan oleh peserta 

didik. Kunci jawaban berfungsi sebagai panduan peserta didik terhadap 

jawaban tes, dan umpan balik bagi guru untuk mengetahui seberapa jauh 

tingkat keberhasilan belajar peserta didik terhadap indikator 

pembelajaran. Jawaban tes mengacu kepada isi pembelajaran. Jawaban 

soal subyektif sebaiknya disusun dengan singkat dan padat serta tidak 

menimbulkan tafsiran yang lain atau berbeda. 

8. Umpan Balik 

Umpan balik adalah komponen modul yang berisi informasi tentang : 

skor tiap-tiap item tes, rumus cara menghitung skor akhir yang dicapai 

peserta didik, pedoman menentukan tingkat pencapaian indikator peserta 

didik berdasarkan skor yang dicapai, dan kegiatan berikutnya yang 

dilakukan peserta didik setelah diketahui tingkat pencapaian 

pembelajaran. Informasi dalam umpan balik memiliki dua fungsi, yakni 

fungsi perbaikan dan fungsi penguatan (reinforcement). 

9. Daftar Pustaka 

Daftar pustaka merupakan bagian penting bagi modul. Dengan daftar 
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pustaka yang lengkap, mutakhir dan relevan, peserta didik dapat 

menelusuri informasi untuk melakukan pendalaman dan pengembangan 

materi pembelajaran sesuai dengan sasaran pembelajaran yang telah 

dirumuskan
23

. 

 

4. Modul Ajar dalam Implementasi Kurikulum Merdeka 

a. Modul Ajar 

Keberadaan kurikulum baru sebagai hasil penyempurnaan dari 

kurikulum sebelumnya dibuat untuk lebih menyesuaikan kondisi 

pendidikan yang berkembang pasca pandemi Covid-19. Sebab, Kurikulum 

2013 sudah tak lagi berjalan sebagaimana mestinya. Demikian halnya 

dalam penyusunan modul ajar sebagai pengganti Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) juga terdapat sejumlah penyesuaian. Komponen 

modul ajar yang ada harus dibuat dan diterapkan secara sistematis agar 

sesuai dengan kondisi dan peserta didiknya. 

Pada dasarnya modul ajar dalam implementasi kurikulum merdeka 

sama dengan modul ajar pada umumnya. Namun ada perbedaaan pada 

komponen-komponennya, dimana pada kurikulum merdeka langkah-

langkah kegiatan dimuat pada komponen inti, dan komponen lainnya pada 

kurikulum ini adalah komponen awal dan lampiran. 

Dalam modul ajar dalam Kurikulum Merdeka dibutuhkan komponen 

yang menjadi dasar pelaksanaan dari penyusunannya serta dibutuhkan 
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sebagai kelengkapan persiapan pelaksanaan pembelajaran. Selain itu, 

komponen yang ada pada modul ajar juga bisa disesuai dengan mata 

pelajaran maupun kebutuhan peserta didiknya.  

Modul ajar adalah salah satu bentuk perangkat ajar yang digunakan 

oleh pendidik untuk melaksanakan pembelajaran. dalam upaya mencapai 

Profil Pelajar Pancasila dan Capaian Pembelajaran. Modul ajar merupakan 

penjabaran dari alur tujuan pembelajaran dan disusun sesuai dengan fase 

atau tahap perkembangan peserta didik. 

Guru dan satuan pendidikan dapat menggunakan berbagai strategi 

untuk mengembangkan modul ajar selama modul ajar yang 

dihasilkan memenuhi kriteria yang telah ditetapkan dan 

aktivitas pembelajaran dalam modul ajar sesuai dengan 

prinsip pembelajaran dan asesmen. Modul ajar merupakan implementasi 

dari Alur Tujuan Pembelajaran yang dikembangkan dari Capaian 

Pembelajaran dengan Profil Pelajar Pancasila sebagai sasaran
24

. 

Modul ajar disusun sesuai dengan fase atau tahap perkembangan 

peserta didik, mempertimbangkan apa yang akan dipelajari dengan tujuan 

pembelajaran, dan berbasis perkembangan jangka panjang. Guru perlu 

memahami konsep mengenai modul ajar agar proses pembelajaran lebih 

menarik dan bermakna. 

Lebih jelas menurut Kemdikbud, modul ajar adalah sejumlah alat 

atau sarana modul, metode, petunjuk, dan pedoman yang dirancang secara 
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sistematis dan menarik. Modul ajar merupakan implementasi dari Alur 

Tujuan Pembelajaran yang dikembangkan dari Capaian Pembelajaran 

dengan Profil Pelajar Pancasila sebagai sasaran. 

Modul ajar disusun sesuai dengan fase atau tahap perkembangan 

peserta didik, mempertimbangkan apa yang akan dipelajari dengan tujuan 

pembelajaran, dan berbasis perkembangan jangka panjang.  Guru perlu 

memahami konsep mengenai modul ajar agar proses pembelajaran lebih 

menarik dan bermakna. 

Guru dalam satuan pendidikan diberi kebebasan untuk 

mengembangkan modul ajar sesuai dengan konteks lingkungan dan 

kebutuhan belajar peserta didik.  Modul ajar dilengkapi dengan komponen 

yang menjadi dasar dalam proses penyusunan.  Komponen modul ajar 

dalam panduan dibutuhkan untuk kelengkapan persiapan pembelajaran. 

Komponen modul ajar bisa ditambahkan sesuai dengan mata pelajaran dan 

kebutuhan. 

Pusat Informasi Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan dan 

Riset menjelaskan bahwa tujuan pengembangan modul ajar.  

a. mengembangkan perangkat ajar yang memandu pendidik 

melaksanakan pembelajaran. 

b. mempermudah, memperlancar, dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran.  

c. menjadi rujukan bagi guru dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran.  
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d. Menjadi kerangka kerja yang menggambarkan prosedur dan 

pengorganisasian pembelajaran sesuai capaian pembelajaran
25

. 

Lebih lanjut, pusat Informasi kementrerian pendidikan dan 

kebudayaan dan riset menjelaskan bahwa modul ajar yang 

dikembangkan memenuhi kriteria berikut ini: 

1. Esensial 

Pemahaman konsep dari setiap mata pelajaran melalui pengalaman 

belajar dan lintas disiplin. 

2.  Menarik, bermakna, dan menantang: 

Menumbuhkan minat untuk belajar dan melibatkan peserta 

didik secara aktif dalam proses belajar, berhubungan dengan 

pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki sebelumnya, sehingga 

tidak terlalu kompleks, namun juga tidak terlalu mudah untuk tahap 

usianya. 

3. Relevan dan kontekstual 

Berhubungan dengan pengetahuan dan pengalaman yang 

dimiliki sebelumnya, dan sesuai dengan konteks di waktu dan tempat 

peserta didik berada. 

4. Berkesinambungan 

Keterkaitan alur kegiatan pembelajaran sesuai dengan fase belajar 

peserta didik.
26
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b. Komponen Modul Ajar 

Kemendikbud menjelaskan modul ajar yang disusun dalam 

mempersiapkan pembelajaran terdiri dari beberapa komponen, antara lain
27

: 

1.  Komponen awal (informasi umum) 

Informasi umum dari modul ajar yang disiapkan guru terdiri dari 

beberapa hal sebaga berikut: 

a. Identitas   

Pada bagian identitas terdiri dari nama penyusun, institusi, dan tahun 

disusunnya Modul Ajar. jenjang sekolah (SD/SMP/SMA), kelas, 

alokasi waktu (penentuan alokasi waktu yang digunakan adalah alokasi 

waktu sesuai dengan jam pelajaran yang berlaku di unit kerja masing-

masing) 

b. kompetensi awal 

Kompetensi awal adalah pengetahuan dan/atau keterampilan yang 

perlu dimiliki peserta didik sebelum mempelajari topik tertentu. 

Kompetensi awal merupakan ukuran seberapa dalam modul ajar 

dirancang. 

c. Profil Pelajar Pancasila 

Profil pelajar pancasila merupakan tujuan akhir dari suatu 

kegiatan pembelajaran yang berkaitan erat dengan pembentukan 

karakter peserta didik. Profil Pelajar Pancasila (PPP) dapat tercermin 
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dalam konten  atau metode pembelajaran. Di dalam modul 

pembelajaran. 

Profil Pelajar Pancasila tidak perlu mencantumkan seluruhnya, 

namun dapat memilih Profil Pelajar Pancasila yang sesuai dengan 

kegiatan pembelajaran dalam modul ajar. Ada enam dimensi Profil 

Pelajar Pancasila saling berkaitan dan terintegrasi dalam seluruh mata 

pelajaran melalui  materi, kegiatan projek dan asesmen pembelajarana. 

d. Sarana Prasarana 

Sarana prasarana merupakan fasilitas dan bahan yang dibutuhkan 

untuk menunjang kegiatan pembelajaran. Sarana merujuk pada alat 

dan bahan yang digunakan, sementara prasarana di dalamnya termasuk 

materi dan sumber bahan ajar lain yang relevan yang digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran.  

Dalam panduan komponen modul yang telah dijelaskan oleh 

kemdikbud, ketersediaan materi disarankan mempertimbangkan 

kebutuhan peserta didik baik dengan keterbatasan atau kelebihan. 

Teknologi, termasuk sarana dan prasarana yang penting untuk 

diperhatikan, dan juga dimanfaatkan agar pembelajaran lebih dalam 

dan bermakna. 

e. Target peserta didik 

Pada bagian target ini maka guru mendeskripsikan siapa saja 

peserta didik yang menjadi target dan sasaran pembelajaran. Pada 

dasarnya peserta didik yang merupakan target pembelajaran adalah:  
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1) peserta didik umum yang memiliki kemampuan dalam memahami 

materi, artinya tidak memiliki masalah atau kesulitan 

2) peserta didk lainnya yang merupakan target adalah yang memiliki 

kesulita belajar atau memiliki gaya belajar yang terbatas  hanya 

satu gaya misalnya dengan audio. Peserta didik ini juga memiliki 

kesulitan dengan bahasa dan pemahaman materi ajar, kurang 

percaya diri, kesulitan berkonsentrasi jangka panjang, dan 

sebagainya. 

3) peserta didik dengan pencapaian tinggi dalam mencerna dan 

memahami pelajaran dengan cepat, mampu mencapai 

keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki 

keterampilan memimpin. 

f. Model pembelajaran 

Model pembelajaran merupakan model atau kerangka 

pembelajaran yang memberikan gambaran sistematis pelaksanaan 

pembelajaran. Model pembelajaran dapat berupa pembelajaran tatap 

muka, pembelajaran jarak jauh dalam jaringan (PJJ Daring), pembelajaran 

jarak jauh luar jaringan (PJJ Luring), dan blended learning. 

 

2. Komponen  inti 

Komponen modul ajar berikutnya adalah komponen  inti. Menurut 

Kemdikbud,komponen inti bagian-bagian terpenting yang ada dalam 
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modul ajar.  Beberapa komponen inti yang dimuat dalam modul ajar 

berdasarkan kurikulum merdeka adalah sebagai berikut: 

a. Tujuan pembelajaran  

Tujuan pembelajaran adalah tujuan yang menggambarkan 

pengetahuan, kemampuan, keterampilan, dan sikap yang harus dimiliki 

peserta didik sebagai akibat dari hasil pembelajaran yang dinyatakan 

dalam bentuk tingkah laku yang dapat diamati dan diukur, harus  

mencerminkan hal-hal penting dari pembelajaran dan harus bisa diuji 

dengan berbagai bentuk asesmen sebagai bentuk dari unjuk pemahaman
28

. 

Tujuan pembelajaran menentukan kegiatan belajar, sumber daya 

yang digunakan, kesesuaian dengan keberagaman murid, dan metode 

asesmen yang digunakan. Tujuan pembelajaran bisa dari berbagai bentuk 

pengetahuan yang berupa fakta dan informasi, dan juga prosedural, 

pemahaman konseptual, pemikiran dan penalaran keterampilan, dan 

kolaboratif dan strategi komunikasi. 

b. Pemahaman bermakna 

Lebih lanjut pemahaman bermakna adalah informasi tentang 

manfaat yang akan peserta didik peroleh setelah mengikuti proses 

pembelajaran. Manfaat tersebut nantinya dapat peserta didik terapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Contoh kalimat pemahaman bermakna: 

                                                           
28

 Daryanto. 2016. Media Pembelajaran. Yogyakarta: Gava Media. 



38 
 

Manusia berorganisasi untuk memecahkan masalah dan mencapai suatu 

tujuan
29

. 

c. Pertanyaan pemantik 

Pertanyaan pemantik adalah sebuah pertanyaan yang digunakan 

untuk meningkatkan partisipasi pendengar dan membuat pendengar dapat 

masuk ke dalam topik yang sedang dibicarakan. Pertanyaan pemantik 

dapat digunakan untuk mengetahui dan mengidentifikasi kemampuan awal 

peserta didik, sehingga penentuan materi dapat dilakukan dengan baik. 

Pertanyaan pemantik dibuat oleh guru untuk menumbuhkan rasa 

ingin tahu dan kemampuan berpikir kritis dalam diri peserta didik. 

Pertanyaan pemantik memandu peserta didik untuk memperoleh 

pemahaman bermakna sesuai dengan tujuan pembelajaran. Apabila dalam 

memberikan pertanyaan pemantik, diketahui peserta didik belum memiliki 

pengetahuan prasyarat tentang materi maka seharusnya dilakukan remedial 

terlebih dahulu agar mereka dapat memahami materi prasyarat tersebut. 

Pertanyaan pemantik diberikan sebelum pembelajaran dilaksanakan. 

d. Kegiatan Pembelajaran 

Proses pembelajaran adalah segala upaya bersama antara guru dan 

peserta didik untuk berbagi dan mengolah informasi, dengan harapan 

pengetahuan yang diberikan bermanfaat dalam diri peserta didik dan 

menjadi landasan belajar yang berkelanjutan, serta diharapkan adanya 

perubahan-perubahan yang lebih baik untuk mencapai suatu peningkatan 
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yang positif yang ditandai dengan perubahan tingkah laku individu demi 

terciptanya proses belajar mengajar yang efektif dan efisien. Sebuah 

proses pembelajaran yang baik akan membentuk kemampuan intelektual, 

berfikir kritis  dan munculnya kreatifitas serta perubahan perilaku atau 

pribadi seseorang berdasarkan praktik atau pengalaman tertentu.  

Pembelajaran dapat diartikan sebagai ―segala usaha atau proses 

belajar mengajar dalam rangka terciptanya proses belajar mengajar yang 

efektif dan efisien. Pada komponen inti dari modul ajar ini dimuat 

langkah-langkah pembelajaran yang ada pada rencana pelaksanaan 

pembelajaran pada kurikulum sebelumnya, yang terdiri dari kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup
30

. 

Dalam modul ajar, urutan kegiatan pembelajaran inti dalam bentuk 

langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang dituangkan secara konkret, 

disertakan pembelajaran alternatif dan langkah untuk menyesuaikan 

dengan kebutuhan belajar peserta didik. 

e.  Asesmen 

Asesmen adalah proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk 

mengetahui kebutuhan belajar, perkembangan dan pencapaian hasil belajar 

peserta didik. Dengan kata lain melalui asesmen seorang guru data 

mengenali kemampuan peserta didiknya. 

Smith menjelaskan bahwa asesmen adalah uatu penilaian yang 

komprehensif dan melibatkan anggota tim untuk mengetahui kelemahan 
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dan kekuatan yang mana hasil keputusannya dapat digunakan untuk 

layanan pendidikan yang dibutuhkan anak sebagai dasar untuk menyusun 

suatu rancangan pembelajaran
31

.  Dengan demikian dapat dipahami bahwa 

asesmen merupakan bagian terpadu dari proses pembelajaran, fasilitasi 

pembelajaran, dan penyediaan informasi yang holistik, sebagai umpan 

balik untuk pendidik, peserta didik, dan orang tua/wali agar dapat 

memandu mereka dalam menentukan strategi pembelajaran selanjutnya.  

 Berdasarkan pendapat sebelumnya dapat diketahui bahwa asesmen 

menjadi komponen inti dalam penyusunan sebuah modul ajar dalam 

kurikulum merdeka. Asesmen digunakan untuk mengukur 

capaianpembelajaran di akhir kegiatan. Kriteria pencapaian harus 

ditentukan dengan jelas sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 

ditetapkan. 

Asesmen merupakan kegiatan yang sangat penting dilakukan untuk 

mengidentifikasi sampai dimana kemampuan peserta didik menguasai 

kompetensi yang diharapkan. Guru menggunakan hasil asesmen sebagai 

bahan diskusi untuk menentukan hal-hal yang sudah berjalan baik dan area 

yang perlu diperbaiki. Satuan pendidikan memiliki strategi agar hasil 

asesmen digunakan sebagai refleksi oleh peserta didik, pendidik, tenaga 

kependidikan, dan orang tua untuk meningkatkan mutu pembelajaran. 

Di dalam implementasi kurikulum merdeka, bentuk asesmen yang 

dilakukan oleh guru adalah sebagai berikut: 
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1) Asesmen sebelum pembelajaran (diagnostik) 

Asesmen diagnostik adalah sebuah asesmen yang dilakukan 

secara spesifik untuk mengidentifikasi kompetensi, kekuatan, 

kelemahan peserta didik, sehingga pembelajaran dapat dirancang 

sesuai dengan kompetensi dan kondisi peserta didik. 

Asesmen ini memetakan kemampuan semua peserta didik di 

kelas secara cepat, untuk mengetahui peserta didik yang sudah paham, 

peserta didik yang agak paham, dan peserta didik yang belum paham. 

Dengan demikian Bapak atau Ibu guru dapat menyesuaikan materi 

pembelajaran dengan kemampuan peserta didik 

2) Asesmen selama proses pembelajaran (formatif) 

Penilaian atau asesmen formatif bertujuan untuk memantau dan 

memperbaiki proses pembelajaran, serta mengevaluasi pencapaian 

tujuan pembelajaran. Asesmen ini dilakukan untuk mengidentifikasi 

kebutuhan belajar peserta didik, hambatan atau kesulitan yang mereka 

hadapi, dan juga untuk mendapatkan informasi perkembangan peserta 

didik. Informasi tersebut merupakan umpan balik bagi peserta didik 

dan juga pendidik
32

 

3) Asesmen pada akhir proses pembelajaran (sumatif). 

Penilaian atau asesmen sumatif pada jenjang pendidikan dasar dan 

menengah bertujuan untuk menilai pencapaian tujuan pembelajaran 

dan/atau CP peserta didik sebagai dasar penentuan kenaikan kelas dan/atau 
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kelulusan dari satuan pendidikan. Penilaian pencapaian hasil belajar 

peserta didik dilakukan dengan membandingkan pencapaian hasil belajar 

peserta didik dengan kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran 

Selanjutnya, bentuk asesmen yang bisa dilakukan pada 

implementasi kurikulum mmerdeka adalah sebagai berikut: 

1) Sikap (Profil Pelajar Pancasila) dapat berupa observasi, penilaian 

diri, penilaian teman sebaya, dan anekdotal. 

2) Performa dapat berupa presentasi, drama, pameran hasil 

karya,jurnal, dan sebagainya. 

3) Tertulis (tes objektif: essay, pilihan ganda, isian, jawaban singkat, 

dan benar-salah). 

f. Pengayaan dan remedial 

1. Pengayaan 

pengayaan merupakan suatu program belajar yang disusun 

dengan menggunakan materi ―di atas program standar‖ untuk para 

peserta didik yang dinilai memiliki kemampuan belajar yang lebih 

tinggi daripada yang dituntut oleh program belajar yang standa
33

r. 

Pengayaan adalah memperkaya ilmu pengetahuan atau 

memperluas ilmu pengetahuan peserta didik dengan memberi tugas 

tambahan, baik tugas yang dikerjakan di rumah maupun tugas yang 

dikerjakan di kelas
34
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Kegiatan pengayaan adalah kegiatan yang diberikan kepada 

peserta didik kelompok cepat dalam memanfaatkan kelebihan waktu 

yang dimilikinya sehingga mereka memiliki pengetahuan yang lebih 

kaya dan keterampilan yang lebih baik. Secara umum kegiatan 

pengayaan dapat diartikan sebagai pengalaman atau kegiatan peserta 

didik yang telah melampaui persyaratan minimal yang ditentukan oleh 

kurikulum dan tidak semua peserta didik dapat melakukannya
35

  

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat diketahui 

bahwa pengayaan merupakan  kegiatan pembelajaran yangdiberikan 

pada peserta didik dengan capaian tinggi agar mereka dapat 

mengembangkan potensinya secara optimal. 

2. Remedial 

Pembelajaran remedial adalah kegiatan yang diberikan kepada 

peserta didik yang belum menguasai bahan pelajaran yang ada 

diberikan oleh guru, dengan maksud mempertinggi tingkat penguasaan 

terhadap bahan pelajaran tersebut. Dengan demikian remedial 

dilakukan guru meliputi proses memberikan pemahaman belajar 

kepada peserta didik yang belum mencapai nilai ketuntasan yang 

ditetapkan
36

. 

Lebih lanjut,  pengajaran remedial adalah pengajaran khusus 

yang memperbaiki kemampuan peserta didik dari kesulitan-kesulitan 

yang dihadapi. Remedial adalah suatu pengajaran yang berguna untuk 
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memperbaiki atau mengatasi kesulitan dan kelemahan peserta didik 

dalam menguasai materi pelajaran tertentu untuk mencapai tujuan yang 

diharapkan, dengan sifat belajar yang lebih khusus menggunakan 

pendekatan individual
37

. 

Lebih lanjut, remedial berfungsi sebagai korektif, sebagai 

pemahaman, sebagai pengayaan, sebagai fungsi akselerasi (percepatan 

belajar), dan berfungsi sebagai trapiutik dimana melalui kegiatan 

remedial, guru dapat membantu mengatasi kesulitan belajar peserta 

didik yang berkaitan dengan aspek sosial dan aspek pribadi. Misalnya, 

peserta didik merasa dirinya kurang berhasil dalam belajar, sering 

merasa rendah diri, atau terisolasi dalam pergaulan dan teman 

sejawatnya. Dengan remedial, dapat membantu rasa percaya diri 

peserta didik, sehingga bersangkutan dapat meningkatkan hasil belajar 

dengan baik. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat dipahami 

bahwa remedial diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan 

bimbingan untuk memahami materi atau pembelajaran mengulang. 

Saat merancang kegiatan pengayaan, perlu diperhatikan mengenai 

diferensiasi contohnya lembar belajar/kegiatan yang berbeda dengan 

kelas. 
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3. Lampiran 

Komponen modul ajar berikutnya adalah lampiran. Pada komponen 

lampiran ini ada beberapa yang harus dimuat antara lain: 

a. Lembar kerja peserta didik 

Lembar kerja peserta didik ini ditujukan untuk peserta didik (bukan 

guru) dan dapat diperbanyak sesuai kebutuhan untuk diberikan kepada 

peserta didik termasuk peserta didik non-reguler. 

b. Bahan bacaan guru dan peserta didik 

Bahan bacaan adalah referensi buku sumber atau buku bacaan yang 

mendukung proses penyajian materi dalam pembelajaran Bahan 

bacaan guru dan peserta didik sangat menunjang peningkatan 

kemampuan peserta didik terutama menguasai pelajaran. 

c. Glosarium 

Glosarium merupakan kumpulan istilah-istilah dalam suatu bidang 

secara alfabetikal yang dilengkapi dengan definisi dan artinya. Glosarium 

diperlukan untuk kata atau istilah yang memerlukan penjelasan lebih 

mendalam Dengan adanya glosarium pada sebuah tulisan, dapat 

membantu pembaca untuk mengetahui definisi atau penjelasan dari kata-

kata yang belum diketahui, terkait dengan apa yang dimaksud penulis 

dengan penggunaan istilah tersebut dalam tulisannya.  Biasanya pada 
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glosarium memuat kata–kata yang belum pernah dilihat atau jarang 

terlihat, biasanya terdapat pada akhir suatu buku
38

. 

Pada komponen modul ajar, glosarium memuat beberapa istilah 

atau kata-kata yang sulit dan didefinisikan agar pembaca dapat memahami 

maknna dari kata tersebut sehingga pemahaman dapat diperoleh dengan 

lebih mudah terkait tema atau materi yang dirancang dalam modul ajar. 

d. Daftar Pustaka 

Daftar kepustakaan atau bibliografi adalah sebuah daftar yang 

berisi judul buku-buku, artikel-artikel, maupun bahan penerbitan lainnya 

yang mempunyai hubungan dengan sebuah karangan yang sedang 

digarap
39

. 

Daftar pustaka disebut juga dengan  sumber pustaka merupakan 

salah satu bagian penting dalam menyusun sebuah tulisan dan biasanya 

digunakan oleh orang-orang yang sedang melakukan penelitian atau 

seorang yang mencari ilmu untuk mendukung bahan belajarnya. Daftar 

pustaka biasanya berisi judul-judul buku atau artikel dari berbagai modul 

cetak yang mempunyai keterkaitan dengan bahan yang teliti. 

Berdasarkan keterangan di atas, dapat disimpulkan bahwa daftar 

pustaka adalah sumber-sumber referensi yang digunakan dalam 

pengembangan modul ajar. Referensi yang dimaksud adalah semua 
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sumber belajar (buku peserta didik, buku referensi, majalah, koran, situs 

internet, lingkungan sekitar, narasumber. 

 

5. Impementasi Kurikulum Merdeka 

Dari hasil evaluasi yang dilaksanakan Kementerian dan 

Kebudayaan di beberapa daerah, ditemukan bahwa beban pelajaran yang 

harus peserta didik tanggung terlalu banyak.  Lebih lanjut, hasil paparan 

evaluasi pengimplementasian Kurikulum 2013 menemukan bahwa adanya 

kekeliruan pemahaman guru tentang materi pelajaran ataupun muatan 

kurikulum.  

Dalam kurikulum 2013, kemampuan literasi bukanlah sebagai 

konsep yang harus dikuasai oleh peserta didik, namun kebanyakan guru 

masih beranggapan bahwa mastery learning adalah menuntaskan seluruh 

materi pembelajaran, sehingga cenderung mengesampingkan pemahaman 

peserta didik, sementara yang diharapkan Kurikulum 2013 adalah 

ketuntasan pemahaman peserta didik, akibatnya, peserta didik dan orang 

tua mengeluhkan beban pelajaran yang begitu berat
40

.  

Setelah berjalan  hampir satu tahun  ajaran, Kemendikbud telah 

melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan kurikulum darurat.  Hasil 

evaluasi  tersebut secara umum menunjukkan bahwa  peserta didik 

pengguna kurikulum darurat mendapatkan hasil asesmen yang lebih 
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baik daripada pengguna Kurikulum 2013 secara penuh, terlepas dari 

latar belakang sosial ekonominya.  

Untuk mengejar ketertinggalan akibat pandemi, guru dan satuan 

pendidikan tidak boleh dibebani dengan administrasi  yang 

memberatkan. Oleh karena itu, dibutuhkan upaya agar guru dan satuan 

pendidikan dapat lebih leluasa dalam mengajar secara efektif dan 

inovatif. 

Kemdikbudristek menjelaskan bahwa kurikulum 2013 belum 

memberikan fleksibilitas kepada guru untuk mengembangkan 

kreativitas dan inovasi.  Hal ini dikarenakan kurikulum mewajibkan guru 

untuk menyusun administrasi kelengkapan mengajar yang sangat 

kompleks. 

Implementasi perubahan kebijakan pendidikan, termasuk kurikulum, 

adalah suatu proses yang kompleks. Pemerintah memandang bahwa 

implementasi kurikulum adalah suatu proses pembelajaran yang panjang 

sehingga pendidik dan satuan pendidikan diberikan kesempatan untuk 

mengimplementasikan Kurikulum Merdeka sesuai dengan kesiapan masing-

masing. Seperti halnya peserta didik belajar sesuai dengan tahap kesiapan dan 

tahap capaian mereka, guru dan satuan pendidikan juga perlu belajar 

mengimplementasikan Kurikulum Merdeka sesuai dengan kesiapan masing-

masing, dan berangsur-angsur semakin mahir dalam menggunakannya. 

Projek untuk menguatkan pencapaian profil pelajar Pancasila 

dikembangkan berdasarkan tema tertentu yang ditetapkan oleh pemerintah. 
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Projek tersebut tidak diarahkan untuk mencapai target capaian pembelajaran 

tertentu, sehingga tidak terikat pada konten mata pelajaran. Salah satu 

karakteristik dari Kurikulum Merdeka, yaitu fokus terhadap materi esensial 

(literasi dan numerasi). Dengan begitu, peserta didik diharapkan dapat 

memiliki kemampuan literasi dan numerasi yang lebih baik 

Di dalam buku saku tanya jawab kurikulum mereka dijelaskan bahwa 

implementasi kurikulum oleh satuan pendidikan harus memperhatikan 

ketercapaian kompetensi peserta didik pada satuan pendidikan dalam kondisi 

khusus. Masa pandemi Covid-19 merupakan salah satu kondisi khusus yang 

menyebabkan ketertinggalan pembelajaran (learning loss) yang berbeda-beda 

pada ketercapaian kompetensi peserta didik. Untuk mengatasi ketertinggalan 

pembelajaran (learning loss) diperlukan kebijakan pemulihan pembelajaran 

dalam jangka waktu tertentu terkait dengan implementasi kurikulum oleh 

satuan pendidikan
41

. 

Implementasi kurikulum oleh satuan pendidikan dapat menggunakan 

kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran peserta didik dan 

harus memperhatikan ketercapaian kompetensi peserta didik di satuan 

pendidikan dalam rangka pemulihan pembelajaran. Maka satuan pendidikan 

diberikan opsi dalam melaksanakan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran bagi peserta didik. Tiga opsi kurikulum tersebut yaitu 

Kurikulum 2013, Kurikulum Darurat (yaitu Kurikulum 2013 yang 

disederhanakan oleh Kemendikbudristek), dan Kurikulum Merdeka.. 

                                                           
41

  Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2021. Buku Saku Merdeka Belajar. Jakarta: 

Balai Pustaka  
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Dalam kurikulum merdeka dimuat  pembelajaran intrakurikuler yang 

beragam di mana konten akan lebih optimal agar peserta didik memiliki 

cukup waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan kompetensi. Guru 

memiliki keleluasaan untuk memilih berbagai perangkat ajar sehingga 

pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan minat peserta 

didik. Projek untuk menguatkan pencapaian profil pelajar Pancasila 

dikembangkan berdasarkan tema tertentu yang ditetapkan oleh pemerintah. 

Projek tersebut tidak diarahkan untuk mencapai target capaian pembelajaran 

tertentu, sehingga tidak terikat pada konten mata pelajaran
42

. 

Kurikulum merdeka tidak dilaksanakan secara serentak di sekolah-

sekolah yang ada di Indonesia. Hal tersebut berdasarkan pada kebijakan dari 

Kemendikburistek yang memberikan keleluasaan satuan pendidikan dalam 

mengimplementasikan kurikulum. Beberapa program yang mendukung 

implementasi kurikulum merdeka adalah adanya program Sekolah Penggerak 

(SP) dan Sekolah Menengah Kejuruan Pusat Keunggula (SMK-PK)  

Implementasi program Sekolah Penggerak (SP) dan Sekolah 

Menengah Kejuruan Pusat Keunggula (SMK-PK) bertujuan untuk 

memberikan dukungan dalam impelentasi kurikulum prototipe (KP) dari dua 

kegiatan tersebut didapatkan pengalaman yang baik dalam 

mengimplementasikan KP sehingga menjadi praktik baik dan konten 

pembelajaran dari implementasi KP pada SP/SMK-PK terdidentifikasi 

dengan baik dan dapat menjadi pembelajaran bagi sekolah lainnya. 

                                                           
42

 Adit, A. 2019. Gebrakan “Merdeka Belajar, 4 Penjelasan Mendikbud Nadiem. 
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Pada tahun pelajaran 2022/ 2023 ini Kemdikbudristek memberikan 

kebebasan pada setiap sekolah untuk menerapkan kurikulum merdeka secara 

mandiri, artinya penerapan kurikulum ini tidak hanya dilakukan di sekolah 

penggerak saja, lebih luas dapat diterapkan sesuai dengan tingkat kesiapan 

sekolah-sekolah tersebut mendaftar secara mandiri melalui SIMPKB kepala 

sekolah masing-masing. 

Kemdikbud RI melalui Direktur Jenderal Guru dan Tenaga 

Kependidikan (Dirjen GTK), mengatakan, terkait pilihan implementasi 

kurikulum merdeka, Kemendikbud telah menyiapkan jalur untuk membantu 

tahap kesiapan setiap satuan pendidikan. 

Tiga jalur tersebut sudah disesuaikan dengan kondisi dan situasi dari 

masing-masing satuan pendidikan, yakni: 

1. Mandiri Belajar 

Pilihan mandiri belajar akan memberikan kebebasan kepada satuan 

pendidikan saat menerapkan kurikulum merdeka. Beberapa bagian 

atau prinsip-prinsipnya saja tanpa mengganti kurikulum yang 

sedang diterapkan pada satuan PAUD, Kelas 1, Kelas VII, dan 

Kelas X. 

2. Mandiri Berubah 

Jalur kedua akan memberikan keleluasaan kepada satuan 

pendidikan untuk menerapkan kurikulum merdeka dengan 

menggunakan perangkat ajar yang sudah disediakan pada satuan 

pendidikan PAUD, Kelas 1, Kelas VII, dan Kelas X. 
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3. Mandiri Berbagi 

Sekolah bisa mengembangkan sendiri perangkat ajar dalam proses 

penerapan kurikulum merdeka. Jalur ini juga memberikan 

keleluasaan kepada satuan pendidikan dalam menerapkan 

kurikulum merdeka dengan mengembangkan sendiri perangkat ajar 

pada satuan pendidikan PAUD, Kelas 1, Kelas VII, dan Kelas X. 

 

B. Proposisi Penelitian 

Proposisi adalah pernyataan yang dapat dipercaya, disangkal, atau diuji 

kebenarannya mengenai konsep yang menjelaskan atau memprediksi fenomena 

yang ditemui. Dengan demikian proposisi dalam penelitian ini adalah menggali 

pernyataaan guru PAI dan kepala sekolah sebagai informan penelitian terkait 

kemampuan menyusun modul ajar sebagai perangkat penting dalam 

melaksanakan pembelajaran. 

 

C. Penelitian Relevan 

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang 

dilakukan peneliti ini adalah: 

1. Pengembangan modul ajar berbasis kurikulum merdeka oleh Utami 

Maulida, tahun 2022
43

. Penelitian ini membahas secara komprehensif 

mengenai modul ajar yang disusun oleh guru berbasis kurikulum 

merdeka di sekolah. content analysis. Content analysis dalam penelitian 

                                                           
43

 Maulida.Utami, 2022. Pengembangan Modul ajar berbasis kurikulum merdeka. STI 

Binamadani. Jurnal Pendidikan Tarbawi. Vol. 5 No. 2 Agustus 2022 e-ISSN 2715-4777. 
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ini adalah menganalisis modul ajar yang telah disusun guru dilihat dari 

buku referensi, essai, novel, majalah, artikel, dan sebagainya yang dapat 

dianalisis.5 Sumber data utama yang dianalisis adalah isi dari modul ajar 

tersebut. 

2. Peningkatan kemampuan guru SMPN 10 Kota Tebing Tinggi dalam 

menyusun modul ajar kurikulum merdeka melalui kegiatan pendmpingan 

tahun ajaran 2021/ 2022
44

, oleh Rahmah Rahimah. . Dalam penelitian ini, 

peneliti dapat membuktikan bahwa kegiatan pendampingan dapat 

meningkatkan kemampuan guru dalam menyusun modul ajar 

menggunakan kurikulum merdeka. Hal ini dapat terlihat dari hasil 

penilaian dan observasi yang dilakukan oleh peneliti jika sebelum 

pendampingan dilakukan jumlah guru yang mampu membuat modul ajar 

dengan menggunakan kurikulum merdeka hanya sebanyak 6 orang guru 

(21%) maka setelah siklus II dilaksanakan jumlah guru yang mampu 

membuat modul ajar kurikulum merdeka meningkat menjadi 26 orang 

guru (87%).  

3. Pengembangan Modul Ajar Kurikulum Merdeka Mata Pelajaran Bahasa 

Inggris Smk Kota Surabaya, Rahmat Setiawan, thun 2022
45

. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa para guru mata pelajaran Bahasa 

Inggris SMK kota Surabaya menyetujui untuk melakukan pengembangan 

                                                           
44
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modul ajar Kurikulum Merdeka, khususnya mata pelajaran Bahasa 

Inggris, mengingat Kurikulum Merdeka berorientasi kebebasan peserta 

didik dalam mengembangkan bakat dan minatnya, sehingga para guru 

harus menyesuaikan dengan konteks, karakteristik, serta kebutuhan 

peserta didiknya. 

4. Kurikulum Merdeka: Pemaknaan Merdeka dalam Perencanaan 

Pembelajaran di Sekolah Dasar, oleh Yekti Ardianti dan Nur Amalia, 

tahun 2022. Dalam penelitian ini peneliti mengidentifikasi bahwa pada 

proses perencanaan, guru masih mengandalkan modul ajar yang 

disediakan oleh pusat. Terdapat hal baru yang harus diperhatikan di 

dalam kurikulum merdeka dengan adanya project penguatan profil 

pelajar Pancasila. Implikasi penelitian ini diharapkan guru dapat 

menggunakan model pembelajaran abad ke 21 dalam penerapan 

kurikulum merdeka belajar di sekolah. 

 

D. Kerangka Berfikir 

Dalam penelitian ini maka peneliti berupaya untuk menemukan rendahnya 

kemampuan menyusun modul PAI, dan bagaimana mereka memiliki modul ajar 

dan apakah guru PAI memiliki kemampuan menyusun modul ajar secara mandiri 

atau tidak. Selanjutnya penelitian yang telah dilakukan ini berlatarkan pada 

penerapan kurikulum merdeka di Kabupaten Bengkalis khususnya kecamatan 

Bathin Solapan, sementara guru-guru yang ada, khususnya mata pelajaran PAI 
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SMP kelas VII belum pernah menyusun modul ajar sesuai dengan implementasi 

kurikulum merdeka.  

Dengan diimplementasikannya kurikulum merdeka di sekolah-sekolah 

yang ada di bawah naungan Dinas Pendidikan kabupaten Bengkalis, maka sudah 

selayaknya semua guru memiliki kemampuan untuk menyusun modul ajar karena 

tentu saja ini akan dilakukan setiap tahunnya sebelum mengajar di kelas.  

Pentingnya modul ajar dalam implementasi kurikulum ini menjadi 

kerangka berfikir yang harus dikembangkan, khususnya untuk mengenal dan 

mengidentifikasi komponen-komponen yang harus ada dalam sebuah modul ajar. 

Modul ajar dikembangkan dari alur tujuan pembelajaran yang telah disusun 

berdasarkan pada analisis capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran. Dengan 

demikian guru dapat mengidentifikasi setiap kegiatan yang harus dilakukan dalam 

pembelajaran dengan mengacu pada modul tersebut untuk mencapai tujuan akhir 

bahwa peserta didik dapat lebih memahami materi ajar dan tercapai tujuan profil 

pelajar pancasila. 

 Guru-guru yang ada di SMPN se-kecamatan Bathin Solapan belum 

mendapatkan dan mengikuti pelatihan secara luring sebelum tahun pelajaran 

2023/ 2024 dimulai, sehingga masih merasa bingung bagaimana menyusun modul 

ajar dalam pelaksanaan pembelajaran. Sementara pemanfaatan modul ajar   

diyakini dapat membantu tercapainya tujuan pembelajaran yang telah dijabarkan 

dari capaian pebelajaran PAI fase D. Secara rinci dasar pikiran  pelaksanaan 

penelitian ini dapat dilihat pada bagan berikut: 
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Gambar 2.1 Komponen Modul Ajar dalam IKM 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

 Jenis  penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 

sebuah bentuk penelitian pendidikan di mana peneliti mengandalkan pandangan 

para partisipan, mengajukan pertanyaan yang bersifat umum dan luas, 

mengumpulkan data-data yang sebagian besar terdiri dari kata-kata dari para 

partisipan, mendeskripsikan dan menganalisis kata-kata ini ke dalam tema-tema.
46

 

  Metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif. Penelitian ini dirancang  menggunakan rancangan studi multi situs. 

Rancangan multi situs adalah bentuk rancangan penelitian kualitatif yang arahnya 

lebih banyak untuk pengembangan teori yang memerlukan beberapa situs atau 

tempat [enelitian.
47

 Pendekatan multi situs memiliki dua jenis studi yaitu: induksi 

analitis termodifikasi dan metode komparatif konstan. 

  Induksi analitis  adalah pendekatan untuk mengumpulkan dan mengolah 

data maupun suatu cara untuk mengembangkan teori dan mengujinya. 

Pengumpulan datanya dilakukan secara berulang-ulang, dianalisis dan yang 

dihasilkan melalui pengumpulan data sebelumnya, sehingga teorinya semakin 

halus. 

  Langkah-langkah dalam penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan 

data dan nformasi dari guru PAI di SMPN yang ada di kecamatan Bathin Solapan  

                                                           
46
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sehingga menghasilkan temuan tentang modul aja PAI kelas VII yang disusun. 

Hasil temuan dianalisis dan diambil kesimpulan berkaitan dengan eumusan 

masalah.  

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini telah dilaksanakan di tiga SMP negeri Kecamatan Bathin 

Solapan, yakni SMPN 3 Bathin Solapan, SMPN 4 Bathin Solapan dan SMPN 8 

Bathin Solapan   terhadap guru PAI kelas VII yang menyusun modul ajar. Waktu 

pelaksanaan penelitian adalah bulan April sampai dengan Agustus 2023, dan 

selanjutnya pada bulan September 2023 laporan penelitian disusun berdasarkan 

hasil yang telah diperoleh. 

 

C. Sumber  Data 

 Data adalah keterangan atau bahan nyata yang dapat dijadikan bahan 

kajian.
48

 Dalam penelitian ini tentu saja peneliti membutuhkan serangkaian data 

sebagai penunjang dalam membuktikan dan menemukan jawaban dari rumusan 

masalah. Data diperoleh dari pengumpulan data yang kemudian dianalisis secara 

mendalam oleh peneliti. 

Dalam memperoleh informasi yang berguna untuk mendukung hasil 

penelitian, maka peneliti memperoleh informasi dari sumber data. Sumber data 

yang dimaksud adalah informan-informan penelitian. Penentuan informan dalam 

penelitian ini adalah menggunakan purposive sampel, yakni menentukan informan 

                                                           
48

 Boy. S Sabarguna. 2005. Analisis Data pada Penelitian Kualitatif (Jakarta: Universitas 

Indonesia. 
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penelitian berdasarkan kepentingan tertentu, artinya orang-orang yang terlibat 

langsung dan mengetahui lebih mendalam tentang proses pengembangan modul 

ajar PAI SMP kelas VII, yakni satu guru PAI dan kepala sekolah, dengan 

demikian informan penelitian adalah enam orang.  

Selanjutnya dalam penelitian ini, sumber data dibagi menjadi dua kategori, 

yakni :  

1. Sumber data primer merupakan bahan atau rujukan utama dalam 

mengadakan suatu penelitian untuk mengungkapkan dan menganalisis 

penelitian tersebut. Data  primer yang ada dalam penelitian ini adalah 

informasi dari informan terkait dengan kriteria sebuah modul ajar, 

hasil analisis capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, alur  tujuan 

pembelajaran sampai dengan modul ajar yang disusun. 

2. Sumber data sekunder merupakan informasi dan dokumen penunjang 

hasil penelitian lainnya, seperti profil sekolah, modul ajar yang telah 

disusun informan, dan modul rujukan dalam platform merdeka 

mengajar, karakteristik sekolah dan peserta didik, buku-buku rujukan 

yang dibutuhan dalam proses pengembangan modul ajar  serta 

dokumentasi kegiatan penggalian informasi dai informan . 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

  Pengumpulan data adalah metode atau cara yang digunakan untuk 

mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian  melalui prosedur yang 

sistematis dan standar. Data yang dikumpulkan terkait dengan kriteria modul ajar 
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yang ditampilkan pada rubrik berikut ini: 

Tabel 3.1 Indikator Pengumpulan Data Penelitian 

No Indikator Penilain 

1 Esensial Pemahaman konsep dari mata pelajaran melalui 

pengalaman belajar dan lintas disiplin. 

2 Menarik, 

Bermakna, dan 

Menantang 

Menumbuhkan minat untuk belajar dan 

melibatkan peserta didik secara aktif dalam 

proses belajar, berhubungan dengan 

pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki 

sebelumnya, sehingga tidak terlalu kompleks, 

namun juga tidak terlalu mudah untuk tahap 

usianya. 

3 Relevan dan 

konseptual 

Berhubungan dengan pengetahuan dan 

pengalaman yang dimiliki sebelumnya, dan 

sesuai dengan konteks di waktu dan tempat 

peserta didik berada 

4 Berkesinambungan Keterkaitan alur kegiatan pembelajaran sesuai 

dengan fase belajar peserta didik. 

       (Sumber: kemdikbudristek, 2022) 

  Prosedur dan teknik pengumpulan  data dalam penelitian kualitatif yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik wawancara mendalam, pengamatan 

dan dokumentasi terkait dengan indikator penelitian pada tabel 3.1. 

1.   Wawancara  

 Wawancara adalah tatap muka  antara peneliti dengan informan 

penelitian. Wawancara ini dilakukan dengan  bersifat luwes, terbuka, terkait 

dengan kriteria penyusunan modul ajar yang ditampilkan dalam bentuk 

rubrik. Wawancara ini bersifat terbuka, artinya jawaban yang diberikan oleh 

informan dapat dikembangkan dan bisa menimbulkan pertanyaan-

pertanyaan baru berkaitan dengan informasi yang ingin diketahui oleh 

peneliti.  

 Wawancara yang dilakukan oleh peneliti adalah wawancara 
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perorangan, dimana peneliti melakukannya  dengan beberapa informan. 

Indikator penilaian dalam wawancara berkaitan dengan modul ajar PAI. 

Selanjutnya hasil wawancara perorangan tersebut akan dianalisis dan 

diambil suatu kesimpulan terkait dengan jawaban dan informasi yang 

diperoleh.  

 

2. Observasi 

Observasi merupakan metode pengumpulan data yang menggunakan 

pengamatan terhadap subjek penelitian, baik langsung maupun tidak langsung. 

Metode ini merupakan metode pengumpulan data dimana peneliti mencatat 

informasi sebagaimana yang peneliti saksikan selama penelitian. Penyaksian 

terhadap peristiwa-peristiwa terssebut bisa dengan melihat, mendengarkan, 

merasakan, selanjutnya melakukan pencatatan terhadap temuan selama 

penelitian. 

 Pengamatan atau observasi merupakan teknik pengumpulan data yang 

sangat penting dalam penelitian ini, dengan menggunakan teknik ini, 

memungkinkan bagi peneliti mendapatkan informasi dan mengetahui  apa 

yang menjadi rumusan masalah penelitian ini. Bentuk observasi yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah telaah dokumen, yakni mengamati 

modul ajar yang dimiliki oleh guru PAI kelas VII di tiga sekolah tempat 

penelitian.   

 Observasi dimaksudkan untuk menghasilkan informasi kontekstual 

tentang modul ajar PAI. Dalam observasi ini, peneliti mengidentifikasi 
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komponen yang ada dalam modul ajar. kegiatan-kegiatan yang menunjukkan 

bagaimana guru-guru PAI menyusun modul ajar PAI kelas VII. Melalui 

kegiatan observasi yang dilakukan, maka peneliti melalui rubrik ceklis yang 

telah dipersiapkan sesuai komponen dalam modul ajar.  .  

 

3. Dokumentasi 

 Untuk melengkapi  data wawancara dan observasi, peneliti melakukan 

dokumentasi. Dokumentasi merupakan bukti fisik yang diperoleh oleh peneliti 

dalam menganalisis proses penyusunan modul ajar.  Bukti fisik yang 

dimaksud oleh peneliti dalam penelitian ini adalah capaian pembelajaran, 

tujuan pembelajaran, dan modul ajar PAI SMP kelas VII.  

 

E. Teknik Analisis Data 

 Berdasarkan jenis penelitian ini yaitu penelitian kualitatif, maka analisis 

data dilakukan saat pelaksanaan penelitian, baik langsung dilakukan pada saat 

pengambilan data maupun setelah data terkumpul. Analisa data dalam penelitian 

ini dengan langkah langkah sebagai berikut
49

: 

1. Pengumpulan Data 

  Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah melalui kegiatan 

wawancara, telaah dokumen melalui rubrik penilaian modul ajar  dan 

bukti-bukti fisik yang diperoleh oleh peneliti. Semua informasi yang 

diperoleh dari kegiatan ini dikumpulkan. 
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2. Reduksi Data 

Reduksi data dalam penelitian ini dimaksudkan sebagai suatu proses 

penyeleksian, penyerderhanaan, pengabstrakan dan pemindahan data yang 

diperoleh sebagai hasil wawancara, telaah dokumen dan dokumentasi yang 

kemudian akan dirangkum dengan mengelompokkan dan menyeleksi data 

yang dibutuhkan serta mengorganisir data agar lebih sistematis sehingga 

dapat dibuat kesimpulan yang bermakna. Data yang dikumpulkan berupa 

hasil yang akan dianalisa secara kualitatif sehingga reduksi data 

disimpulkan melalui penguraian lebih mendalam, bermakna dan mudah 

dipahami. 

3. Penyajian  Data 

Setelah melakukan reduksi data, tahapan berikutnya adalah 

menyajikan data yang diperoleh setelah dirangkum sebaik mungkin. 

Informasi yang diperoleh, baik melalui wawancara dan telaah dokumen, 

diorganisasikan berdasarkan pada permasalahan  yang diteliti. Dari hasil 

penyajian data ini akan ditarik suatu kesimpulan sementara yang kemudian 

dilanjutkan dengan kegiatan pembuktian kebenaran (verifikasi). 

Penyajian data berbentuk laporan hasil wwancara dan telaah 

dokumen oleh  peneliti secara langsung disajikan dalam bentuk uraian dan 

tabel, sedangkan hasil dokumentasi akan ditunjukkan berupa bukti-bukti 

fisik yang menunjukkan proses penyusunan modul. 

4.  Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

 Langkah terakhir dalam menganalisa data adalah menarik 
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kesimpulan dan melakukan verifikasi. Dalam kegiatan ini peneliti selalu 

berupaya untuk menunjukkan data-data yang akurat dan objektif serta 

tidak direkayasa sama sekali. Karena bagaimanapun hal ini penting untuk 

mengetahui bagaimana dan faktor pendukung proses pengembangan 

modul ajar PAI SMP kelas VII.  

 Ada dua analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini, antara 

lain: 

a. Analisis data dalam situs 

Penganalisasian data dalam situs adalah analisis data pada situs 

pertama, kedua dan ketiga. Adapun langkah-langkahnya adalah: 

1) melakukan pengumpulan data, 2) pengorganisasi data, dan 3) 

mendeskripsikan hasil temuan. 

b. Analisis data lintas situs 

Temuan-temuan yang diperoleh dari guru-guru PAI di SMPN 

keamatan Bathin Solapan dibandingkan, selanjutnya ditarik 

kesimpulan sebagai kesimpulan lintas situs. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan pada pembahasan penelitian, maka ada beberapa hal yang 

dapat disimpulkan tentang hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Kemampuan guru PAI kelas VII SMPN 3 Bathin Solapan, SMPN 4 

Bathin Solapan dan SMPN 8 Bathin Solapan dikategorikan masih 

rendah. Hal ini diketahui dari temuan-temuan bahwa sebagian besar 

guru PAI kelas VII tersebut belum memahami bagaimana menganalisis 

capaian pembelajaran menjadi tujuan pembelajaran, alur tujuan 

pembelajaran sampai pada penyusunan modul ajar, guru PAI menyusun 

modul ajar berdasarkan pada tema-tema dan materi yang ada pada buku 

sumber, dan belum berdasarkan pada tujuan pembelajaran, sehingga 

sering ditemui bahwa pembelajaran tema atau materi yang diberikan 

belum sesuai dengan tujuan pembelajaran yang dianalisis berdasarkan 

capaian pembelajaran, dan modul ajar yang tersedia masih berupa hasil 

adopsi,  belum disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi peserta didik, 

dan guru PAI di SMP negeri kecamatan Bathin Solapan belum 

menyusun modul sesuai karakter peserta didik dan kebutuhan 

lingkungan sekolah. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya kemampuan guru PAI 

kelas VII dalam menyusun modul ajar disebabkan oleh karena  belum 

memahami bagaimana melakukan analisis capaian pembelajaran, belum 
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mengikuti pelatihan penyusunan modul ajar secara tatap muka, dan 

kurang menunjukkan respon positif untuk mengikuti kegiatan bimtek 

secara daring. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil dan temuan yang diperoleh dari rangkaian penelitian yang 

telah dilakukan, beberapa saran yang dapat diberikan terkait kemampuan guru 

PAI SMPN 3 Bathin Solapan, SMPN 4 Bathin Solapan dan SMPN 8 Bathin 

Solapan menyusun modul ajar adalah sebagai berikut: 

1. Bagi guru PAI, dalam hal negetahui dan memahami tahapan dalam 

menyusun modul ajar yang harus dilakukan berpedoman pada capaian 

pembelajaran, tujuan pembelajaran dan alur tujuan pebelajaran dalam 

implementasi kurikulum merdeka. 

2. Guru, khususnya guru PAI SMP yang ada di kecamatan Bathin Solapan  

mengikuti kegiatan bimtek atau pelatihan online secara mandiri, dan 

tidak hanya menunggu kesempatan yang diberikan dinas pendidikan 

secara tatap muka atau offline. 

3. Bagi pihak sekolah, dalam hal modul ajar ini  dapat menjadi model atau 

contoh untuk dikembangkan dan diimplementasikan pada materi dan 

pelajaran lainnya.  

4. Bagi peneliti selanjutnya, maka penelitian ini dapat menjadi salah satu 

referensi dalam melakukan penelitian terkait tentang modul ajar dalam 
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kurikulum merdeka serta dapat menambah wawasan bagaimana proses 

penyusunan modul ajar yang tepat berdasarkan tahapan yang benar. 
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Lampiran 1. Rubrik Wawancara Penelitian 

 

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 

Judul  Penelitian Kriteria Modul 

Ajar 

Informan Pertanyaan Penelitian 

Kemampuan 

Guru PAI 

meyusun Modul 

Ajar kelas VII 

pada 

Implementasi 

Kurikulum 

Merdeka 

 

1. Esensial 1. Guru PAI 

 

2. Kepala 

Sekolah 

 

1. Apakah bapak/ ibu 

memahami tentang 

kriteria esensial dalam 

penyusunan modul 

ajar? 

2. Bagaimanakah cara 

bapak/ ibu menentukan 

tujuan pembelajaran 

yang esensial untuk 

menyusun modul ajar? 

3. Bagaimanakah cara 

bapak/ ibu memilih 

materi yang esensial 

dalam menyusun 

modul ajar? 

4. Berikan contoh konsep 

esensial yang telah 

bapak/ Ibu terapkan 

pada modul ajar PAI! 

5. Mengapa bapak/ ibu 

perlu menetapkan 

kriteria esensial dalam 

modul ajar? 

6. Kriteria esensial seperti 

apa yang bapak/ ibu 

perhatikan dalam 

menyusun modul? 

2. Menarik, 

bermakna dan 

menantang. 

Menarik: 

 

1. Bagaimanakah cara 

bapak/ ibu menyusun 

modul ajar agar dapat 

menarik bagi peserta 

didik? 

2. Menurut bapak/ 

ibu,modul ajar seperti 

apakah yang menarik 

bagi peserta didik? 

3. Menurut bapak/ ibu, 

apakah yang membuat 
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peserta didik tertarik 

atau tidak pada modul 

ajar yang disusun? 

Bermakna 

 

1. Bagaimana bapak/ ibu 

menilai bahwa modul 

ajar yang disusun 

bermakna bagi peserta 

didik? 

2. Bagaimanakah respon 

peserta didik 

membaca dan 

memahami modul ajar 

yang bapak/ ibu 

susun? 

3. Pemahaman bermakna 

apakah yang bapak/ 

ibu harapkan dari 

peserta didik dalam 

menyusun modul 

ajar? 

 

Menantang: 

 

1. Bagaimana bapak/ ibu 

membuat pertanyaan 

pemantik yang 

menantang rasa ingin 

tahu peserta didik? 

2. Bagaimana bapak/ ibu 

menyusun modul ajar 

sedangkan karakter 

peserta didik heterogen 

dalam satu kelas? 

3. Bagaimana bapak/ ibu 

membuat LKPD yang 

menantang peserta 

didik untuk 

mengerjakannya 

dengan semangat? 

3. Relevan dan 

konseptual 

Relevan: 

 

1. Apakah modul ajar 

yang disusun relevan 

dengan kebutuhan 
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peserta didik? 

2. Apakah materi yang 

dipilih untuk 

dikembangkan sesuai 

dengan karakteristik 

peserta didik? Berikan 

contoh! 

1. Apakah materi yang 

dipilih untuk 

dikembangkan sesuai 

dengan kebutuhan 

peserta didik? Berikan 

contoh! 

 

Kontekstual: 

 

1. Rujukan apakah yang 

bapak/ ibu gunakan 

dalam menyusun 

modul ajar? 

2. Secara kosenptual, 

apa saja komponen 

modul ajar yang 

bapak/ ibu susun? 

3. Bagaimana bapak/ ibu 

menyusun modul ajar 

yang relevan dengan 

kebutuhan peserta 

didik? 

4. Rujukan apakah yang 

bapak/ ibu gunakan 

dalam menyusun 

modul ajar? 

4. Berkesinambu

ngan 

1. Apakah makna 

berkesinmbungan pada 

modul ajar yang 

bapak/ ibu susun? 

2. Apakah manfaat 

asesmen diagnostik 

dalam melaksakan 

pembelajaran? 

3. Apakah dalam modul 

ajar yng bapak/ ibu 

susun ada pertanyaan 

pemantik?  

4. Bagaimana cara bapak/ 
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ibu mengaitkan tema/ 

materi pelajaran pada 

setiap jenjang kelas? 

5. Dapatkan bapak/ ibu 

memberikan contoh 

modul ajar yang 

disusun 

berkesinambungn 

untuk kelas 

berikutnya? 
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Lampiran 2. Capaian Pembelajaran PAI Fase D 

 

 

 

 

 

 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Al-Qur‘an dan Hadis Peserta didik memahami definisi Al-Qur‘an dan Hadis 

Nabi dan posisinya sebagai sumber ajaran agama 

Islam. Peserta didik juga memahami  pentingnya  

pelestarian  alam  dan 

lingkungan     sebagai     bagian     yang     tidak 

terpisahkan dalam ajaran Islam. Peserta didik juga 

mampu menjelaskan pemahamannya tentang sikap 

moderat dalam beragama. Peserta didik juga 

memahami tingginya semangat keilmuan beberapa 

intelektual besar Islam. 

Akidah Peserta didik mendalami enam rukun Iman. 

Akhlak Peserta didik mendalami peran aktivitas salat sebagai 

bentuk penjagaan atas diri sendiri dari keburukan. 

Peserta didik juga memahami pentingnya verifikasi 

(tabayyun) informasi sehingga dia terhindar dari 

kebohongan dan berita palsu. Peserta didik juga 

memahami definisi toleransi dalam tradisi Islam 

berdasarkan ayat-ayat Al-Qur‘an dan Hadis- Hadis 

Nabi. Peserta didik juga mulai mengenal dimensi 

keindahan dan seni dalam Islam 
termasuk ekspresi-ekspresinya. 

Fikih Peserta didik memahami internalisasi nilai-nilai dalam 

sujud dan ibadah salat, memahami konsep muʿāmalah, 

riba, rukhsah, serta mengenal beberapa mazhab fikih, 

dan ketentuan mengenai ibadah qurban. 

Sejarah 

Peradaban Islam 

Peserta didik mampu menghayati penerapan akhlak 

mulia dari kisah-kisah penting dari Bani Umayyah, 

Abbasiyyah, Turki Usmani, Syafawi dan Mughal 

sebagai pengantar untuk memahami alur sejarah 

masuknya Islam ke Indonesia. 
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Lampiran 3. Telaah Modul Ajar PAI Kelas VII SMPN 3 Bathin Solapan 

NO KOMPONEN ADA TIDAK KET 

A Awal:    

1 Identitas √   

2 Kompetensi awal √   

3 Capaian Pembelajaran √  Tidak sesuai 

dengan fase 

D 

4 Profil Pelajar Pancasila √   

5 Sarana dan prasarana √   

6 Target peserta didik √   

7 Model pembelajaran √   

8 Materi ajar dan aktivitas √   

B Inti:    

1 Tujuan pembelajaran √  Tidak sesuai 

dengan 

capaian 

pembelajaran 

2 Pemahaman bermakna √   

3 Pertanyaan pemantik √   

4 Kegiatan Pembelajaran √  Tidak 

dikategorikan 

dalam 

kegiatan 

awal, inti dan 

penutup 

5 Asesmen √   

6 Pengayaan dan remedial √   

7 Refleksi guru dn peserta didik √   

C Lampiran:    

1 Rangkuman materi √   

2 LKPD  √  

3 Rubrik/ Lembar Penilaian √   

4 Glosarium √   

5 Daftar Pustaka √   
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Lampiran 4. Telaah Modul Ajar PAI Kelas VII SMPN 4 Bathin Solapan  

NO KOMPONEN ADA TIDAK KET 

A Awal:    

1 Identitas √   

2 Kompetensi awal √   

3 Capaian Pembelajaran √  Sesuai 

dengan fase 

D 

4 Profil Pelajar Pancasila √   

5 Sarana dan prasarana √   

6 Target peserta didik √   

7 Model pembelajaran √   

8 Materi ajar dan aktivitas √   

B Inti:    

1 Tujuan pembelajaran √  Sesuai 

dengan 

capaian 

pembelajaran 

2 Pemahaman bermakna √   

3 Pertanyaan pemantik √   

4 Kegiatan Pembelajaran √  Tidak 

dikategorikan 

dalam 

kegiatan 

awal, inti dan 

penutup 

5 Asesmen √   

6 Pengayaan dan remedial √   

7 Refleksi guru dn peserta didik √   

C Lampiran:    

1 Rangkuman materi √   

2 LKPD  √  

3 Rubrik/ Lembar Penilaian √   

4 Glosarium  √  

5 Daftar Pustaka  √  
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Lampiran 5. Telaah Modul Ajar PAI Kelas VII SMPN 8 Bathin Solapan 

NO KOMPONEN ADA TIDAK KET 

A Awal:    

1 Identitas √   

2 Kompetensi awal √  Belum 

tergambar 

dengan jelas 

3 Capaian Pembelajaran  √  

4 Profil Pelajar Pancasila √   

5 Sarana dan prasarana √   

6 Target peserta didik √   

7 Model pembelajaran √   

8 Materi ajar dan aktivitas √   

B Inti:    

1 Tujuan pembelajaran √  Tidak sesuai 

dengan 

capaian 

pembelajaran 

2 Pemahaman bermakna √   

3 Pertanyaan pemantik √   

4 Kegiatan Pembelajaran √  Tidak 

dikategorikan 

dalam 

kegiatan 

awal, inti dan 

penutup 

5 Asesmen √   

6 Pengayaan dan remedial √   

7 Refleksi guru dn peserta didik √   

C Lampiran:    

1 Rangkuman materi √   

2 LKPD  √  

3 Rubrik/ Lembar Penilaian √   

4 Glosarium  √  

5 Daftar Pustaka  √  
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Lampiran 6. Modul Ajar PAI Kelas VII SMPN 3 Bathin Solapan 

 

MODUL AJAR PAI SMP 

Penyusun  :   .....................................  

Instansi                :   Tahun Penyusunan           :   Tahun 2022 

Jenjang Sekolah                :   SMP 

Mata Pelajaran                 :   Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Fase D, Kelas / Semester : VII (Tujuh)  / I (Ganjil) 

BAB / Tema                       :   4 / Mengagungkan Allah Swt. Dengan Tunduk Pada Perintah-NYA 

Materi Pokok                    :  a. Perintah agama untuk Sujud Syukur, Sahwi dan Tilawah 

  b. Tata Cara Pelaksanaan Sujud Syukur, Sahwi, dan Tilawah 

  c. Hikmah Sujud Syukur, Sahwi, dan Tilawah 

Alokasi Waktu                  :   5 x pertemuan (5x 40 Menit) 

B.  KOMPETENSI AWAL  

 Peserta didik diharapkan mampu menjalankan Perintah agama untuk Sujud Syukur, Sahwi dan 

Tilawah  

 Peserta didik diharapkan mampu melaksanakan Tata Cara Pelaksanaan Sujud Syukur, Sahwi, 

dan Tilawah 

 Peserta didik diharapkan mampu memahami Hikmah Sujud Syukur, Sahwi, dan Tilawah 

C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA 

 Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia 

 Mandiri 

 Bernalar kritis 

 Kreatif 

 Bergotong-royong 

 Berkebinekaan global. 

D.  SARANA DAN PRASARANA 

1)   Mushaf Al-Qur‘an, papan tulis, spidol, serta alat tulis lainnya 

2)   LCD Projector, Speaker aktif, Note book, CD Pembelajaran interaktif, HP, kamera 

E.  TARGET PESERTA DIDIK 

 Peserta didik reguler/tipikal 

F.  MODEL PEMBELAJARAN 

 Model pembelajaran tatap muka.  

 Metode pembelajaran yang digunakan adalah ceramah, tanya jawab, dan diskusi. 

KOMPETENSI INTI 

A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 
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Tujuan Pembelajaran : 

 Melalui pembelajaran teknik jigsaw, peserta didik dapat menjelaskan 

dapat  menjelaskan  perintah  agama  untuk  untuk  sujud  syukur,  sahwi dan  tilawah. 

 Melalui pembelajaran discovery, peserta didik dapat menjelaskan tata 

cara sujud sahwi, tilawah, dan syukur sebagai sikap patuh terhadap aturan Allah 

Swt. 

 Melalui pembelajaran diskusi, peserta didik dapat memahami hikmah 

melaksanakan sujud syukur, sahwi dan tilawah. 

 Melalui pembelajaran demonstrasi, peserta didik dapat mempraktikkan sujud sahwi, tilawah, 

dan syukur sesuai ketentuan. 

B.  PEMAHAMAN BERMAKNA  

 Guru dapat menghubungkan materi ketentuan dan tata cara sujud sahwi, tilawah, dan syukur 

dengan materi akidah bahwa sujud kepada Allah sebagai perintah agama. 

 Guru dapat menguatkan pula bahwa sujud merupakan sebagai konsekuensi dari hakikat 

eksistensi manusia sebagai makhluk, sehingga sujud tersebut terapresiasi sebagai kebutuhan di 

hadapan Allah Swt.   

 Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan, apa itu sujud sahwi, tilawah, dan syukur? Bagaimana 

cara melakukan sujud sahwi,tilawah, dan syukur? Apa fungsi sahwi, tilawah, dan syukur dalam 

menjalani kehidupan.   

 Guru dapat  mengembangkan pertanyaan lain yang relevan. 

C.  AKTIVITAS PEMANTIK  

 Kegiatan awal, peserta didik mengamati dan mempelajari 

Infografis. 

 Paparan Infografis akan membangun peta konsep yang jelas bagi peserta didik, 

sehingga materi dan rencana pembelajaran tergambar sejak awal dalam benak 

mereka. Infografis akan meningkatkan keingintahuan mereka   untuk mengikuti   

pembelajaran. 

 Kegiatan selanjutnya peserta didik diminta membaca Pantun 

Pemantik untuk memperoleh pemahaman bermakna dari topik yang akan 

dipelajari. Setelah membaca Pantun Pemantik, peserta didik dapat mengerjakan 

kegiatan Aktivitas 4.1   yaitu respon terhadap pantun. 

 Dilanjutkan dengan membaca rubrik Mari Bertafakur agar 

peserta didik dapat memikirkan dan merenungkan tentang kejadian faktual dan 

aktual di dalam kehidupan sehari hari yang terkait dengan materi yang akan dibahas 

sehingga semakin tertarik untuk mempelajari materi. Setelah itu merespon rubrik 

Mari Bertafakur dengan melakukan kegiatan Aktivitas 4.2. 

D.  KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pendahuluan 

 Guru mempersiapkan media/alat peraga/bahan atau media lain. 

 Pembelajaran dibuka dengan salam dan doa. Peserta didik membaca ayat atau surah  pilihan. 

Kesiapan belajar peserta didik diperhatikan dengan pemeriksaan kehadiran, posisi tempat duduk 

peserta didik, dan kerapihan pakaian. 
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 Peserta didik diberi motivasi dengan mengajukan pertanyaan sesuai dengan materi dan  tujuan  

pembelajaran. 

 Guru menyampaikan tujuan, materi, aktivitas pembelajaran, dan teknik penilaian. 

 Mengondisikan peserta didik untuk duduk secara berkelompok. 

 

Kegiatan Inti 

 Guru meminta peserta didik untuk mengamati Infografis. Infografis bab 4 

menyajikan garis besar materi tentang makna sujud sahwi, tila- wah, dan syukur, tata 

cara sujud sahwi, tilawah, dan syukur , dan hik- mah hikmah sujud sahwi, tilawah, 

dan syukur 

 Guru memberikan penjelasan tambahan apabila peserta didik belum memahami 

infografis. 

 Selanjutnya guru meminta peserta didik untuk membaca Pantun Pe- mantik. Pada 

bab 4, Pantun Pemantik berisi pantun untuk men- dukung  pemahaman  bermakna  

pada  topik  yang  dibahas. 

 Setelah membaca Pantun Pemantik peserta didik diminta menuliskan pesan dari 

pantun di tersebut. 

 Guru meminta peserta didik untuk membaca rubrik Mari Bertafakur 

yang berisi tentang ―ungkapan rasa syukur‖. 

 Setelah membaca rubrik Mari Bertafakur, peserta didik diminta menu- liskan 

pertanyaan sebagaimana pada tabel yang ada di buku peserta didik kemudian 

menyerahkan pertanyaan tersebut kepada teman yang ada di sampingnya  untuk  

dijawab. 

 Setelah itu guru memberikan kata kunci topik yang akan dibahas. Kata kunci 

terdapat pada rubrik Titik Fokus. Guru dapat menggali lebih da- lam mengenai 

pemahaman peserta didik terhadap kata kunci dengan beberapa pertanyaan. Hal ini 

dilakukan agar peserta didik dapat mem- bandingkan pemahaman awal mengenai 

kata kunci dengan hasil pembe- lajarannya, sehingga mendorong pembentukan 

pengetahuan baru bagi peserta didik. 

 Kemudian guru meminta peserta didik untuk mulai membahas materi pelajaran dan 

kegiatan-kegiatan di dalamnya pada rubrik       al-‘I m. Metode yang diterapkan 

untuk mencapai Capaian Pembelajaran pada Bab 4  terdiri atas 4 metode yang dibagi 

pada 4 pekan pertemuan yaitu: 

 

a) Pertemuan pertama: pembelajaran teknik jigsaw 

Langkah-langkah pembelajaran teknik jigsaw yaitu: 

 Peserta didik dikelompokkan ke dalam tim-tim yang terdiri dari 4-6 orang disesuaikan 

dengan kondisi kelas yang ada. 

 Tiap orang dalam tim diberi bagian materi yang berbeda terkait dengan perintah agama 

untuk melaksanakan sujud sahwi, sujud syukur, dan sujud tilawah. 

 Tiap orang dalam tim diberi bagian materi yang ditugaskan. 

 Anggota materi yang berbeda yang telah mampelajari bagian/sub- bab yang sama 

bertemu dalam kelompok baru (kelompok ahli) untuk mendiskusikan subbab 

tersebut. 

https://www.yoru.my.id/2021/10/download-modul-ajar-sekolah-penggerak-bahasa-indonesia.html
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 Setelah selesai berdiskusi sebagai tim ahli tiap anggota kembali ke kelompok asal dan 

bergantian mengajar teman satu tim mereka kua- sai dan tiap anggota lainnya 

mendengarkan dengan sungguh-sungguh. 

 Tiap-tiap ahli mempresentasikan hasil diskusinya. 

 Guru memberikan evaluasi. 

 Penutup. 

 

b) Pertemuan ke dua: teknik pembelajaran discovery 

Langkah-langkah teknik pembelajaran discovery yaitu: 

 Menyajikan stimulus dengan berupa bahan kajian awal mengenai tata cara sujud 

sahwi, sujud syukur, dan sujud tilawah. 

 Mengidentifikasi permasalahan yang relevan dengan materi 

 Mencari dan mengumpulkan data tentang materi yang dikaji 

 Mendiskusikan temuan hasil pencarian 

 Membandingkan hasil diskusi antar kelompok terhadap temuan 

 Menyimpulkan hasil diskusi dan kajian 

 

c) Pertemuan ketiga: model pembelajaran diskusi 

Langkah-langkah model pembelajaran diskusi yaitu: 

 Membuat kelompok yang terdiri dari 5-6 orang, sekaligus memilih ketua kelompok. 

 Membuat susunan pembagian tugas setiap anggota. 

 Memberikan stimulus sebelum diskusi dimulai terkait dengan hik- mah 

melaksanakan sujud sahwi, sujud syukur, dan sujud tilawah. 

 Peserta didik berdiskusi sesuai dengan tema yang telah ditentukan. 

 Secara bergantian masing-masing kelompok mempresentasikan ha- sil diskusinya, 

kelompok lain memberikan tanggapannya. 

 Menyimpulkan hasil diskusi. 

 Mereview hasil diskusi sebagai umpan balik untuk perbaikan 

 

Kegiatan Penutup 

 Peserta didik membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting yang muncul 

dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan 

 Guru membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting yang muncul dalam 

kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan  

 

 

E.  REFLEKSI  

 Guru meminta peserta didik membaca kisah inspiratif dalam rubrik Inspirasiku. 

 Guru membimbing peserta didik untuk mengklarifikasi dan menyebutkan nilai penting yang 

terkandung dalam Inspirasiku.  

 Guru meminta peserta didik menyimpulkan hikmah dari kisah inspiratif sebagai bentuk refleksi diri. 

 Selanjutnya guru meminta peserta didik untuk membaca rubrik Aku Pelajar Pancasila dan 

melakukan refleksi diri terkait dengan profil tersebut. 
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F.  ASESMEN / PENILAIAN 

a) Assesmen Sikap 

Berbentuk penilaian diri yang dikemas dalam rubrik Diriku. Guru memperbanyak format 

penilaian diri yang terdapat di buku peserta didik  sebanyak jumlah peserta didik kemudian 

meminta mereka untuk memberikan tanda centang (√) pada instrumen penilaian sikap 

spritual dan memberikan tanda ikon pada instrumen pada penilaian sikap sosial sesuai 

keadaan sebenarnya. Apabila peserta didik yang belum menunjukkan sikap yang diharapkan 

dapat ditindak lanjuti dengan melakukan pembinaan oleh guru, wali kelas dan  atau guru 

BK.     

b) Assesmen pengetahuan. 

Ditulis dalam rubrik Rajin Berlatih berisi 10 soal pilihan ganda dengan empat pilihan 

jawaban dan 5 soal uraian. Soal tersedia di buku peserta didik.  

c) Assesmen keterampilan. 
Dimuat  dalam rubrik, Siap Berkreasi untuk menilai kompetensi peserta didik dalam 

kompetensi keterampilan. 

 

Penilaian keterampilan pada bab ini adalah: 

1) Membuat peta konsep tentang mengenai sujud syukur, sahwi, dan tilawah! 

 

Rubrik penilaiannya sebagai berikut: 

 

No Nama 
Aspek yang dinilai 

Jumlah Skor 
1 2 3 4 

1       

2       

3       

Dst.       

 

 

Rubrik Penilaian Peta Konsep Bab 4 

 

2) Mencari data atau informasi dari berbagai sumber mengenai implementasi dari perilaku 

rendah hati, menjauhkan diri dari perilaku sombong dan takabur, dan menjadi insan 

yang pandai bersyukur dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Rubrik penilaiannya sebagai berikut: 

 

No Nama 
Aspek Penilaian 

Jumlah Skor 
1 2 3 

1 
 

 

 

 

  

 

 

 

2 
 

 

 

 

  

 

 

 

3      
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Dst      

 

Aspek Penilaian:  

1. Kejelasan dan kedalaman informasi, skor maksimal   3            

2. Keakuratan sumber yang dipakai, skor maksimal   3     

3. Kejelasan dan kerapihan resume/rangkuman, skor maksimal   3    

 

Skor Maksimal: 100 

 

 

Rubrik Penilaian Pencarian Informasi pada Bab 4 

 

3) Praktik sujud syukur, tilawah dan sahwi. 

 

Rubrik Penilaiannya sebagai berikut: 

 

Nama Kelompok  : 

Anggota    : 

Kelas     : 

Nama Produk   : 

 

No Nama Skor Akhir 

1 

Mendemonstrasikan sujud 

syukur, tilawah, dan sahwi  

sesuai dengan ketentuan. 

4 = Sempurna, tidak ada kesalahan 

3 = Kurang dari 4 kesalahan 

2 = Antara 5 – 10 kesalahan 

1 = Lebih dari 10 kesalahan 

Jumlah Skor 4 

 

Rubrik Penilaian Praktik sujud syukur, tilawah dan sahwi 

 

Kunci Jawaban Pilihan Ganda Bab 4 

 

b) Esay 
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Kunci Jawaban Essay Bab 4 

Nilai akhir yang diperoleh peserta didik merupakan akumulasi perolehan 

nilai pilihan ganda dan uraian dibagi 3. 

Nilai = 10 + 20   =  30  = 10 

        3              3 

G.  KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Kegiatan Tindak Lanjut 

1) Perbaikan 

Peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar berdasarkan kriteria ketuntasan minimal yang 

ditetapkan diharuskan mengikuti kegiatan remedial. Langkahnya adalah guru menjelaskan kembali 

materi tentang mengagungkan Allah swt. dengan tunduk pada perintah-Nya. Remedial dilaksanakan 

pada waktu tertentu sesuai perencanaan penilaian.. 
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2) Pengayaan 

Kegiatan pengayaan diarahkan kepada peserta didik yang sudah mencapai ketuntasan belajar. 

Pengayaan berupa pendalaman materi terdapat rubrik Selangkah Lebih Maju. 

H. INTERAKSI DENGAN ORANG TUA/WALI 

Komunikasi dengan orang tua/wali adalah hal penting yang harus dilakukan agar anak mampu 

mencapai capaian pembelajaran. Guru dapat berkomunikasi dengan oang tua dengan 

menggunakan media online. Isi komunikasi dengan orang tua/wali adalah dorongan untuk 

pengamalan salat lima waktu dan zikir secara konsisten sehingga dapat mencegah perbuatan 

keji dan munkar. Guru dapat mengembangkan isi dan teknik komunikasi lain yang relevan. 

 

 

LAMPIRAN  

A.  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

Nama : 

Kelas : 

Petunjuk! 

Beri centang ( ) pada kolom (B) jika benar atau (S) jika salah.  

No. Pernyataan B S 

1    

2    

3    

 

Nilai  Paraf Orang Tua 

   

 

 

 

 

B.  BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK 

 Buku panduan guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas VII Kemendikbud RI 

Tahun 2021 

 Buku peserta didik Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas VII Kemendikbud RI Tahun 

2021 

 Sumber Belajar Lain yang Relevan (buku elektronik, gim, alat peraga, dan lain-lain) 

 



145 
 

 

 

Glosarium 

 

active learning  : suatu proses untuk memperdayakan peserta didik agar belajar dengan  

     menggunakan berbagai cara/strategi secara aktif  

apersepsi   : upaya yang dilakukan oleh guru untuk mendorong peserta didik melakukan  

     pengamatan secara sadar (penghayatan) tentang segala sesuatu sebagai dasar  

     perbandingan serta landasan untuk menerima ide-ide baru 

blended learning : metode pembelajaran yang memadukan tatap muka di kelas dengan proses e- 

     learning secara harmonis 

cooperative learning : pembelajaran kooperatif, suatu model pembelajaran di mana peserta didik 

belajar 

     dalam kelompok-kelompok kecil (umumnya terdiri dari 4-5 orang peserta 

didik)      dengan keanggotaan yang heterogen (tingkat kemampuan, jenis kelamin, 

     dan suku/ras berbeda 

data   : catatan atas kumpulan fakta  

demonstrasi  : metode mengajar dengan cara memperagakan barang, kejadian, aturan, dan 

     urutan melakukan suatu kegiatan baik secara langsung maupun secara 

     melalui penggunaan media pengajaran yang relevan dengan pokok bahasan 

     atau materi yang sedang disajikan 

discovery learning : model penyingkapan atau model yang memberikan kesempatan kepada peserta 

didik      untuk menyingkap atau mencari tahu tentang suatu permasalahan atau sesuatu 

     yang sebenarnya ada namun belum mengemuka dan menemukan solusinya 

     berdasarkan hasil pengolahan informasi yang dicari dan dikumpulkannya 

     sendiri, sehingga peserta didik memiliki pengetahuan baru yang dapat 

digunakannya      dalam memecahkan persoalan yang relevan dalam kehidupan 

     sehari-hari 

diskusi   : aktivitas pembelajaran yang pada penerapannya peserta didik akan diberi 

sesuatu 

     problem yang bisa berbentuk pertanyaan atau fakta untuk dirundingkan  

     bersama pada sebuah grou belajar 

every one is teacher here : suatu metode yang memberi kesempatan pada setiap peserta didik untuk 

         bertindak sebagai pengajar terhadap peserta didik lainnya  

kontekstual  : suatu proses pendidikan yang holistik dan bertujuan  memotivasi peserta didik 

untuk      memahami makna materi pelajaran yang dipelajari dengan mengaitkan materi 

     tersebut. 

market place activity : metode pembelajaran dengan aktivitas kelompok sebagai ―penjual‖ dan  

     kelompok lain sebagai ―pembeli‖. Kedua kategori kelompok saling berbagi 

     informasi dan mendiskusikan temuan. 

metode pembelajaran : cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun 

     dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran 

metode saintifik : metode yang biasa digunakan  oleh para ilmuwan dalam menemukan  

     pengetahuan/teori/konsep atau metode pembelajaran yang didasarkan pada 
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     proses keilmuan yang terdiri dari merumuskan masalah, merumuskan  

     hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis data, dan menarik simpulan 

model pembelajaran : kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam  

     mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar 

observasi terbuka  : pendidik mengamati perilaku secara langsung peserta didik yang  

     diobservasinya 

observasi tertutup : pendidik mengamati peserta didik melalui panduan yang sudah disiapkan 

     sebelum pengamatan pembelajaran 

berbasis produk : bagian dari model pembelajaran proyek sehingga penjelasannya sama dengan 

     pemelajaran berbasis proyek yaitu model pembelajaran yang melibatkan 

     peserta didik dalam kegiatan pemecahan masalah dan memberi peluang 

     peserta didik  bekerja mandiri untuk mengkonstruksi belajar mereka 

     sendiri, puncaknya menghasilkan produk yang bernilai dan realistik 

pembelajaran  : proses  interaksi  antar peserta didik, antara peserta didik dengan pendidik dan 

     sumber belajar pada suatu lingkungan belajar penilaian  

ketrampilan  : penilaian yang  dilakukan untuk mengukur kemampuan    peserta    didik    

     menerapkan pengetahuan dalam melakukan tugas tertentu penilaian 

pengetahuan  : penilaian yang dilakukan untuk mengukur penguasaan pengetahuan 

     peserta didik penilaian praktik : penilaian yang menuntut respon berupa  

     keterampilan melakukan suatu aktivitas sesuai dengan tuntutan capaian 

     pembelajaran 

penilaian produk : penilaian terhadap keterampilan peserta didik dalam mengaplikasikan  

     pengetahuan yang dimiliki ke dalam wujud produk dalam waktu tertentu 

     sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan baik dari segi proses maupun hasil 

     akhir 

penilaian sikap  : kegiatan yang dilakukan oleh pendidik untuk memperoleh informasi deskriptif 

     mengenai perilaku peserta didik atau mengetahui kecenderungan perilaku 

     spiritual dan sosial peserta didik dalam kehidupan sehari-hari, baik di dalam 

     maupun di luar kelas sebagai hasil pendidikan 

 

D.   DAFTAR PUSTAKA 

Daftar Pustaka 

 

Buku: 

Abidin, Zaenal. 2020. Fiqh Ibadah. Yogyakarta: CV. Deepublish 

Al-‗Ajami, Abu Zaid. 2012. Akidah Islam Menurut Empat Mazhab. Jakarta: Pustaka al-Kautsar 

Al-Ballawi, Salamah Muhammad al-Harafi. 2016. Buku Pintar Sejarah Peradaban Islam. 

Jakarta: Pustaka al-Kautsar 

Direktorat Pembinaan  Sekolah Menengah Pertama. 2013.  Pengembangan Kurikulum 2013. 

Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
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Direktorat Pembinaan  Sekolah Menengah Pertama. 2017. Panduan Pembelajaran untuk 

Sekolah Menengah Pertama. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat 

Pembinaan  Sekolah Menengah Pertama. 2017. Panduan Penilaian oleh Pendidik dan Satuan 

Pendidikan untuk Sekolah Menengah Pertama.  Jakarta: Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan Harahap, Musthafa Husein. 2012. Risalah Tauhid. Bekasi: Al-Musthafawiyah 

eputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia  Nomor 958/P/2020 tahun 

2020 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan 

Pendidikan Menengah. 
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Lampiran 7.Modul Ajar PAI Kelas VII SMPN 4 Bathn Solapan  

 

 

 

 

 

MODUL AJAR  

Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti 

Kelas VII 
MENGHADIRKAN SHALAT DAN ZIKIR DALAM KEHIDUPAN 

Kode Modul Ajar: ISL. D. Nw. 7.3 
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Nama Sekolah      : SMPN  4 Bathin 

Solapan 

Moda 

Pembelajaran  

Pembelajaran 

tatap muka 

Tahun Pelajaran     : 2022/2023 Fase  D 

Target Peserta didik: Perangkat ajar ini 

digunakan untuk peserta didik regular 

(28 sd 32 orang). 
Kelas  : VII (Tujuh 

Alokasiwaktu  4 Pekan / 12 Jam 

Pelajaran/      

4 X Pertemuan (480 

menit) 

Domain 

Capaian 

Pembelajaran 

AKHLAK (Ibadah 

Membentuk Akhlak 

yang mulia) 

Capaian 

Pembelajaran 

Peserta didik mendalami peran aktivitas shalat sebagai bentuk 

penjagaan atas diri sendiri dari keburukan serta dapat mengamalkan 

shalat lima waktu dan zikir  secara konsisten sehingga dapat 

mencegah perbuatan keji dan munkar. 

Tujuan 

Pembelajaran 

1) Melalui pembelajaran inkuiri, peserta didik dapat menghubungkan 

hakikat shalat dan zikir dengan pencegahan perbuatan keji dan 

munkar.  

2) Melalui teknik pembelajaran teknik every one is teacher, peserta 

didik dapat menuliskan contoh perilaku ketakwaan sebagai 

pemaknaan shalat dan zikir dalam mencegah perbuatan keji dan 

munkar di lingkungan sosial 

3) Melalui pembelajaran berbasis produk, peserta didik dapat membuat 

quote tentang shalat dan zikir mencegah perbuatan keji dan munkar 

dalam media sosial atau media lainnya. 

 

1. Kompetensi 

Awal 

1) Peserta didik mengenal pengertian shalat dan zikir 

2) Peserta didik mampu mempraktekkan shalat dan zikir 

2. Pemahaman 

Bermakna 

1) Shalat dan zikir menjadi sumber ketenangan dan kesuksesan dalam 

kehidupan 

2) Shalat untuk Meraih Ketakwaaan dan Menghindari Perilaku 

Tercela 

3) Hikmah melaksanakan Shalat dan Berzikir, dan 

4) Shalat lima waktu dan zikir secara istiqamah melatih kesabaran, 

tanggung jawab dan kedisiplinan dalam hidup. 
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3. Pertanyaan 

Pemantik 

1) Apa makna shalat? 

2) Apa itu Zikir?  

3) Mengapa shalat dan zikir penting dilaksanakan? 

4) Bagaimana dampak shalat dan zikir untuk kehidupan? 

5) Bagaimana shalat dan zikir yang dapat mencegah perbuatan keji 

dan munkar? 

6) Apakah shalat dan zikir berdampak pada rezeki? 

4. Persiapan 

Pembelajaran 

1) Memastikan semua sarana prasarana, alat, dan bahan tersedia 

2) Memastikan kondisi kelas kondusif 

3) Mempersiapkan bahan tayang 

4) Mempersiapkan lembar kerja peserta didik 

5. Profil Pelajar 

Pancasila 

Beriman, Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak 

Mulia. Serta bernalar kritis. 

6. Metode dan 

Model 

Pembelajaran 

1) Penemuan 

2) Every one is teacher 

3) Produk 

7. Materi 1) Makna Shalat dan Zikir 

2) Shalat untuk Meraih Ketakwaaan dan Menghindari Perilaku 

Tercela 

3) Hikmah melaksanakan Shalat dan Zikir 

4) Mengamalkan shalat lima waktu dan zikir secara istiqamah 

8. S

arana dan 

Prasarana 

1) Alat dan bahan: laptop, LCD projector, speaker active, laptop, 

Multimedia Pembelajaran Interaktif (MPI), handphone, kamera, 

kertas karton, spidol warna, atau media lain 

2) Al-Qur‘an dan Terjemahnya 

3) Kondisi kelas yang kondusif  

9. S

umber Belajar 

1) Sumber belajar: 

2) LPMQ. 2019. Al-Qur‟an dan Terjemahannya. Jakarta: 
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Kementerian Agama RI 

3) Rudi Ahmad Suryadi dan Sumiyati. 2020. PAI dan Budi Pekerti 

Kelas 7. Jakarta:  Kemdikbud RI 

4) Zaenal Abidin,2020. Fiqh Ibadah. Yogyakarta: CV. Deepublish  

5) Sumber belajar lain yang relevan: 

6) Ibnu Qayyim al-Jauziyah. 2018. Hikmah dan Rahasia Sholat (e-

book), dalam Google Play Book.  

7) Materi Tambahan pada Aplikasi Digital Peserta didik PAI dengan 

Barcode Khusus (sesuai Buku Peserta didik) 

10. Refleksi 

Peserta didik 

1) Peserta didik diajak untuk melakukan refleksi terkait seluruh 

proses belajar yang sudah dialami 

2) Materi apa yang sudah kalian fahami? 

3) Materi apa yang menarik bagi kalian? 

4) Materi apa yang belum kalian fahami? 

5) Masihkah ada kesulitan dalam materi? 

11. Refleksi Guru 1) Apakah pembelajaran sudah dapat melibatkan peserta didik dengan 

aktif? 

2) Apakah metode yang digunakan mampu meningkatkan 

kemampuan peserta didik? 

3) Apakah media yang digunakan dapat membantu peserta didik 

mencapai kemampuan? 

4) Apa yang bisa dilakukan agar peserta didik dapat meningkatkan 

kemampuan berfikir kritis? 

 

Pertemuan Pertama 

Tujuan Pembelajaran: 

Melalui pembelajaran inkuiri, peserta didik dapat menghubungkan hakikat shalat dan zikir dengan 

pencegahan perbuatan keji dan munkar. 

http://www.portal-islam.net/
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Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran : 

1. Menjelaskan makna shalat 

2. Menjelaskan makna zikir. 

3. Mendeskripsikan keterkaitan antara shalat dan zikir dengan pencegahan perbuatan keji 

dan mungkar. 

Langkah – langkah pembelajaran  

1. Guru membuka pelajaran dengan salam dan meminta peserta didik untuk 1. Berdoa bersama-

sama, tadarus Al-Qur‘an, memperhatikan kesiapan peserta didik, memeriksa kehadiran, 

kerapihan, dan posisi tempat duduk peserta didik.  

2. Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan yang terkait dengan materi pelajaran, 

melakukan apersepsi, menyampaikan cakupan materi, tujuan pembelajaran, dan kegiatan yang 

akan dilakukan, serta lingkup dan teknik penilaian.  

3. Mengkondisikan peserta didik agar duduk sesuai kelompoknya masing-masing. 

4. Peserta didik mengidentifikasi masalah yaitu hakekat shalat dan zikir dalam kehidupan sehari-

hari. 

5. Peserta didik merumuskan temuan sementara mengenai shalat dan zikir adalah perintah Allah 

Swt.  

6. Peserta didik mengumpulkan data tentang hakekat shalat dan zikir dan hikmah melaksanakan 

shalat dan zikir dalam dalam kehidupan sehari-hari dari berbagai sumber belajar 

7. Peserta didik menguraikan dan menafsirkan temuan 

8. Peserta didik merumuskan kesimpulan  

9. Guru dan peserta didik melakukan refleksi terkait seluruh proses belajar yang sudah dilaksanakan 

10. Guru dan peserta bersama-sama mengucapkan hamdalah dan pengakuan terhadap 

kekurangan dengan menyebutkan Wallahu A‟lam bi al-shawab 

Pertemuan Kedua 

Tujuan Pembelajaran: 

Melalui teknik pembelajaran teknik every one is teacher, peserta didik dapat menuliskan contoh 

perilaku ketakwaan sebagai pemaknaan shalat dan zikir dalam mencegah perbuatan keji dan munkar di 

lingkungan social. 

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran : 

1) Menjelaskan perilaku keaqwaan berdasarkan Alquran dan Hadist. 

2) Mengemukakan contoh nyata perilaku ketaqwaan yang terbentuk dengan ibadah shalat 

dan zikir berdasarkan pengalamannya sendiri atau lingkungan tempat tinggalnya. 
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Pertemuan kedua menggunakan metode every one is teacher 

1) Guru membuka pelajaran dengan salam dan meminta peserta didik untuk berdoa 

bersama-sama, tadarus Al-Qur‘an, memperhatikan kesiapan peserta didik, memeriksa 

kehadiran, kerapihan, dan posisi tempat duduk peserta didik.  

2) Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan yang terkait dengan materi 

pelajaran, melakukan aperspesi, menyampaikan cakupan materi, tujuan pembelajaran, 

dan kegiatan yang akan dilakukan, serta lingkup dan teknik penilaian.  

3) Kertas/ kartu dibagikan kepada peserta didik, dan meminta kepada peserta didik untuk 

menuliskan pertanyaan tentang perilaku ketakwaaan dan menghindari keburukan dan 

menjalankan shalat dengan istiqamah. 

4) Kertas dikumpulkan, di acak, kemudian bagikan kembali kertas tersebut dan pastikan 

kertas pertanyaan tadi tidak dibagikan kepada orang yang sama serta meminta untuk 

membacakan sekaligus menjawab pertanyaannya. 

5) Meminta peserta didik untuk membacakan dan menjawab pertanyaan tersebut. 

6) Setelah jawaban diberikan meminta kembali kepada peserta didik lannya untuk 

melengkapi jawaban tersebut. 

7) Menyimpulkan hasilnya. 

8) Guru dan peserta didik melakukan refleksi terkait seluruh proses belajar yang sudah 

dilaksanakan 

9) Guru dan peserta bersama-sama mengucapkan hamdalah dan pengakuan terhadap 

kekurangan dengan menyebutkan Wallahu A‘lam bi al-shawab 

Pertemuan ketiga 

Tujuan pembelajaran  

Melalui pembelajaran berbasis produk, peserta didik dapat membuat quote tentang shalat 

dan zikir mencegah perbuatan keji dan munkar dalam media sosial atau media lainnya. 

Kriterian ketercapaian  Tujuan Pembelajaran 

1. Membuat membuat quote tentang shalat dan zikir mencegah perbuatan keji dan munkar 

dalam media sosial atau media lainnya. 

2. Mepresentasikan quote tentang shalat dan zikir mencegah perbuatan keji dan munkar 

dalam media sosial atau media lainnya 

1) Pertemuan Ketiga menggunakan metode produk: 

2) Guru membuka pelajaran dengan salam dan meminta peserta didik untuk berdoa 

bersama-sama, tadarus Al-Qur‘an, memperhatikan kesiapan peserta didik, memeriksa 
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kehadiran, kerapihan, dan posisi tempat duduk peserta didik.  

3) Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan yang terkait dengan materi 

pelajaran, melakukan apersepi, menyampaikan cakupan materi, tujuan pembelajaran, 

dan kegiatan yang akan dilakukan, serta lingkup dan teknik penilaian.  

4) Mengkondisikan peserta didik agar duduk sesuai kelompoknya masing-masing. 

5) Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan tentang quote.  

6) Peserta didik membuat quote mengenai shalat dan zikir mencegah perbuatan keji dan 

munkar dalam media sosial 

7) Peserta didik Mempresentasikan hasil produk. 

8) Guru dan peserta didik melakukan refleksi terkait seluruh proses belajar yang sudah 

dilaksanakan 

9) Guru dan peserta bersama-sama mengucapkan hamdalah dan pengakuan terhadap 

kekurangan dengan menyebutkan Wallahu A‟lam bi al-shawab 

1. Bacaan 

guru dan Peserta didik 

a. LPMQ. 2019. Al-Qur‟an dan 

Terjemahannya. Jakarta: Kementerian 

Agama RI 

b. Rudi Ahmad Suryadi dan Sumiyati. 

2020. PAI dan Budi Pekerti Kelas 7. 

Jakarta:  Kemdikbud RI 

c. Zaenal Abidin. 2020. Fiqh Ibadah. 

Yogyakarta: CV. Deepublish 

2. Glosarium a. Shalat 

dan Zikir 

b. Hikmah 

shalat dan zikir 

c. Shalat 

dengan istiqamah 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penanganan untuk peserta didik 

yang mengalami kesulitan belajar 

yaitu menerapkan teknik bimbingan 

individu atau menggunakan tutor 

sebaya untuk membimbing peserta 

didik sehingga dapat mencapai 

capaian pembelajaran. 

Penanganan untuk peserta didik 

yang memiliki kecepatan belajar 

yaitu memberdayakan mereka 

menjadi tutor sebaya atau 

memberikan pengayaan yang 

bersumber dari sumber belajar yang 

beragam 
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ASESMEN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran Materi 

A. Makna Shalat.  

Secara bahasa, shalat diartikan sebagai doa atau doa meminta kebaikan. Menurut istilah, 

shalat dipahami sebagai semua perkataan dan perbuatan yang dimulai dengan takbir (takbiratul 

ihram) dan diakhiri dengan salam. Kalian pasti tahu mengapa shalat sangat penting dalam 

Pengayaan dan 

Remedial 

Lampiran 

Materi pengayaan: 

Salat khusyuk dapat mencegah perbuatan buruk. Tentu kalian sering mendengar kata 

khusyuk.  Dalam Al-Qur‘an dijelaskan bahwa salat itu sangat berat kecuali bagi orang 

yang khusyuk. Cari ayat, terjemah, dan isi kandungan ayat yang berkenaaan dengan hal ini, 

baik dalam buku maupun sumber lainnya! Hasilnya diserahkan pada gurumu untuk 

diberikan penilaian 
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kehidupan sehari - hari? Shalat selain sebagai ibadah utama yang diwajibkan Shalat juga tiang 

agama (Islam), maka barang siapa mendirikannya. maka sungguh ia telah mendirikan agama 

(Islam) itu dan barang siapa yang meninggalkannya maka sungguh ia telah merobohkan 

agamanya dalam dirinya.‖ 

B. Tata Cara Shalat dan hubungannya dengan ketaqwaan. 

Perhatikan Tata Cara Shalat Berikut 

1) Pertama: Niat 

Letak niat adalah di hati. Sehingga niat tidak cukup diucapkan, sedangkan hati dalam 

keadaan lalai. Apabila niat di hati itu shalat fardhu Zhuhur, sedangkan niatan di lisan 

adalah shalat ‗Ashar, maka yang dianggap adalah yang diniatkan di hatinya. 

2) Kedua: Takbiratul ihram 

Takbiratul ihram disebut demikian karena ucapan takbir tersebut menjadi sebab 

diharamkannya sesuatu yang sebelumnya halal, seperti makan, minum, dan 

berbicara. Maksud takbiratul ihram adalah mengucapkan pada awal shalat kalimat 

takbir “Allahu Akbar”. Orang yang tidak mampu mengucapkan Allahu Akbar dapat 

membacanya dengan terjemahan, tidak membaca dzikir yang lain yang mampu 

diucapkannya. Ia wajib mempelajarinya walaupun harus melakukan safar. 

3) Ketiga: Berdiri bagi yang mampu dalam shalat wajib, Yang dimaksud shalat wajib 

adalah shalat lima waktu, shalat yang dinadzarkan, shalat fardhu kifayah. Yang termasuk 

lagi adalah shalat dalam bentuk fardhu, seperti shalat yang diulangi dan shalat anak yang 

belum baligh. Orang yang shalat diwajibkan menegakkan tulang punggungnya. Bila 

tidak mampu, berdirilah semampunya.  

Ketidakmampuan berdiri: 

a) Apabila tidak mampu berdiri, ia wajib duduk bagaimana pun cara yang 

dikehendakinya. 

b) Apabila tidak mampu duduk, ia wajib berbaring di sisi tubuhnya, dan menghadap 

kiblat dengan bagian depan tubuhnya, dan sunnah dengan wajahnya. 

c) Apabila tidak mampu berbaring, ia wajib telentang dan diangkat kepalanya sedikit 

agar dapat menghadap kiblat. Apabila tidak mampu menghadap kiblat dengan 

kepalanya, ia wajib menghadap kiblat dengan telapak kakinya (al-akhmash, bagian 

lubang di bagian dalam telapak kaki yang tidak menyentuh langsung tanah ketika 

berjalan). Rukuk dan sujud dilakukan dengan menundukkan kepalanya, dan 

sujudnya lebih rendah dari rukuknya saat menundukkan kepala. 

d) Apabila tidak mampu melakukan semua itu, maka seluruh perbuatan shalat 

dilakukan dengan hatinya, maka yang wajib tetap harus dilakukan dan yang sunnah 

dianjurkan. Begitu pula ucapan yang ada dalam shalat harus dibaca jika lisannya 

mampu digerakkan, yaitu menganggap dirinya bertakbir sambil berdiri, rukuk, dan 

begitu selanjutnya. Shalat yang semacam ini tidak wajib diulangi. Shalat tidak dapat 

lepas kewajibannya selama akal masih ada. Berdiri menjadi tidak wajib bila orang 
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tersebut secara kenyataan dianggap tidak mampu. Berdiri dalam shalat sunnah 

tidaklah wajib. Sehingga seseorang diperbolehkan—walaupun ia mampu berdiri–, 

ia melakukan shalat sunnah sambil duduk dan berbaring, tetapi tidak boleh telentang 

bagi yang mampu berdiri. Orang yang shalatnya berbaring, sedangkan ia mampu 

berdiri haruslah kembali duduk untuk melakukan rukuk dan sujud. 

4) Keempat: Membaca surah Al-Fatihah 

Membaca surah Al-Fatihah itu wajib ketika berdiri atau pengganti berdiri, berlaku pada 

setiap rakaat, pada shalat wajib maupun sunnah, baik shalat sendiri, sebagai imam, 

makmum, selama tidak sebagai makmum masbuq*. *Kaidah: Mendapatkan rukuk 

berarti mendapatkan satu rakaat, walau tidak baca Al-Fatihah. Apabila tidak mampu 

membaca Al-Fatihah, maka membaca tujuh ayat lain dari Al-Qur‘an, dan disunnahkan 

ayat-ayat yang berurutan, dan disyaratkan huruf-hurufnya sebanyak huruf surah Al-

Fatihah, walaupun hanya perkiraan. 

5) Kelima: Rukuk,  

Rukuk secara bahasa berarti menunduk.  

6) Keenam: Thumakninah ketika rukuk, Yang dimaksud adalah seluruh anggota tubuh 

berada pada tempatnya, sehingga terpisah antara gerakannya menuju rukuk dengan 

gerakan bangkit dari rukuk. 

7) Ketujuh: Iktidal, Iktidal secara bahasa berarti istiqamah. Secara syari, iktidal adalah 

kembalinya orang yang rukuk menuju gerakan sebelum rukuknya. Ketika bangkit dari 

rukuk tidaklah dimaksudkan selain iktidal. Iktidal tidak diperpanjang melebihi dzikir 

yang disyariatkan sehingga tidak sama dengan lama membaca surah Al-Fatihah. Jika ada 

yang membuat bacaan iktidal lama secara sengaja dan mengetahui, shalatnya batal. 

Karena iktidal termasuk rukun qashir (ringkas). 

8) Kedelapan: Thuma’ninah ketika iktidal, Yang dimaksud adalah terpisah antara 

gerakan bangkit dari rukuk dengan gerakan menuju sujud. 

9) Kesembilan: Sujud dua kali, Sujud secara bahasa berarti condong. Sebagian ada yang 

berpendapat, sujud adalah merendahkan diri. Secara syariat, sujud adalah terkenanya 

dahi orang yang shalat secara langsung pada tempat shalatnya, baik pada tanah atau 

lainnya. Sebagian ulama berpendapat bahwa sujud adalah meletakkan seluruh anggota 

tubuh yang tujuh. Rukun yang dimaksud di sini adalah sujud dua kali dalam setiap 

rakaat. 

10) Kesepuluh: Thuma‘ninah ketika sujud, Yaitu terpisah antara gerakan setiap kali menuju 

sujud dengan gerakan bangkit dari sujud. 

11) Kesebelas: Duduk antara dua sujud (duduk iftirasy atau duduk iq‘a) Thuma‘ninah ketika 

duduk antara dua sujud, Yaitu terpisah antara gerakan bangkit dari sujud pertama dengan 
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gerakan menuju sujud kedua. 

12) Kedua belas: Tasyahud akhir, Jika tidak mampu membaca tasyahud, tidak wajib 

digantikan dengan yang lain. 

13) Ketiga belas: Duduk tasyahud akhir, Yang dimaksud adalah duduk saat membaca 

tasyahud akhir bagi yang mampu. Kaidah dalam madzhab Syafii: setiap duduk dalam 

shalat adalah duduk iftirosy kecuali untuk duduk tasyahud akhir di mana tawarruk. 

14) Ke empat belas: Shalawat kepada Nabi shallallahu „alaihi wa sallam, Shalawat dibaca 

setelah tasyahud akhir. Kalau ada jeda antara tasyahud dan shalawat dengan dzikir atau 

jeda yang lama, hal itu tidaklah masalah. Bacaan shalawat paling pendek adalah: 

ALLOHUMMA SHOLLI ‗ALA MUHAMMAD. 

15) Kelima belas: Salam, Bacaan salam paling singkat adalah: ASSALAAMU ‗ALAIKUM. 

 

C. Makna Zikir. 

Arti zikir menurut bahasa adalah ingat, sedangkan menurut istilah, zikir diartikan dengan 

mengingat Allah Swt. sebagai upaya untuk mendekatkan diri pada–Nya. Kita diperintahkan 

untuk selalu berzikir kepada-Nya dengan mengagungkan kekuasaan dan kebesaran-Nya agar 

terhindar dari kesombongan. Allah Swt. berfirman dalam Al-Qur‘an: 

 

ُّٚٓب :
ٚبه َ

 
 ٍَ ْٚ انزِ
 

يَُُٕا اه
 

اركْشُٔا
 
مَ انّه 

 
ركِشًا
 

ْٛشًا   كَثِ
   

سَحُ  الْْحْضَاةِ  ْٕ 'سُ  
 

―Hai orang-orang beriman, berdzikirlah (dengan menyebut nama) Allah, zikir yang 

sebanyak-banyaknya.‖ (Q.S. al-A za b/33: 41) 

Zikir dimaknai dengan menyebut atau mengingat allah swt. Dengan zikir, seseorang dapat 

mengaitkan diri atau mengkomunikasikan keadaannya kepada allah swt. Dengan zikir, ia 

dapat menenangkan hati. 

Dzikir sesudah atau setelah shalat adalah di antara dzikir yang mesti kita amalkan. Seusai 

shalat tidak langsung bubar, namun hendaknya kita merutinkan beristighfar dan bacaan dzikir 

lainnya. 

Dzikir akan menguatkan seorang muslim dalam ibadah, hati akan terasa tenang dan 

mudah mendapatkan pertolongan Allah. 

1) Membaca Astagh-firullah 3x 

Allahumma antas salaam wa minkas salaam tabaarokta yaa dzal jalaali wal ikrom. 

 أسَْزغَْفشُِ اللَّ 

اْلِإكْشَا َٔ ُْكَ انسَّلاوَُ، رجَبَسَكْذَ ٚبَ رَا انْجَلالَِ  يِ َٔ َْذَ انسَّلاوَُ،  ىَُّ أَ  انَهَّٓ

Artinya: 
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―Aku minta ampun kepada Allah,‖ (3x).―Ya Allah, Engkau pemberi keselamatan, dan 

dariMu keselamatan, Maha Suci Engkau, wahai Tuhan Yang Pemilik Keagungan dan 

Kemuliaan.‖ Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam jika selesai dari shalatnya beliau 

beristighfar sebanyak tiga kali dan membaca dzikir di atas. Al Auza‘i menyatakan bahwa 

bacaan istighfar adalah astaghfirullah, astaghfirullah. [ HR. Muslim no. 591.] 

2) Membaca 

ْٚشُ، انَهَّ  ءٍ قَذِ ْٙ َٕ عَهَٗ كُمِّ شَ ُْ َٔ ذُ  ًْ نَُّ انْحَ َٔ هْكُ  ًُ ْٚكَ نَُّ، نَُّ انْ حْذَُِ لاَ شَشِ َٔ ٓىَُّ لاَ لاَ إنِـََّ إلِاَّ اللُّ 

ُْكَ انْجَذُّ  ُْفعَُ رَا انْجَذِّ يِ لاَ َٚ َٔ ب يَُعَْذَ،  ًَ َٙ نِ لاَ يُعْطِ َٔ ْٛذَ،  ب أعَْطَ ًَ  يَبَعَِ نِ

Laa ilaha illallah wahdahu laa syarika lah, lahul mulku wa lahul hamdu wa huwa „ala 

kulli syai-in qodiir. 

Allahumma laa maani‟a limaa a‟thoyta wa laa mu‟thiya limaa mana‟ta wa laa yanfa‟u 

dzal jaddi minkal jaddu. 

Artinya: 

―Tiada Rabb yang berhak disembah selain Allah Yang Maha Esa, tidak ada sekutu bagi-

Nya. Bagi-Nya puji dan bagi-Nya kerajaan. Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. Ya Allah, 

tidak ada yang mencegah apa yang Engkau berikan dan tidak ada yang memberi apa yang 

Engkau cegah. Tidak berguna kekayaan dan kemuliaan itu bagi pemiliknya (selain iman dan 

amal shalihnya yang menyelamatkan dari siksaan). Hanya dari-Mu kekayaan dan 

kemuliaan.‖[ HR. Bukhari no. 844 dan Muslim no. 593] 

3) Membaca 

ْٕ لاَ  ْٚشُ. لاَ حَ ءٍ قَذِ ْٙ َٕ عَهَٗ كُمِّ شَ ُْ َٔ ذُ  ًْ نَُّ انْحَ َٔ هْكُ  ًُ ْٚكَ نَُّ، نَُّ انْ حْذَُِ لاَ شَشِ َٔ لَ إنِـََّ إلِاَّ اللُّ 

نَ  َٔ نَُّ انْفضَْمُ  َٔ خُ  ًَ لاَ َعَْجذُُ إلِاَّ إَِّٚبُِ، نَُّ انُِّعْ َٔ حَ إلِاَّ ثبِللهِ، لاَ إنِـََّ إلِاَّ اللُّ،  َّٕ لاَ قُ ، لاَ  ُّ َٔ ٍُ بَءُ انْحَسَ انثَُّ

 ٌَ ْٔ ْٕ كَشَِِ انْكَبفشُِ نَ َٔ  ٍَ ْٚ ٍَ نَُّ انذِّ ْٛ  إنِـََّ إلِاَّ اللُّ يُخْهصِِ

Laa ilaha illallah wahdahu laa syarika lah. Lahul mulku wa lahul hamdu wa huwa „ala 

kulli syai-in qodiir. Laa hawla wa laa quwwata illa billah. Laa ilaha illallah wa laa 

na‟budu illa iyyaah. Lahun ni‟mah wa lahul fadhlu wa lahuts tsanaaul hasan. Laa ilaha 

illallah mukhlishiina lahud diin wa law karihal kaafiruun. 

Artinya: 

―Tiada Rabb (yang berhak disembah) kecuali Allah, Yang Maha Esa, tidak ada sekutu 

bagi-Nya. Bagi-Nya kerajaan dan pujaan. Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. Tidak ada 

daya dan kekuatan kecuali (dengan pertolongan) Allah. Tiada Rabb (yang hak disembah) 

kecuali Allah. Kami tidak menyembah kecuali kepada-Nya. Bagi-Nya nikmat, anugerah dan 

pujaan yang baik. Tiada Rabb (yang hak disembah) kecuali Allah, dengan memurnikan 

ibadah kepadaNya, sekalipun orang-orang kafir sama benci.‖ 

Faedah: Dikatakan oleh ‗Abdullah bin Zubair, Nabi shallallahu „alaihi wa sallam biasa 

membaca tahlil (laa ilaha illallah) di akhir shalat.[ HR. Muslim no. 594.] 

https://rumaysho.com/1997-dzikir-setelah-shalat.html#_ftn1
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4) Membaca 

ٌَ اللِّ ) ×( 33سُجْحَب  

( ِ ذُ لِلهَّ ًْ ×( 33انَْحَ  

×( 33اَللُّ أكَْجشَُ )  

ْٚشُ  ءٍ قَذِ ْٙ َٕ عَهَٗ كُمِّ شَ ُْ َٔ ذُ  ًْ نَُّ انْحَ َٔ هْكُ  ًُ ْٚكَ نَُّ، نَُّ انْ حْذَُِ لاَ شَشِ َٔ  لاَ إنِـََّ إلِاَّ اللُّ 

Subhanallah (33x) 

Al hamdulillah (33x) 

Allahu akbar (33 x) 

Laa ilaha illallah wahdahu laa syarika lah. Lahul mulku wa lahul hamdu wa huwa „ala 

kulli syai-in qodiir. 

Artinya: 

―Maha Suci Allah (33 x), segala puji bagi Allah (33 x), Allah Maha Besar (33 x). Tidak 

ada Rabb (yang berhak disembah) kecuali Allah Yang Maha Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya. 

Bagi-Nya kerajaan. Bagi-Nya pujaan. Dia-lah Yang Mahakuasa atas segala sesuatu.‖ 

Faedah: Siapa yang membaca dzikir di atas, maka dosa-dosanya diampuni walau 

sebanyak buih di lautan.[ HR. Muslim no. 597.] Kata Imam Nawawi rahimahullah, tekstual 

hadits menunjukkan bahwa bacaan Subhanallah, Alhamdulillah, Allahu akbar, masing-

masing dibaca 33 kali secara terpisah.[ Lihat Syarh Shahih Muslim, 5: 84] 

5) Membaca ayat Kursi setiap selesai shalat (fardhu). 

Faedah: Siapa membaca ayat Kursi setiap selesai shalat, tidak ada yang 

menghalanginya masuk surga selain kematian.[ HR. An-Nasai dalam Al Kubro 9: 44. Hadits 

ini dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban, sebagaimana disebut oleh Ibnu Hajar dalam 

Bulughul Maram.] 

6) Membaca surat Al-Ikhlas, Al-Falaq dan An-Naas setiap selesai shalat (fardhu). 

Faedah: Tiga surat ini disebut mu‟awwidzot.[ HR. Abu Daud no. 1523 dan An-Nasai 

no. 1337. Al Hafizh Abu Thohir mengatakan bahwa sanad hadits ini hasan.] 

لاً يُزقَجََّلاً اَ  ًَ عَ َٔ سِصْقبً طَِّٛجبً،  َٔ ب َبَفعًِب،  ًً ْٙ أسَْأنَكَُ عِهْ ىَُّ إَِِّ نهَّٓ  

Allahumma inni as-aluka „ilman naafi‟a, wa rizqon thoyyiba, wa „amalan mutaqobbala 

Artinya: 

―Ya Allah, sungguh aku memohon kepada-Mu ilmu yang bermanfaat (bagi diriku dan 

orang lain), rizki yang halal dan amal yang diterima (di sisi-Mu dan mendapatkan ganjaran 

yang baik).‖ (Dibaca setelah salam dari shalat Shubuh)[ HR. Ibnu Majah no. 925 dan 

Ahmad 6: 305, 322. Al Hafizh Abu Thohir mengatakan bahwa hadits ini 
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shahih.](Sumber https://rumaysho.com/1997-dzikir-setelah-shalat.html) 

D. Shalat dan zikir mencegah perbuatan keji dan mungkar. 

 

 َٔ ُْكَش ۗ ًُ انْ َٔ ٍِ انْفحَْشَبۤءِۤ  ٗ عَ هٓ ُْ ٕحَ رَ هه حَ اٌِ انصَّ ٕۗ هه اقَىِِ انصَّ َٔ تِ  ٍَ انْكِزه ْٛكَ يِ َٙ انَِ حِ ْٔ ب  اُ مِ ارُْمُ يَ  نزَِكْشُ انّه

دِ:  ْٕ ُْكَجُ سَحُ انْعَ ْٕ ٌَ  'سُ ْٕ مُ ٚعَْهىَُ يَب رصَُْعَُ انّه َٔ ۗ 
 كْجشَُۗ

―Bacalah Kitab (Al-Qur‘an) yang telah diwahyukan kepadamu (Muhammad) dan 

laksanakanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan) keji dan mungkar. 

Dan (ketahuilah) mengingat Allah (shalat) itu lebih besar (keutamaannya dari ibadah yang 

lain). Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.‖ (Q.S. al-„Ankabut/29: 45) 

Rasulullah saw bersabda, ―Orang yang memelihara shalat akan mendapatkan cahaya, 

petunjuk, dan keselamatan pada hari kiamat. Begitu pula, orang yang tidak memeliharanya, ia 

tidak akan memperoleh hal tersebut. Ia akan bersama Qarun, Fir‘aun, Hamman, dan Ubay bin 

Khalaf di hari kiamat. (H.R. Ahmad dan al-Ṭabrani dari ‗Abdullah bin ‗Umar) 

Ayat tersebut menjelaskan bahwasannya Allah Swt. memerintahkan manusia yang 

beriman kepada-Nya dan membenarkan Rasulullah saw. untuk selalu berzikir kepada-Nya 

baik siang maupun malam, sendiri maupun berjamaah. Memperbanyak mengingat Allah Swt. 

dalam hati dan menyebut-Nya dengan lisan akan merasakan kehadiran Allah Swt. Begitu pula, 

bertasbih kepada-Nya baik pada waktu pagi maupun petang dengan menyucikan diri dari 

sifat-sifat tercela. 

Kita diperintahkan untuk menaati perintah-Nya dan menjauhi laranganNya baik dalam 

urusan pribadi, keluarga, masyarakat maupun negara. Seorang muslim yang bertakwa akan 

senantiasa menjaga diri dari hal-hal yang dilarang, bahkan dari perbuatan yang kurang pantas. 

Ia sadar bahwa takwa itu bukan sekedar slogan, akan tetapi disiplin untuk menjaga dirinya 

dari siksa di hari kiamat dengan melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. 

Keimanan dan ketakwaan kepada-Nya yang tumbuh pada diri seseorang merupakan 

manifestasi keberhasilan dari salah satu pelaksanaan ibadah shalat dalam sehari-hari, 

sebagaimana disebutkan dalam firman-Nya: 

 ْٕ ًُ لَا رَ َٔ  ّٖ ىزِ ق رقُه مَ حَّ
يَُُٕا اَّرقُٕا انّه ٍَ اه ْٚ ُّٚٓب انزِ

ْٕ ٚبه َ ًُ سْهِ َْزىُْ يُّ اَ َٔ رٍَّ الِا 
 

 ٌَ 

: ٌَ شَا ًْ سَحُ آلِ عِ ْٕ  ' سُ

―Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dengan sebenar-benar takwa 

kepada-Nya: dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan beragama 

Islam.‖ (Q.S. Ali ‗Imrān/3: 102) 

Dalam sebuah hadis, dituturkan pula bahwa Rasulullah saw bersabda: ―Orang yang 

mengerjakan shalat, tetapi shalatnya tidak dapat mencegah dirinya dari perbuatan keji dan 

munkar, maka shalatnya tersebut tidak akan menambah sedikit pun (kepadanya), kecuali ia 

bertambah jauh dari Allah. (H.R. Ibnu Jarir dari Isma‘il bin Muslim bin al-Hasan). 

https://rumaysho.com/1997-dzikir-setelah-shalat.html#_ftn9
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A. Contoh - contoh perilaku ketaqwaan.  

Takwa adalah seseorang beramal ketaatan pada Allah atas cahaya (petunjuk) dari Allah 

karena mengharap rahmat-Nya dan ia meninggalkan maksiat karena cahaya (petunjuk) dari 

Allah karena takut akan siksa-Nya. Tidaklah seseorang dikatakan mendekatkan diri pada 

Allah selain dengan menjalankan kewajiban yang Allah tetapkan dan menunaikan hal-hal 

yang sunnah. Ibnu Rajab Al Hambali adalah dengan mengerjakan kewajiban, meninggalkan 

keharaman dan perkara syubhat, juga mengerjakan perkara sunnah, dan meninggalkan yang 

makruh. Inilah derajat takwa yang paling tinggi. Dalam Hadist Qudsi 

Allah Ta‟ala berfirman, 

 

ةُ إنَِ  يَب ٚضََالُ عَجْذِٖ ٚزَقَشََّ َٔ  ، ِّ ْٛ ب افْزشََضْذُ عَهَ ًَّ َّٗ يِ ءٍ أحََتَّ إنَِ ْٗ َّٗ عَجْذِٖ ثشَِ ةَ إنَِ يَب رقَشََّ َٔ ُ افمِِ حَزَّٗ أحُِجَّّ َٕ َّٗ ثبِنَُّ  

 

―Tidaklah seorang hamba mendekatkan diri pada-Ku dengan amalan wajib yang Aku cintai. 

Dan hamba-Ku senantiasa mendekatkan diri pada-Ku dengan amalan sunnah hingga Aku 

mencintainya.‖ Inilah hadits shahih yang disebut dengan hadits qudsi diriwayatkan oleh 

Imam Bukhari.‖ (Al Majmu‘ Al Fatawa, 10: 433) 

Berarti jika seseorang tidak menjalankan perintah Allah, terus melakukan maksiat dan 

enggan bertaubat, maka ia tidak masuk kriteria orang yang bertakwa. 

Diantara ciri-ciri orang yang bertakwa yang disebutkan dalam ayat dalam alquran. 

“(Yaitu) orang-orang yang 

menafkahkan (hartanya) baik di waktu 

lapang maupun sempit, dan orang-

orang yang menahan amarahnya dan 

memaafkan (kesalahan) orang lain. 

Allah menyukai orang-orang yang 

berbuat kebajikan. Dan (juga) orang-

orang yang apabila mengerjakan 

perbuatan keji atau menganiaya diri 

sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu 

memohon ampun terhadap dosa-dosa 

mereka dan siapa lagi yang dapat 

mengampuni dosa selain dari pada Allah. Dan mereka tidak meneruskan perbuatan 

kejinya itu, sedang mereka mengatahui.” (Qs. Ali ‗Imran: 134-135) 

1) Orang-orang yang menafkahkan (hartanya) baik di waktu lapang maupun sempit,  

2) Orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang lain.  

3) Orang-orang yang berbuat kebajikan.  

4) Orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau menganiaya diri sendiri, 

mereka ingat akan Allah, lalu memohon ampun terhadap dosa-dosa  

5) Tidak meneruskan atau mengulangi perbuatan kejinya itu. 

Contoh – contoh perilaku orang yang bertaqwa dalam hadist. 
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َٙ اللُّ  ٍِ جَجمٍَ سَضِ ٍِ يُعَبرِ ثْ ًَ حْ أثَِٙ عَجْذِ انشَّ َٔ ٍِ جُُبَدَحَ  ُْذُةِ ث ْٙ رَسٍّ جُ ٍْ أثَِ ٍْ سَسُٕلِ اللِّ لَهَّٗ اللُّ عَ ب عَ ًَ ُُْٓ  عَ

خَبنقِِ  َٔ حُٓبَ،  ًْ ِّٛئخََ انحَسَُخََ رَ أرَْجعِِ انسَّ َٔ ُْذَ،  ب كُ ًَ ْٛثُ سَهَّىَ قبَلَ: )ارَّقِ اللَّ حَ َٔ  ِّ ْٛ اُِ  عَهَ َٔ ( سَ ٍٍ انَُّبطَ ثخُِهقٍُ حَسَ

ْٛحٌ. ٌٍ لَحِ فِٙ ثعَْضِ انُُّسَخِ: حَسَ َٔ  . ٌٍ ْٚثٌ حَسَ قبَلَ: حَذِ َٔ  انزِّشْيِزِ٘ 

 
Dari Abu Dzarr Jundub bin Junadah dan Abu ‗Abdirrahman Mu‘adz bin Jabal radhiyallahu 

„anhuma, dari Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam, beliau bersabda, ―Bertakwalah 

kepada Allah di mana pun engkau berada; iringilah perbuatan buruk dengan perbuatan 

baik, maka kebaikan akan menghapuskan keburukan itu; dan pergaulilah manusia dengan 

akhlak yang baik.‖ (HR. Tirmidzi, ia mengatakan haditsnya itu hasan dalam sebagian naskah 

disebutkan bahwa hadits ini hasan shahih) [HR. Tirmidzi, no. 1987 dan Ahmad, 5:153. Al-

Hafizh Abu Thahir mengatakan bahwa hadits ini hasan] 

 

1) ―Bertakwalah kepada Allah di mana pun berada  

2) Bertaubat kepada Allah dengan mengiringi perbuatan buruk dengan perbuatan baik, 

maka kebaikan akan menghapuskan keburukan itu.  

3) Bergaul dengan manusia dengan akhlak yang baik.‖ 

 

B. Contoh nyata perilaku ketaqwaan yang terbentuk dengan ibadah shalat dan zikir.  

 

Asesmen Diagnostik 

No. Pernyataan Ya Tidak 

1. Shalat tepat waktu   

2. Melaksanakan shalat sunah   

3. Bersungguh-sungguh untuk shalat dengan khusyuk   

4. Berzikir setiap selesai shalat lima waktu   

5. Berusaha untuk selalu jujur dalam belajar, berbelanja dan 

mengerjakan tugas. 

  

Asesmen Formatif  

a. Mencari data atau informasi dari berbagai sumber mengenai makna 

shalat dan zikir.  

Kelompok`  : …………………. 

Nama Anggota : ………………….. 

No. Nama peserta didik Aspek yang dinilai Skor  
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1 2 3 

1      

2      

Dst.      

Aspek Penilaian:   

1. Kedalaman dan 

kejelasan informasi, skor maksimal   3             

2. Keakuratan sumber yang dipakai, skor maksimal   3      

3. Kejelasan dan kerapihan resume/rangkuman, skor maksimal   4 

Skor Maksimal 10 

Petunjuk penskoran: 

Nilai= (skor perolehan/ skor maksimum) x100 

Keterangan: 

0-10  : Kurang Baik 

11-20  : Sedang 

21-30  : Baik 

31-40  : Sangat Baik  

 

b. Presentasi Hasil Diskusi 

Kelompok` : …………………. 

Nama Anggota : ………………….. 

No Aspek Skor        (0-10) 

1 Kejelasan dalam sajian  

2 Tampilan bahan presentasi  

3 Ketepatan presentasi sesuai dengan temuan diskusi  

4 Kejelasan menjawab pertanyaan  

 Jumlah  

 Skor   Maksimum 40 

 

Petunjuk penskoran: 

Nilai= (skor perolehan/ skor maksimum) x100 

Keterangan: 

0-10  : Kurang Baik 

11-20  : Sedang 

21-30  : Baik 

31-40  : Sangat Baik  
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Asesmen Sumatif. 

a. Pengetahuan: test tertulis, essay 

Soal: 

1. Bagaimana cara meningkatkan ketakwaan kepada Allah Swt melalui shalat lima 

waktu? 

2. Shalat memiliki kedudukan yang sangat penting dalam Islam.  Shalat juga disebut 

tiangnya agama. Mengapa shalat disebut sebagai tiang agama?  

3. Kita selalu mengingat Allah swt. dengan cara melaksanakan shalat. Dengan 

melaksanakan shalat kita akan mendapatkan   ketenteraman hati dan akan terjaga 

dari perbuatan keji dan munkar. Berikan alasan, mengapa shalat dapat mencegah 

perbuatan keji dan munkar? 

4. Bagaimana sikap kalian jika mendengar azan? 

5. Bagaimana cara berzikir sesuai dengan ketentuan? 

No. Kunci Jawaban Cara Penilaian 
Skor 
Maks 

1. Cara meningkatkan ketakwaan 

kepada Allah Swt. yaitu: 

a. Melaksanakan shalat dengan 

khusuk dan berkualitas. 

b. membaca dan memahami 

makna kandungan Al-Qur‘an. 

c. berkumpul dengan orang-

orang saleh. 

d. membaca buku-buku agama. 

e. menjalankan perintah Allah 

Swt. dengan konsisten. 

(dikembangkan oleh guru) 

- Skor 4 diberikan apabila 

peserta didik menuliskan dengan 

benar 4 cara atau lebih untuk 

meningkatkan ketakwaan kepada 

Allah Swt. 

- Skor 3, apabila peserta didik 

menuliskan dengan benar 3 cara 

untuk meningkatkan ketakwaan 

kepada Allah Swt.  

- Skor 2, apabila peserta didik 

menuliskan dengan benar 2 cara 

atau lebih meningkatkan 

ketakwaan kepada Allah Swt 

- Skor 1, apabila   peserta didik 

menuliskan dengan benar 1 cara 

untuk meningkatkan ketakwaan 

kepada Allah Swt. dengan benar. 

4 
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2. Shalat sebagai tiang agama karena 

agama Islam dibangun oleh rukun 

Islam yang diibaratkan sebagai 

penopang atau tiang berdirinya 

agama. Oleh karena itu apabila 

kita tidak mendirikan shalat 

dengan benar maka kita telah 

merubuhkan agama. 

- Peserta didik menuliskan alasan 

shalat sebagai tiang agama dengan 

benar dan lengkap diberi Skor 4 

- Peserta didik menuliskan alasan 

shalat sebagai tiang agama dengan 

benar dan kurang lengkap diberi 

skor 3 

- Peserta didik menuliskan alasan 

shalat sebagai tiang agama dengan 

sebagian kecil benar diberi skor 2 

- Peserta didik tidak dapat 

menuliskan alasan shalat sebaga 

tiang agama diberi skor 1 

4 

3. Rasa takut akan tumbuh pada 

orang yang menegakkan shalat. 

Mereka akan terdorong untuk 

menghindari dosa. Shalat dapat 

mencegah mereka dari perbuatan 

keji dan munkar.  

- Peserta didik menuliskan alasan 

shalat dapat mencegah perbuatan 

keji dan munkar dengan benar dan 

lengkap diberi skor 4 

- Peserta didik menuliskan alasan 

shalat dapat mencegah perbuatan 

keji dan munkar dengan benar dan 

kurang lengkap diberi skor 3 

- Peserta didik menuliskan alasan 

shalat dapat mencegah perbuatan 

keji dan munkar hanya sebagian 

yang benar diberi skor 2 

- Peserta didik tidak dapat 

menuliskan alasan shalat dapat 

mencegah perbuatan keji dan 

munkar diberi Skor 1 

4 

4

. 

1) sikap yang benar apabila ada 

salah satu teman yang belum 

melaksanakan shalat lima 

waktu adalah menegurnya 

dengan sopan dan mengajak 

untuk melaksanakan shalat 

lima waktu. (dikembangkan 

oleh guru) 

- Skor 4, apabila peserta didik dapat 

menuliskan sikap yang tepat secara 

lengkap dan benar. 

- Skor 3, apabila peserta didik dapat 

menuliskan sikap yang tepat 

dengan benar tapi kurang lengkap.  

- Skor 2, apabila peserta didik dapat 

menuliskan sikap yang tepat tapi 

kurang tepat. 

- Skor 1, peserta didik tidak dapat 

4 
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menuliskan sikap yang tepat. 

5

. 

Adapun cara berzikir sebagai 

berikut:  

1) Bertafakur dengan 

merenungkan ciptaan-Nya 

dengan keyakinan bahwa Allah 

Swt Maha Berkuasa atas segala 

hal.  

2) Mengucapkan bacaan-bacaan 

baik yang mengandung makna 

mengagungkan Alla Swt, 

seperti tasbih, tahmid, takbir, 

tahlil, salawat, dan membaca 

Al-Qur‘an 

3) Melakukan kebaikan sesuai 

dengan apa yang diperintahkan 

dan menjauhi apa yang 

dilarang.  

- Peserta didik dapat menuliskan 3 

cara berzikir, diberi skor 4. 

- Peserta didik dapat menuliskan 2 

cara berzikir, diberi skor 3. 

- Peserta didik dapat menuliskan 1 

cara berzikir, diberi skor 2. 

- Peserta didik tidak dapat 

menuliskan cara berzikir, diberi 

skor 1 

4 

 - Jumlah skor maksimal 20 

b. Keterampilan: produk 

Karya berupa quote yang mengandung isi bahwa shalat dan zikir dapat mencegah 

perbuatan keji dan munkar dalam media sosial atau media lain atau sebagai 

contoh dapat dilihat pula pada Buku Guru Kelas 7 SMP Bab 3 

Rubrik Penilaian 

Nama Kelompok:  

Anggota  :  

Kelas  :  

Nama Produk  :  

No ASPEK 

SKOR (1-5) 

1 2 3 4 5 

1 Perencanaan      

 a. Persiapan      

 b. Jenis Produk      
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2 Tahapan Proses Pembuatan      

 a. Persiapan Alat dan Bahan      

 b. Teknik Pengolahan      

 c. Kerjasama Kelompok      

3 Tahap Akhir      

 a. Bentuk Penayangan      

 b. Kreatifitas       

 c. Inovasi      

 Total Skor  

Tabel 2.4 

Rubrik Penilaian Poster pada Bab 2 

Keterangan penilaian: 

Perencanaan: 

1 Sangat tidak baik, tidak ada musyawarah dan penentuan produk sesuai  

topik 

2 Tidak baik, ada musyawarah dan tapi tidak ada penentuan produk sesuai 

topik 

3 Cukup baik, ada musyawarah tapi tidak diikuti semua anggota  kelompok 

dan ada penentuan produk tapi tidak sesuai topik 

4 Baik, ada musyawarah tapi tidak diikuti semua anggota kelompok dan ada 

penentuan produk sesuai topik 

5 Sangat baik, ada musyawarah diikuti semua anggota kelompok dan ada 

penentuan produk sesuai topik 

Tahapan Proses Pembuatan 

1 Sangat tidak baik, tidak ada alat dan bahan, tidak mampu menguasai teknik 

pengolahan dan tidak ada kerjasama kelompok 

2 Tidak baik, ada alat dan bahan dan tidak mampu menguasai teknik 

pengolahan dan tidak ada kerjasama kelompok 
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3 Cukup baik, ada alat dan bahan dan mampu menguasai teknik pengolahan 

dan tidak ada kerjasama kelompok 

4 Baik, ada alat dan bahan dan mampu menguasai teknik pengolahan dan ada 

kerjasama beberapa anggota kelompok 

5 Sangat baik, ada alat dan bahan dan mampu menguasai teknik pengolahan 

dan ada kerjasama kelompok 

Tahap akhir 

1 Sangat tidak baik, tidak ada produk 

2 Tidak baik, ada produk tapibelum selesai 

3 Cukup baik, ada produk bentuk penayangan proporsional sesuai topik tapi 

belum ada inovasi dan kreativitas 

4 Baik, ada produk bentuk penayangan proporsional sesuai topik ada 

kreativitas tapi belum ada inovasi 

5 Sangat baik, ada produk bentuk penayangan proporsional sesuai topik ada 

kreativitas dan inovasi 

 

Petunjuk Penskoran:  

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus: 

 

Mempubliksikan poster di lini masa media sosial yang dimiliki peserta didik 

7.  Lembar Kegiatan  

LK 1 (Pembelajaran Penemuan) 

a. Identifikasi masalah yaitu hakekat shalat dan zikir dalam kehidupan 

sehari-hari! 

b. Rumuskan temuan awal materi megenai  shalat dan zikir adalah perintah 

Allah Swt!  

c. Kumpulkan data tentang hakekat shalat dan zikir dan hikmah 

melaksanakan shalat dan zikir dalam dalam kehidupan sehari-hari dari 

berbagai sumber belajar! 

d. Lakukan penguraian dan penafsiran temuan! 
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e. Simpulkan hasilnya! 

LK 2 (everyone is teacher) 

a. Tuliskan pertanyaan tentang  perilaku ketakwaaan dan menghindari 

keburukan dan menjalankan shalat dengan istiqamah dalam kertas yang 

disajikan! 

b. Kumpulkan kertas tersebut, diacak, kemudian bagikan kepada teman serta 

meminta untuk membacakan sekaligus menjawab pertanyaannya! 

c. Baca dan jawab pertanyaan tersebut! 

d. Simpulkan hasilnya! 

LK 3 (membuat poster) 

a. Dengan teman satu kelompok, buat quote mengenai alat dan zikir 

mencegah perbuatan keji dan munkar! 

b. Tampilkan hasilnya! 

 

 

 

 

8. Refleksi Sikap 

No Karakter yang Diharapkan Mampu 
Belum 

Mampu 

1 Melaksanakan shalat tepat pada waktunya.     

2 Berperilaku ikhlas dalam kehidupan sehari-hari.     

3 Berperilaku sabar dalam kehidupan sehari-hari.     

4 
Menghargai waktu dengan melakukan kegiatan yang 

bermanfaat. 

    

5 Terbiasa berzikir.     

6 Melatih kesabaran dan menenangkan hati.     

7 Meningkatkan ketakwaan kepada Allah Swt.     

8 Menjauhi perbuatan yang dilarang oleh Allah Swt.     
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Lampiran 8. Modul Ajar PAI Kelas VII SMPN 8 Bathin Solapan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fase Capaian 

Pembelajaran 

D 

Domain Capaian 

Pembelajaran 

Dalam elemen akidah, peserta didik mendalami enam rukun 

Iman. 

Tujuan 

Pembelajaran 

1. Melalui pembelajaran discovery, peserta didik dapat 

memahami sifat dan makna nama Allah Swt. yang berkaitan 

dengan al-Asmā‘ al-Husnā al-‗Alim  , al- Khabir  , al-Sami‘  , 

dan al-Ba ir  . 

2. Melalui teknik pembelajaran diskusi, peserta didik dapat 

menemukan cara menampilkan perilaku percaya diri, tekun, 

teliti, menjadi pendengar yang baik, dan visioner. 

Kompetensi Awal 1. peserta didik dapat memahami sifat dan makna nama 

Allah Swt. yang berkaitan dengan al-Asmā‘ al-Husnā al-

‗Alim  , al- Khabir  , al-Sami‘  , dan al-Ba ir  . 

2. peserta didik dapat menemukan cara menampilkan 

perilaku percaya diri, tekun, teliti, menjadi pendengar 

yang baik, dan visioner. 

Persiapan 

Pembelajaran 

1. Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa, 

pembacaan AlQur‘an surah/ayat pilihan, memperhatikan 

kesiapan peserta didik, memeriksa kehadiran, kerapihan 

pakaian, posisi, dan tempat duduk peserta didik. 

1. Identitas 

Sekolah 

Nama                

Tahun             

Kelas               

Alokasi waktu  

SMPN 8 BATHIN SOLAPAN 

2022/2023 

VII (Tujuh 

3 Pekan / 9 Jam Pelajaran/      

3 X Pertemuan  (360 menit) 

2. Target Peserta 

didik 

Perangkat ajar ini digunakan untuk peserta didik regular (28 sd 32 

orang). Peserta didik yang mengalami kesulitan belajar ditangani 

dengan teknik bimbingan individu atau menggunakan tutor sebaya 

untuk membimbing peserta didik sehingga dapat mencapai capaian 

pembelajaran. 

3. Moda 

Pembelajaran  

Pembelajaran tatap muka  
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2. Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan 

yang berkaitan dengan materi pembelajaran, 

menyampaikan cakupan materi, tujuan, dan kegiatan 

yang akan dilakukan, lingkup dan teknik penilaian.  

3. Mengondisikan peserta didik untuk duduk secara 

berkelompok. 

Profil Pelajar 

Pancasila 

Beriman, Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa, Dan 

Berakhlak Mulia. 

Metode dan Model 

Pembelajaran 

1. Discovery 

2. Diskusi 

3. Berbasis produk 

Materi Meneladani nama dan sifat allah untuk kebaikan hidup 

Sarana dan 

Prasarana 

1) Alat dan bahan: laptop, LCD projector, speaker active, 

laptop, Multimedia Pembelajaran Interaktif (MPI), 

handphone, kamera, kertas karton, spidol warna, atau 

media lain 

2) Al-Qur‘an dan Terjemahnya  

3) Kondisi kelas yang kondusif 

Sumber 

Belajar 

1) Buku Guru 

2) Internet  

3) Al-Qur`an dan terjemah 

Refleksi Guru 1) Apakah pembelajaran sudah dapat melibatkan peserta 

didik dengan aktif? 

2) Apakah metode yang digunakan mampu meningkatkan 

kemampuan peserta didik? 

3) Apakah media yang digunakan dapat membantu peserta 

didik mencapai kemampuan? 

4) Apa yang bisa dilakukan agar peserta didik dapat 

meningkatkan kemampuan berfikir kritis? 
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MATERI 

 Titik Fokus Materi: 

untuk memperdalam materi pada Bab ini, kalian dapat terbantu oleh 

beberapa kata atau kalimat kunci. Pahami beberapa kata kunci ini yaitu: 

1. Al-Asmā‘ al-Husnā. 

2. Makna al-‗Alīm, al-Khabīr, al-Samī‘ , dan al-Ba īr. 

3. Perilaku percaya diri, tekun, teliti, menjadi pendengar yang baik, dan 

visioner. 

Pertemuan Pertama 

Tujuan Pembelajaran : 

1. Melalui pembelajaran discovery, peserta didik dapat memahami sifat dan makna nama 

Allah Swt. yang berkaitan dengan al-Asmā‘ al-Husnā al-‗Alim  , al- Khabir  , al-Sami‘  , 

dan al-Ba ir  

2. Melalui teknik pembelajaran diskusi, peserta didik dapat menemukan cara 

menampilkan perilaku percaya diri, tekun, teliti, menjadi pendengar yang baik, dan 

visioner. 

3. Melalui pembelajaran berbasis produk, peserta didik dapat membuat poster mengenai 

sikap beriman kepada Allah Swt melalui al-Asmā‘ al-Husnā 

A. Nama-Nama Indah bagi Allah Swt. 

   Allah Swt. memiliki nama-nama yang indah. Hal ini dapat diperhatikan pada 

salah satu ayat-Nya. 

 

 

   Dan Allah memiliki Al-Asmā‘ al-Husnā (nama-nama yang terbaik), maka 

bermohonlah kepada-Nya dengan menyebutnya al-Asmā‘ al-Husnā itu dan 

tinggalkanlah orang-orang yang menyalahartikan nama-nama-Nya. Mereka 

kelak akan mendapat balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan (Q.S. 

al-A‘rāf/7: 180) 

 

   Al-Asmā‘ al-Husnā dibentuk dari kata al-Asma‘ (bentuk jamak) dari kata 

al-ism, memiliki arti ―nama‖ dan al-Husna‘ berarti ―yang terbaik atau indah‖. 

Dalam hal ini, al-Asmā‘ al-Husnā dapat diartikan sebagai nama-nama-Nya 

yang baik dan indah. 

 

   Nama-nama tersebut menjadi salah satu bukti keagungan Allah Swt. 

Pengetahuan tentang sifat-Nya dan Al-Asmā‘ al-Husnā terdapat pada al- 

ur‘an dan sunah. Dua hal ini merupakan kesempurnaan mutlak sifat- 
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sifat Allah Swt. dari segala kekurangan. Dengan memahaminya, keimanan 

seseorang dapat meningkat. Derajat keimanan seseorang dapat ditentukan 

 

   Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti untuk SMP Kelas VII34 

oleh pengetahuan tentang tuhannya. Di antara pendapat para ulama yang paling 

populer adalah bahwa jumlah al-Asmā‘ al-Husnā adalah 99 buah. Pada salah satu 

hadis disebutkan 

bahwa, ―Sesungguhnya Allah Swt. mempunyai sembilan puluh Sembilan nama, 

seratus kurang satu, barang siapa yang menghafalkannya, maka ia akan masuk 

surga‖. (H.R. al-Bukhari). Maksud hadis di atas memberikan dorongan kepada kita 

untuk tidak sekadar menghafalkannya.  

 

   Apabila kalian dapat menghafal, tentu bagus. Akan tetapi, yang paling penting 

adalah memahami, merenungkan, dan dapat menerapkan nilai-nilai agung yang 

ada pada al-Asmā‘ al-Husnā untuk kebaikan dalam menjalani kehidupan. Kita 

dituntut pula untuk menghindari perilaku yang bertentangan dengan al-Asmā‘ al-

Husnā 

 

Langkah – Langkah Pembelajaran : 
1) Guru membuka pelajaran dengan salam dan meminta peserta didik untuk berdoa bersama-

sama, tadarus Al-Qur‘an, memperhatikan kesiapan peserta didik, memeriksa kehadiran, 

kerapihan, dan posisi tempat duduk peserta didik.  

2) Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan yang terkait dengan materi 

pelajaran, melakukan apersepsi, menyampaikan cakupan materi, tujuan pembelajaran, dan 

kegiatan yang akan dilakukan, serta lingkup dan teknik penilaian.  

3) Mengkondisikan peserta didik agar duduk sesuai kelompoknya masing-masing. 

4) Menyajikan stimulus dengan berupa bahan kajian awal 

 

MATERI 

Pertemuan Kedua 

Materi : 

B. Mengenal Allah Swt melalui beberapa lafal al-Asmā‘ al-Husnā 

   Pada bab ini akan dipelajari beberapa al-Asmā‘ al-Husnā , yaitu al-‘Alīm, 

al-Khabīr, al-Samī‘, dan al-Ba īr. Setelah mempelajari keempat al-Asmā‘ 

al-Husnā ini, kalian diharapkan dapat menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

a. Al-‘Alīm 

   Kata al-‘Alīm terambil dari kata al-‗ilm, memiliki makna sesuatu yang 

terjangkau sesuai dengan keadaan sebenarnya. Pengertian ini mengarah 
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pada sesuatu yang jelas dan tidak menimbulkan keraguan. Al-‘Alīm dalam hal ini 

dapat diartikan pengetahuan Allah Swt sangat jelas juga mengungkap hal-hal yang 

kecil. 

 

   Allah Swt. mengetahui segala sesuatu yang telah dan akan terjadi. 

Semuanya tidak luput dari pengetahuan-Nya. Semua kejadian dalam setiap 

jalinan waktu berada dalam pengetahuan-Nya.Tak seorangpun yang dapat 

bersembunyi. 

 

   Pengetahuan-Nya tiada batas. Pengetahuan-Nya terhadap seluruh alam 

semesta melampaui kemampuan otak manusia. Dengan pengetahuan seperti 

ini, Allah Swt dapat memberikan ilmu kepada hamba yang dicintai oleh-Nya. 

Mereka adalah orang yang taat melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi 

larangan-Nya. Kita memohon kepada-Nya agar diberikan pengetahuan 

melalui kemurahan-Nya. 

 

   Karakteristik pengetahuan Allah Swt. dapat dipahami pada Al-qur‘an 

seperti pada ayat berikut. 

 

 

   Dan kaumnya membantahnya. Dia (Ibrahim) berkata, ― Apakah kamu 

hendak membantahku tentang Allah, padahal Dia benar-benar telah memberi 

petunjuk kepadaku? Aku tidak takut kepada (malapetaka dari) apa yang 

kamu persekutukan dengan Allah, kecuali Tuhanku menghendaki sesuatu. 

Ilmu Tuhanku meliputi segala sesuatu. Tidakkah kamu dapat mengambil 

pelajaran? (Q.S. al-An‘ām/6: 80) 

 

   Pada ayat di atas, terdapat sebuah kata yang menjelaskan bahwa ilmu 

Tuhanku meliputi segala sesuatu. Pengetahuan-Nya tidak ada batas. Masih 

dalam surah yang sama, dinyatakan pula hal berikut. 
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   Dan kunci-kunci semua yang gaib ada pada-Nya; tidak ada yang 

mengetahui selain Dia. Dia mengetahui apa yang ada di darat dan di laut. Tidak 

ada sehelai daun pun yang gugur yang tidak diketahui-Nya. Tidak ada sebutir biji 

pun dalam kegelapan bumi dan tidak pula sesuatu yang basah atau yang kering, 

yang tidak tertulis dalam Kitab yang nyata (Lauh al- Mahfuzh). (Q.S. al-An‘ām/6: 

59) 

 

  Ayat di atas menegaskan bahwa tidak ada sesuatu pun yang luput dari 

pengetahuan Allah Swt. Dua ayat yang dikutip di atas memberikan penjelasan 

bahwa segala aktivitas 

di dunia, baik yang tampak maupun tidak tampak, semuanya tidak luput dari 

pengetahuan-Nya. 

 

   Sifat al-‗Alīm pada Allah Swt mendorong manusia untuk memiliki 

pengetahuan. Manusia diharapkan dapat memiliki ilmu untuk kemudahan 

dalam mengarungi kehidupan di dunia. Dengan ilmu, kehidupan dapat 

dilaksanakan dengan mudah. 

 

  Akan tetapi, pengetahuan manusia terbatas sesuai dengan kemampuan 

yang diberikan oleh-Nya. Ilmu yang dianugerahkan oleh-Nya menjadi 

kehormatan baginya. Manusia dapat meraih ilmu berkat anugerah Allah 

Swt. Akan tetapi, sedalam dan seluas apapun ilmu manusia, tetap berbeda 

dengan ilmu Allah Swt. 

 

  Ilmu yang diperoleh hendaknya dijadikan bahan untuk mewujudkan 

kebaikan hidup. Orang yang berilmu akan menampilkan perilaku percaya 

diri dalam memahami, menjelaskan, dan memecahkan permasalahan 

kehidupan. Percaya diri yang dimaksud adalah dirinya meyakini bahwa ilmu 

yang diperoleh dapat memudahkan dalam menjalani kehidupan. 

 

  Ilmu yang dimiliki akan terus berkembang dengan dorongan ketekunan. 

Pelajar yang sukses tidak merasa cukup atas pengetahuan yang diperoleh. Ia 

terus mendalami dan menggali ilmu sehingga ilmu menjadi penerang bagi 

jalan kehidupannya. Ketekunan dalam belajar mendorong pelajar untuk 

mengembangkan ilmu dengan luas dan dalam. 

 

b. Al-Khabīr 

   Al-Khabīr artinya Maha Memberitahu. Al-ur‘an sebagai kalam Allah Swt 

memberikan informasi kisah dan perisiwa orang-orang terdahulu. Melalui 

Al-ur‘an pula, dapat diketahui bahwa peristiwa kiamat dan kehidupan 

akhirat diberikan gambaran informasi oleh-Nya. Masih banyak lagi hal- 

hal yang telah diinformasikan oleh-Nya baik yang tampak maupun tidak 

tampak. Hal ini sudah pasti kebenarannya. Hal itu tercantum dalam Q.S. 

al-Mulk/67: 14. 
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   Apakah (pantas) Allah yang menciptakan itu tidak mengetahui? Dan 

Dia Maha Halus, Maha Mengetahui (Q.S. al-Mulk/67: 14). 

 

   Perilaku yang mencerminkan pengakuan bahwa Allah Swt. Maha 

Memberitahu adalah dengan ikhlas berbagi ilmu pengetahuan yang dimiliki 

kepada orang lain. Selain itu, dengan menumbuhkan sikap murāqabah yaitu 

perasaan senantiasa diawasi Allah Swt. Hal itu akan menumbuhkan mawas 

diri dan pertimbangan atas segala langkah yang ditempuh dalam gerak- 

geriknya. 

 

   Terlebih lagi di era sekarang ilmu pengetahuan dapat disampaikan dengan 

berbagai cara. Informasi itu dapat disampaikan baik secara langsung maupun 

melalui berbagai media, seperti koran, majalah, televisi, situs jejaring sosial, 

blog, dan website. Kalian juga dapat berbagi informasi pengetahuan melalui 

majalah dinding di sekolahmu sebagai wujud meneladan al-Asmā‘ al-Husnā, 

al-Khabīr. Nah, sangat mudah bukan? Namun, tetap harus memperhatikan 

ketelitian kebenaran informasi ya. 

 

   Perolehan informasi memerlukan ketelitian. Setiap informasi 

mengandung benar atau salah. Untuk informasi yang benar, kita bisa meneliti 

baik isi maupun sumbernya. Begitu pula, pada informasi yang diragukan 

kebenarannya, kehati-hatian dalam menyebarkannya menjadi keniscayaan 

 

c. Al-Samī‘ 

   Al-Samī‘ memiliki arti bahwa Allah Swt. Maha Mendengar. Suara apapun di 

alam semesta ini dapat terdengar oleh-Nya. Tidak ada satu suarapun yang 

tidak luput dari pendengaran-Nya, meskipun suara itu pelan. Hal ini dapat 

diperhatikan pada Q.S. al-Baqarah/2: 137: 

 

   ―Maka jika mereka telah beriman sebagaimana yang kamu imani, 

sungguh, mereka telah mendapat petunjuk. Tetapi jika mereka berpaling, 

sesungguhnya mereka berada dalam permusuhan (denganmu), maka Allah 

mencukupkan engkau (Muhammad) terhadap mereka (dengan pertolongan- 
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Nya). Dan Dia Maha Mendengar, Maha Mengetahui (Q.S. al-Baqarah/2: 137). 

 

   Perilaku yang mencerminkan bahwa Allah Swt. Maha Mendengar 

antara lain mau mendengarkan pembicaraan orang lain. Apalagi, orang yang 

berbicara adalah orang tua atau guru. Terkadang kita tidak senang terhadap 

yang disampaikan orang lain. Meskipun demikian, kita dapat menyampaikan 

dengan bahasa dan sikap santun kepadanya. 

 

d. Al-Ba īr 

   Al-Ba īr memiliki makna bahwa Allah Swt. Maha Melihat segala sesuatu. 

Penglihatan-Nya menjangkau segala sesuatu, bahkan yang lembut dan 

kecil sekalipun. Langit dan bumi dan seluruh alam semesta tidak luput dari 

penglihatan-Nya Allah Swt. Hal ini dapat dipahami melalui irman-Nya 

berikut ini: 

  

 

  

  ―Maha Suci (Allah), yang telah memperjalankan hamba-Nya (Muhammad) 

pada malam hari dari Masjidilharam ke Masjidilaqsa yang telah Kami berkahi 

sekelilingnya) agar Kami perlihatkan kepadanya sebagian tanda-tanda 

(kebesaran) Kami. Sesungguhnya Dia Maha Mendengar, Maha Melihat.‖ (Q.S. 

al-Isra‘/17:1) 

    

   Cerminan perilaku dengan keyakinan bahwa Allah Swt. Maha Melihat 

dapat diwujudkan dengan ketelitian dan mawas diri dalam setiap pekerjaan. 

Kita didorong untuk cermat dan cerdas dalam menghadapi persoalan. 

Namun, hal ini harus pula dilandasi oleh instrospeksi memperhatikan 

kekurangan atau kelebihan agar hidup menjadi terarah. Hal ini sangat indah 

untuk diamalkan. 

 

 

  Kita pun harus memiliki semangat menatap untuk masa depan (visioner). 

Rancangan masa depan yang lebih baik menjadi cermin bagi kebaikan 

hidup. Seseorang yang melihat ke depan, kehidupannya akan tertata secara 

bertahap untuk mewujudkan apa yang diharapkan. 

Langkah – langkah pembelajaran : 

1) Guru membuka pelajaran dengan salam dan meminta peserta didik untuk berdoa 

bersama-sama, tadarus Al-Qur‘an, memperhatikan kesiapan peserta didik, 

memeriksa kehadiran, kerapihan, dan posisi tempat duduk peserta didik.  
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2) Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan yang terkait dengan 

materi pelajaran, melakukan apersepsi, menyampaikan cakupan materi, tujuan 

pembelajaran, dan kegiatan yang akan dilakukan, serta lingkup dan teknik 

penilaian.  

3) Mengkondisikan peserta didik agar duduk sesuai kelompoknya masing-masing. 

4) Guru mengajukan pertanyaan tentang materi.  

5) Membuat kelompok yang terdiri dari 5-6 orang, sekaligus memilih ketua 

kelompok. 

6) Membuat susunan pembagian tugas setiap anggota. 

Kelompok 1, Mewujudkan Kebaikan Hidup Sesuai dengan Nama dan Sifat-Nya. 

Kelompok 2, Perilaku Teliti dan Percaya Diri 

Kelompok 3, Percaya Diri dan Pendengar yang Baik  

         Kelompok 4, Visioner. 

7) Memberikan stimulus sebelum diskusi dimulai. 

8) Peserta didik berdiskusi sesuai dengan tema yang telah ditentukan. 

9) Secara bergantian masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusinya, 

kelompok lain memberikan tanggapannya. 

10) Menyimpulkan hasil diskusi. 

11) Mereview hasil diskusi sebagai umpan balik untuk perbaikan. 

12) Guru dan peserta didik melakukan refleksi terkait seluruh proses belajar yang 

sudah dilaksanakan13. 

13) Guru dan peserta bersama-sama mengucapkan hamdalah dan pengakuan terhadap 

kekurangan dengan menyebutkan Wallahu A‟lam bi al-shawab 

 

 

MATERI 

Pertemuan Ketiga 

 

C. Mewujudkan Kebaikan Hidup Sesuai dengan Nama dan Sifat 

Allah 

 

   Al-Asmā‘ al-Husnā dijadikan sarana untuk berzikir juga pengantar doa 

kepada-Nya. Orang yang mengucapkannya akan mendapatkan kebaikan 
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dalam kehidupannya. Bahkan, menghafal al-Asmā‘ al-Husnā mempunyai 

keutamaan sendiri. 

 

   Abu  Hurairahra. Pernah berkata, ―Sesungguhnya Allah Swt. memiliki 

sembilan puluh sembilan nama, seratus kecuali satu, siapa pun yang bisa 

menghafal nama-nama tersebut, maka ia akan masuk surga.(H.R. al-Bukhari) 

Seorang muslim harus memahami al-Asmā‘ al-Husnā karena dibalik 

nama tersebut ada keutamaan-keutamaan yang bermanfaat agar diri menjadi 

lebih baik. Pemahaman tersebut diharapkan menumbuhkan nilai-nilai yang 

dapat diwujudkan pada perilaku sehari-hari. 

 

   ―Tangan di atas lebih baikdaripada tangan di bawah‖.Ungkapan ini sering 

didengar 

oleh kalian. Tangan di atas adalah orang yang sering memberi atau menolong 

orang lain. Adapun tangan di bawah merupakan gambaran dari orang yang diberi 

atau ditolong. Orang yang suka menolong dan berbagi menggambarkan salah satu 

bentuk pengamalan al-Asmā‘ al- Husna 

 

  Dengan membaca al-Asmā‘ al-Husnā setiap hari, orang muslim akan 

lebih mengenal Allah Swt. melalui sifat-sifat dan nama-nama Allah Swt 

yang terdapat dalam bacaan al-Asmā‘ al-Husnā tersebut. Selalu ingat atas 

kekuasaan Allah Swt. dengan mengikuti perintah-perintah-Nya maka 

hidupnya akan terkondisikan dengan selalu beribadah dan mencari riḍa 

Allah Swt. Dengan mengenal Allah Swt. membuat seseorang menjadi lebih 

mengetahui kekuasaan Allah Swt. sehingga mempunyai rasa takut kepada 

Allah terutama apabila melanggar perintah-Nya. 

 

D. Perilaku yang mencerminkan al-Asmā‘ al-Husnā al-‗Alīm, al- 

Khabīr, al-Samī‘, dan al-Ba īr 

 

   Pemahaman mengenai al-Asmā‘ al-Husnā di atas hendaknya dijadikan 

landasan dalam menjalani kehidupan. Sifat-sifat Allah Swt yang dicerminkan 

pada al-‘Alīm, al-Khabīr, al-Samī‘, dan al-Ba īr hendaknya dijadikan 

pendorong untuk melakukan kebaikan dalam kehidupan. Sebagai cerminan 

dari pemahanan ini, kalian dapat mewujudkan perilaku yang baik antara 

lain: 

 

a. Mewujudkan percaya diri 

atas ilmu yang diberikan oleh 

Allah Swt. untuk menjelaskan 

kebenaran. 

b. Tekun dalam belajar dan pada 

sesuatu yang dianggap baik 

oleh agama. 
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c. Berperilaku jujur dalam 

perkataan dan perbuatan 

dalam sehari-hari. 

d. Teliti dalam belajar, 

mengerjakan soal, dan dalam 

menjalani aktivitas sehari-hari. 

e. Senantiasa mendengarkan perintah dan nasehat Bapak/ Ibu Guru. 

f. Menjadi pendengar yang baik. 

g. Memiliki pandangan ke depan (visioner) sehingga mampu secara 

bertahap mewujudkan cita-cita yang dikehendaki. 

 

 

Langkah – langkah pembelajaran : 

1) Guru membuka pelajaran dengan salam dan meminta peserta didik untuk berdoa 

bersama-sama, tadarus Al-Qur‘an, memperhatikan kesiapan peserta didik, 

memeriksa kehadiran, kerapihan, dan posisi tempat duduk peserta didik.  

2) Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan yang terkait dengan 

materi pelajaran, melakukan apersepsi menyampaikan cakupan materi, tujuan 

pembelajaran, dan kegiatan yang akan dilakukan, serta lingkup dan teknik 

penilaian.  

3) Mengkondisikan peserta didik agar duduk sesuai kelompoknya masing-masing. 

4) Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan tentang poster.  

5) Membuat poster mengenai sikap beriman kepada Allah Swt melalui al-asma> al-

h}usna>. 

6) Mempresentasikan hasil produk. 

7) Mengevaluasi pengalaman saat membuat produk, bersama melakukan refleksi. 

8) Guru dan peserta didik melakukan refleksi terkait seluruh proses belajar yang 

sudah dilaksanakan9. 

9) Guru dan peserta bersama-sama mengucapkan hamdalah dan pengakuan terhadap 

kekurangan dengan menyebutkan Wallahu A‟lam bi al-shawab 
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1. Asesmen Diagnostik 

No. Pernyataan Ya Tidak 

1. Shalat tepat waktu   

2. Melaksanakan shalat sunah   

3. Belajar sungguh-sungguh untuk shalat khusyuk   

4. Berzikir setiap waktu   

5. Disiplin dalam belajar   

 

2. Asesmen  Formatif  

Mencari data atau informasi dari berbagai sumber 

mengenai makna shalat dan zikir.  

 

Asesmen 

Pengayaan dan 

Remedial 
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Kelompok`  : …………………. 

Nama Anggota : ………………….. 

No. Nama peserta didik 
Aspek yang dinilai 

Skor  
1 2 3 

1      

2      

Dst.      

Aspek Penilaian:   

Kedalaman dan kejelasan informasi, skor maksimal   3             

Keakuratan sumber yang dipakai, skor maksimal   3      

Kejelasan dan kerapihan resume/rangkuman, skor maksimal   4 

Skor Maksimal 10 

Petunjuk penskoran: 

Nilai= (skor perolehan/ skor maksimum)x100 

Keterangan: 

0-10  : Kurang Baik 

11-20  : Sedang 

21-30  : Baik 

31-40  : Sangat Baik  

 

Presentasi Hasil Diskusi 

Kelompok`  : …………………. 

No Aspek Skor        (0-10) 

1 Kejelasan dalam sajian  

2 Tampilan bahan presentasi  

3 Ketepatan presentasi sesuai dengan temuan 

diskusi 

 

4 Kejelasan menjawab pertanyaan  

 Jumlah  

 Skor  Maksimum 40 
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Asesmen Sumatif. 

Pengetahuan: test tertulis, essay 

Soal: 

......... 

............... 

Kita selalu mengingat Allah swt. dengan cara melaksanakan shalat. 

Dengan melaksanakan shalat kita akan mendapatkan  ketenteraman hati 

dan akan terjaga dari perbuatan keji dan munkar. Berikan alasan, mengapa 

shalat dapat mencegah keji dan munkar? 

............... 

.......... 

 

Keterampilan: produk 

Karya berupa quote yang mengandung isi bahwa shalat dan zikir dapat mencegah 

perbuatan keji dan munkar dalam media sosial atau media lain atau sebagai 

contoh dapat dilihat pula pada Buku Guru Kelas 7 SMP Bab 3 

Rubrik Penilaian 

Nama Kelompok:  

Anggota  :  

Kelas  :  

Nama Produk  :  

No ASPEK 

SKOR (1-5) 

1 2 3 4 5 

1 Perencanaan      

 Persiapan      

 Jenis Produk      

2 Tahapan 

Proses 

Pembuatan 

     

 Persiapan 

Alat dan 

Bahan 

     

 Teknik 

Pengolahan 

     

 Kerjasama      
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Kelompok 

3 Tahap Akhir      

 Bentuk 

Penayangan 

     

 Kreatifitas       

 Inovasi      

 Total Skor  
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP  

  

Amril, lahir di Andalas Baruh Bukit, tanggal 04 Oktober 1971, 

anak keempat dari empat bersaudara, lahir dari pasangan 

ayahanda Saik Dt. Paduko Labiah dan dan ibunda Nurani. 

Pendidikan formal yang ditempuh oleh peneliti adalah   lulus 

SD pada tahun 1986, lulus MTsN tahun 1989, lulus  MAN 

tahun 1991, kemudian melanjutkan pendidikan S1 fakultas 

Tarbiyah di IAIN Batusangkar dan lulus tahun 1996.  

Peneliti melanjutkan pendidikan pada program Pascasarjana UIN Sultan Syarif 

Kasim  Pekanbaru pada jurusan Pendidikan Agama Islam. Dalam rangka 

menyelesaikan kuliah program Magister, peneliti melaksanakan penelitian  

sebagai tesis dengan judul ―Kemampuan Guru PAI dalam Menyusun Modul Ajar 

Kelas VII pada Implementasi Kurikulum Merdeka di SMP Negeri Kecamatan 

Bathin Solapan‖.  

Selama pelaksanaan penelitian dan penyusunan laporan akhir, telah dibimbing 

oleh Ibu Hj. Nurhasnawati, M.Pd. (Pembimbing 1) dan bapak Drs. Mudasir, M.Pd 

(Pembimbing II). Selama kuliah di Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau, peneliti juga dibimbing oleh ketua program pendidikan PAI 

yakni bapak  Dr. Alwizar, M.Ag.  
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BIODATA PENELITI 

   

Nama     : AMRIL  

Tempat/tgl/lahir  : Andalas Baruh Bukit, 04 Oktober 1971 

Pekerjaan     : Guru  

Alamat Rumah  : Jl. Andalas, Asrama Tribrata Duri  

No. Telp    : 085374904894 

Nama Orang Tua  : Saik Dtk. Paduko Labiah     (Ayahanda)  

        Nurani    (Ibunda)  

Saudara kandung :  

1. Nurmainis      (Kakak) 

2. Suoardiono      (Kakak) 

3. Fitmawati      (Kakak) 

Riwayat Pendidikan  

1.  Sekolah Dasar SD)   Tahun 1981-1986 

2.  Madrasah Tsanawiyah (MTs)  Tahun 1986-1989 

3.  Madrasah Aliyah (MA)   Tahun 1989-1991 

4.  S1 IAIN Batu Sangkar   Tahun 1991-1996 

Riwayat Pekerjaan 

1. Kepala SMPN 1 Mandau   Tahun 2023 – sekarang 

2. Kepala SMPN 4 Bathin Solapan  Tahun 2019-2023 

3. Guru SMPN 16 Mandau   Tahun 2013-2019 

4. Guru SMPN 3 Bukit Batu   Tahun 2005-2013 

5. Guru SMPN 1 Merbau   Tahun 1998-2005 

6. Guru SMPS Hubbulwathan Duri  Tahun 1996-1998 

7. Kepala MDA Istiqlal Sebanga Duri Tahun 1996-1998 
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